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Strategi pembelajaran yang kurang efektif dapat mengakibatkan turunnya
hasil belajar peserta didik, karena peserta didik kurang aktif pada proses 
pembelajaran, sebagian peserta didik merasa bosan dengan model pembelajaran yang 
monoton. Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengaktifkan peserta 
didik salah satunya model pembelajaran koopertif yang terdiri dari beberapa metode.  
Model pembelajaran kooperaif Think Pair Share dan The Power Of Two merupakan 
model pembelajaran aktif untuk meningkatkan aktivitas peserta didik.                            
Skripsi ini membahas tentang model pembelajaran kooperatif yaitu  Think 
Pair Share Dan The Power Of Two dalam hasil belajar pada pokok bahasan Sistem 
Pencernaan  pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga. Dengan tujuan penelitian 
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran koopertaif Think Pair Share dan The Power Of Two pada pokok 
bahasan Sistem Pencernaan  pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga. Penelitian 
ini merupakan penelitian eksperimen bentuk Quasi Experimental Design,(eksperimen 
semu) desain penelitian yang digunakan adalah “ Posttest-Only Control Design”.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga. Sampel 
penelitian yaitu kelas XI IPA4 sebagai kelas eksperimen I dan kelas XI IPA7 sebagai 
kelas eksperimen II. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil 
belajar yang berupa Posttest, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan teknik analisis 
inferensial.                                                                                                                       
Analisis data menunjukan hasil belajar siswa Kelas XI SMA Negeri 1 
Pallangga pada pokok bahasan Sistem Pencernaan yang diajar melalui model 
pembelajaran kooperatif Think Pair Share dan The Power Of Two. Pertama, hasil 
belajar peserta didik yang diajar melalui model pembelajaran kooperatif Think Pair 
Share berada pada kategori rendah dengan persentase 41,4% dari 39 peserta didik dan 
nilai rata-rata sebesar 54,25. Kedua, hasil belajar peserta didik yang diajar melalui 
model pembelajaran kooperatif The Power Of Two belajar berada pada kategori tinggi 
dengan persentase 70% dari 30 peserta didik dengan nilai rata-rata sebesar 66,88. 
Ketiga dari hasil analisis uji hipotesis menggunakan uji-t diperoles nilai thit = 4,87 dan 
nilai ttab= 1,67. Dimana nilai thit > ttab sehingga H0 ditolak, H1 diterima, dengan 
demikian terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan tipe The Power Of Two
pada pokok Sistem Pencernaan pada kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah lemahnya
proses pembelajaran. Proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan
kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk
mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami
informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-
hari. Akibatnya, ketika peserta didik lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis,
akan tetapi mereka miskin aplikasi.1
Dalam Al-Qur’an surah Al-Mujadilah: 58/11 juga disebutkan
Terjemahan:
“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
Ayat di atas menerangkan bahwa kedudukan orang alim dalam islam dihargai
tinggi bila orang itu mengamalkan ilmunya. Al-Ghazali mengemukakan sebagaimana
1Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Cet.
VI;Jakarta: Kencana, 2009), h.1.
2dikutip oleh Asma Hasan Fahmi bahwa; orang alim yang bersedia mengamalkan
ilmunya seperti matahari yang menerangi alam, ia mempunyai cahaya dalam dirinya,
seperti minyak wangi yang mengharumi orang lain karena memang wangi.2
Kedudukan orang alim  dalam islam dihargai tinggi bila orang itu mengamalkan
ilmunya. Mengamalkan ilmu dengan cara mengajarkan kepada orang lain adalah
suatu pengalaman yang paling dihargai oleh islam.
Peserta didik lebih banyak menerima pembelajaran dalam bentuk yang tidak
mereka pahami secara efektif. Kegiatan pembelajaran dalam kelas seharusnya dapat
memberikan inovasi-inovasi baru bagi para pendidik dalam pembelajaran biologi,
sehingga peserta didik mampu mengembangkan potensi yang ada pada dirinya secara
menyeluruh. Banyak potensi yang dimiliki oleh peserta didik yang seharusnya dapat
digunakan untuk mengembangkan kreatifitasnya dalam belajar. Allah swt berfirman
dalam QS. Al-Mulk/67: 23.
Terjemahannya :
Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan kamu
pendengaran, penglihatan dan hati nurani bagi kamu". (tetapi) amat sedikit
sekali kamu bersyukur.3
2Asma Hasan Fahmi, sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 2007),
h.24.
3Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya Revisi, (Bandung:
Jumanatul Ali’Art, 2004), h.563.
3Melihat indikasi ayat ini menggambarkan bahwa ilmu itu datang dari Allah.
sebagaimana yang dikemukakan oleh Kadar M. Yusuf bahwa dalam keadaan
ketidaktahuan manusia tersebut Allah membekalinya dengan indra, baik indra zahir
maupun indra batin. Melalui indra tersebut manusia dapat mengetahui sesuatu. Indra
manusia yang meliputi indra zahir, indra batin dan indra qalbu yang merupakan
sarana transformasi ilmu pengetahuan.4 jelaslah bahwa Allah swt menciptakan
potensi-potensi berupa telinga, mata, dan hati sebagai kenikmatan yang patut kita
syukuri. Cara mensyukurinya dengan menggunakannya secara positif sebagai
pendukung kehidupan di bumi ini, dengan kata lain, pendidik sebaiknya tidak hanya
melakukan pembelajaran yang hanya menghidupkan satu potensi yang dimiliki oleh
peserta didik saja tetapi memunculkan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif
agar semua potensi yang dimiliki oleh siswa dapat dipergunakan secara efektif.
Potensi yang dimiliki oleh peserta didik, maka diharapkan siswa dapat
menjalankan tujuan pendidikan nasional untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya, Dimana hal tersebut telah sesuai dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam Bab II
pasal 3 yang menyebutkan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban  bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
4Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi (Pesan-Pesan Al-Qur’an Tentang Pendidika), (Jakarta:
Azma, 2013), h. 1.
4berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.5
Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan
sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), menetap
dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengamatan (Purwanto, 2013:
39).
Allah S.W.T berfirman dalam Q.s. Az-Zumar (39) ayat 9:
 ِب َٰﺑَْﻟْﻷٱ  ُر ﱠﻛَذَﺗَﯾ۟اُوﻟُ۟وأ  َنوُﻣَﻠْﻌَﯾﺎَﻣ ﱠِﻧإ  َنﯾِذﱠﻟٱَوَﻻ  َنوُﻣَﻠْﻌَﯾ  َنﯾِذﱠﻟٱ ىِوَﺗْﺳَﯾ  ْلَھ  ْلُﻗ
Terjemahan:
Katakanlah: "Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajaran (Qs. Az-Zumar: 9)
Dalam buku karangan dari Kadar M. Yusuf, ayat tersebut menyatakan bahwa
orang berakal (ulu al-albab) adalah orang yang dapat mengkombinasikan antara zikir
dan pikir, atau sebaliknya. Ketika ia berpikir, meneliti atau mengkaji alam sekitar
muncullah zikirnya dan ketika ia berzikir muncullah pikirnya.6 orang yang
berpengetahuan jauh lebih baik dengan orang yang tidak tidak berpengetahuan,
karena orang yang berpengetahuan dari cara berfikir, berindak, dan bertutur kata akan
5Republik Indonesia,” Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional,”dalam, (Jogjakarta: Laksana, 2012), h. 15.
6Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi (Pesan-Pesan Al-Qur’an Tentang Pendidika), h. 85.
5jauh berbeda dengan orang yang tidak berpengetahuan. Orang yang tidak
berpengetahuan tidak akan terjadi perubahan selama orang tersebut tidak pernah
menggunakan akalnya untuk berfikir ke arah yang lebih baik.
Orang yang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada diri orang
tersebut, perubahan yang dimaksud antara lain pengetahuan, pengertian, kebiasaan,
keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, sikap, dan budi pekerti,
sedangkan orang yang tidak belajar tidak akan terjadi perubahan baik dari segi
pengetahuan, sikap dan perilaku.
Dalam Qs. Ar-Ra’du ayat 11, Allah SWT berfirman:
.... ْمِﮭِﺳُﻔَْﻧﺄِﺑ ﺎَﻣ اوُرﱢﯾَﻐُﯾ  ٰﻰﱠﺗَﺣ  ٍمْوَﻘِﺑ  ُرﱢﯾَﻐُﯾﺎَﻣ  َ ﱠﷲَﻻ  ﱠِنإ...
Terjemahan:
...Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...(Qs. Ar-
Ra’du: 11)
Jadi jika seseorang  menginginkan sebuah perubahan pada dirinya, maka dia
harus melakukan usaha yang semaksimal untuk mencapai hal tersebut, dan salah satu
cara yang dilakukan adalah banyak belajar, karena belajar merupakan sebuah proses
untuk membuat perubahan dalam diri seseorang dengan cara berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.
Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang telah dicapai dari proses belajar.
Baik buruknya hasil belajar tersebut tergantung bagaimana proses belajar berlangsung
dan tanggapan siswa dari proses tersebut. Apabila proses tersebut berlangsung seperti
6yang diharapkan tanpa ada gangguan baik internal atau eksternal siswa maka hasil
belajar akan berhasil seperti yang diharapkan, dan sebaliknya kalau terdapat
gangguan maka hasilnyapun jauh dari harapan.
Peningkatan hasil belajar siswa tidak lepas dari belajar mengajar, karena
proses belajar mengajar pada hakikatnya merupakan inti kegiatan dalam proses
pendidikan. Segala sesuatu yang belum diprogramkan akan dilaksanakan dalam
proses belajar mengajar yang melibatkan semua komponen pembelajaran dan akan
menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Salah satu
komponen pembelajaran selain guru adalah penggunanaan metode pembelajaran.
Salah satu tujuan penggunaan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar
adalah siswa diharapkan dapat dengan mudah menerima dan memahami materi yang
disampaikan oleh guru, selain itu model pembelajaraan memiliki korelasi yang sangat
esensial terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Agar proses pembelajaran itu dapat berjalan secara optimal, maka pendidik
perlu membuat startegi, yaitu strategi pembelajaran. Kata strategi sendiri dapat
diartikan sebagai suatu rencana kegiatan yang dirancang secara seksama untuk
mencapai tujuan yang ditunjang atau didukung oleh hasil pemilihan pengetahuan atau
keterampilan yang telah dikuasai.7
Keadaan tersebut, seorang guru harus dapat berperan aktif dalam mencari
metode-metode baru dalam menyampaikan materi pelajaran biologi, sehingga semua
7Nuryani, Strategi Belajar mengajar Biologi, ( Malang: UM Press, 2005), h. 4.
7peserta didik dapat memahami materi secara optimal dan tidak membosankan bagi
peserta didik dalam mengikuti pelajaran biologi.
Metode mengajar atau disebut juga teknik penyajian merupakan teknik yang
harus dikuasai pendidik untuk menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik
didalam kelas, agar pelajaran tersebut dapat diterima, dipahami, dan digunakan oleh
peserta didik dengan baik, dalam memilih metode mengajar harus disesuaikan dengan
tujuan pengajaran, materi pelajaran, dan bentuk pengajaran (individu dan kelompok).
Metode mengajar ada berbagai macam misalnya: Ceramah, Diskusi, Demonstrasi,
Inquiri, Kooperatif (Kelompok) dan masih banyak yang lainnya, pada dasarnya tidak
ada metode mangajar yang paling baik, sebab setiap metode mangajar yang
digunakan pasti memiliki kelemahan dan kelebihan. Karena itu, dalam mengajar
dapat digunakan berbagai metode sesuai materi yang diajarkan.8
Permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran pada observasi awal,
dalam kegiatan belajar sebagian peserta didik masih sering berbicara sendiri dengan
teman sebangkunya saat kegiatan pembelajaran berlangsung sehingga dapat
mengganggu para peserta didik lainnya. Selain itu, setiap pendidik mengajukan
pertanyaan dijawab dengan serempak, hal ini menunjukkan tidak adanya kepercayaan
diri pada peserta didik untuk mengungkapkan pendapatnya. Model pembelajaran
yang sering digunakan yaitu ceramah dan diskusi. Metode ceramah sebagian besar
dari peserta didik merasa bosan, sedangkan diskusi sebagian kecil saja yang dapat
8Martinis Yamin, Strategi dan Metode Dalam Model Pembelajaran, (Jakarta: press Group,
2013), h. 149.
8aktif selebihnya hanya ikut-ikutan saja sebagai pelengkap dan masih banyak peserta
didik yang mengerjakan kegiatan sendiri di luar forum seperti bercanda. Melihat
keadaan tersebut, maka peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran
kooperatif, agar proses pembelajaran yang berlangsung di kelas akan memaksimalkan
peserta didik agar lebih aktif dalam proses pembelajaran, hal tersebut karena telah
dijelaskan sebelumnya, hal utama yang menyebabkan sehingga banyak peserta didik
yang mendapatkan hasil belajar rendah karena peserta didik lebih cenderung kaku dan
bosan dengan model pembelajaran yang lebih mengaktifkan pendidik dari pada
peserta didikya.
SMA Negeri 1 pallangga merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
mengemban tugas mencerdaskan kehidupan bangsa, untuk selanjutnya berupaya
menyelaraskan kualitas dan lembaga pendidikan lainnya, meskipun upaya tersebut
telah dilakukan namun kenyataannya masih terdapat banyak kekurangan yang harus
dibenahi, kekurangan yang paling mendasar dan sangat dirasakan pada pendidikan
formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini
tampak pada prestasi belajar peserta didik yang senantiasa masih rendah.
Pengalaman belajar secara kooperatif akan menghasilkan keyakinan yang
lebih kuat bahwa seseorang merasa disukai, diterima oleh peserta didik lain, dan
menaruh perhatian tentang bagaimana kawannya belajar dan adanya keinginan untuk
membantu temannya belajar. Peserta didik sebagai subyek yang belajar merupakan
sumber belajar bagi peserta didik lainnya yang dapat diwujudkan dalam berbagai
bentuk kegiatan misalnya diskusi, pemberian umpan balik, atau bekerja sama dalam
9melatih keterampilan-keterampilan tertentu. Intinya kegiatan pembelajaran dilakukan
agar peserta didik memiliki hasil belajar yang baik. Namun demikian, dari kenyataan
yang terjadi seringkali terlihat bahwa pembelajaran kurang mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik.9
Sehingga dalam belajar biologi, model pembelajaran kooperatif yang akan
diterapkan oleh peneliti di sekolah tersebut ada dua macam, yaitu Think Pair Share
(TPS) dan The Power Of Two (TPT). Beberapa penyebab yang melatar belakangi
peneliti sehingga memilih metode tersebut adalah karena ke dua metode tersebut
sama-sama memfokuskan keaktifan peseta didik di kelas daripada model
pembelajaran yang berlaku sebelumnya. Selain itu kedua metode tersebut lebih
mudah dan sederhana dipahami oleh peserta didik kelas berapa saja, dalam
menyajikan suatu materi yang membutuhkan kesediaan peserta didik untuk lebih aktif
dalam memahami pelajaran yang diajarkan di dalam kelas. Kedua pembelajaran
tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berkreatifitas dan
bertanya jawab kepada pendidik dan teman kelasnya, sehingga kejenuhan dan
kebosanan dalam belajar menjadi lebih menyenangkan.
Model pembelajaran kooperatif TPS dikembangkan oleh Frank Lyman dan
koleganya di Universitas Marryland, pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
semua mata pelajaran dan tingkatan umur dan memungkinkan setiap kelompok untuk
saling berbagi informasi dengan kelompok-kelompok lain. Dimana setiap peserta
didik bekerja sama dengan kelompok peserta didik diberi tugas pada setiap
9Martinis Yamin, Strategi dan metode dalam Model pembelajaran, h. 33.
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kelompok, belajar mengutarakan pendapat dan menghargai pendapat orang lain
dengan tetap mengacu pada materi/tujuan pembelajaran.10
Model pembelajaran TPT dikembangkan oleh Russ Frank, pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada tiap-tiap kelompok menemukan jawaban atas
pertanyaan dari pendidik, dimana setiap siswa dibagi dalam kelompok-kelompok.
Model pembelajaran ini melatih siswa untuk bekerja sama dengan teman
sebangkunya, dimana masing-masing anggota dalam setiap kelompok saling bertukar
pendapat dan menentukan jawaban yang tepat dari hasil diskusi yang mereka lakukan
mengenai suatu permasalahan tertentu.11
Penerapan pembelajaran kooperatif pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1
Pallangga Kabupaten Gowa, akan menjadi salah satu model pembelajaran yang
inovatif dalam penerapannya pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga
Kabupaten Gowa. Melihat penjelasan dari kedua model pembelajaran kooperatif
tersebut di atas,  peneliti bermaksud untuk membandingkan penerapan kedua metode
tersebut pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa
dengan mengajarkan pokok bahasan Sistem Pencernaan, sehingga setelah dilakukan
penerapan kedua metode tersebut, peneliti dapat mengetahui perbedaan dari kedua
metode tersebut terhadap hasil belajar biologi peserta didik. Hal itu dapat diketahui
dari hasil belajar yang diperoleh masing-masing peserta didik setelah dilakukan tes
10Miftahul Huda, Cooperatif  learning (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), h. 141.
11Agus Suprijono,Cooperatif  learning, (Cet.IX. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013) h. 92.
11
hasil belajar dari penerapan model pembelajaran kooperatif TPS dan tes hasil belajar
dari  pembelajaran kooperatif TPT.
Keberhasilan suatu proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru
mengembangkan model-model pembelajaran yang beriorentasi pada peningkatan
intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses pembelajaran,
pengembangan model pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan
kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan
menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal.
Sistem Pencernaan adalah salah satu pokok bahasan pada siswa SMA Negeri
1 Pallangga kelas XI IPA Kabupaten Gowa, bahasan tersebut membutuhkan metode
pembelajaran yang dapat dengan mudah dicerna baik oleh peserta didik. Pokok
bahasan yang luas, menuntut materi ini harus dijelaskan dan diajarkan kepada siswa
secara kreatif dan inovatif, agar peserta didik tidak merasa bosan dan keinginannya
untuk belajar menjadi lebih baik daripada sebelumnya.
Mengembangkan model pembelajaran yang efektif maka setiap guru harus
memiliki pengetahuan yang memadai berkenaan dengan konsep dan cara-cara
mengimplementasikan model-model tersebut dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran yang efektif memiliki keterikatan dengan tingkat pemahaman guru
terhadap perkembangan dan kondisi siswa-siswa di kelas. Demikian juga pentingnya
pemahaman guru terhadap sarana dan fasilitas sekolah yang tersedia, kondisi kelas
dan beberapa faktor lain yang terkait dengan pembelajaran. Tanpa pemahaman
terhadap kondisi ini, model yang dikembangkan guru cenderung tidak dapat
12
meningkatkan peran serta siswa secara optimal dalam pembelajaran, yang pada
akhirnya tidak memberikan sumbangan yang besar terhadap pencapaian hasil belajar
siswa.12
Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya model pembelajaran alternatif yang
berdasar kepada kebersamaan yang disebut dengan pembelajaran kooperatif
(Cooperative Learning). Hal yang mendasari model pembelajaran ini berdasar pada
falsafah yang mengatakan manusia merupakan makhluk sosial, tanpa adanya kerja
sama tidak akan adanya individu, keluarga, organisasi, atau sekolah. Tanpa kerja
sama kehidupan ini tentulah sudah punah, oleh karena itu peneliti mencoba
melakukan penelitian yang mengangkat judul “Perbandingan Hasil Belajar
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dan Tipe TPT Pada Materi
Sistem Pencernaan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa”.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan suatu permasalahan yang akan dicarikan
jawabannya melalui pengumpulan data.13 Pokok masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana perbandingan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan The
Power Of Two (TPS) terhadap hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hal tersebut,
maka penulis merumuskan beberapa sub masalah yang akan diteliti dan dianggap
perlu untuk dikaji lebih lanjut, sebagai berikut :
12Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 140.
13Muhammad Arif, Penelitian: Skripsi,Tesis dan Disertasi(Cet.1;Makassar:CV. Andira Karya
Mandiri,2009). h.25.
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1. Bagaimana hasil belajar yang diajar melalui model pembelajaran kooperatif
tipe TPS pada pokok bahasan sistem pencernaan di kelas XI SMA Negeri 1
Pallangga Kabupaten Gowa ?
2. Bagaimana hasil belajar yang diajar melalui model pembelajaran kooperatif
tipe TPT pada pokok bahasan sistem pencernaan di kelas XI SMA Negeri 1
Pallangga Kabupaten Gowa ?
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang diajar melalui model
pembelajaran Kooperatif tipe TPS dengan tipe TPT pada pokok bahasan
sistem pencernaan di kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penulis melakukan penelitian
ini adalah untuk:
a. Mengetahui hasil belajar yang diajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) pada pokok bahasan sistem pencernaan di kelas XI SMA
Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa.
b. Mengetahui hasil belajar yang diajar melalui model pembelajaran Kooperatif tipe
The Power Of Two (TPT) pada pokok bahasan sistem pencernaan di kelas XI
SMA Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa.
c. Mengetahui perbedaan hasil belajar yang diajar melaui model pembelajaran
Kooperatif tipe TPS dengan tipe TPT pada pokok bahasan sistem pencernaan di
kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa.
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2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :
a. Manfaat Teoritis
Dijadikan sebagai sumbangsih teoritis yaitu sebagai bahan rujukan
pengembangan ilmu dan teori-teori pembelajaran. Mendapatkan pengetahuan tentang
perbedaan Hasil Belajar Biologi menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS dan tipe TPT pada materi Sistem Pencernaan di kelas XI SMA Negeri 1




Peneliti memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada dan mendapat
pengalaman menerapkan model pembelajaran Kooperatif TPS dan model
pembelajaran TPT, bagi peneliti lain dapat dijadikan bahan informasi bagi peneliti
yang melakukan penelitian berkaitan dengan model pembelajaran khususnya model
pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan pada siswa untuk saling
bekerja sama dalam menelaah pemahaman konsep pada kajian ilmu biologi.
2) Bagi pendidik
Memberikan informasi tentang penerapan model pembelajaran Kooperatif
TPS dan model pembelajaran TPT untuk mengembangkan kreatifitas, pengetahuan,
dan acuan guru dalam pembelajaran aktif yang berorientasi pada keaktifan peserta
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didik, serta dapat mengembangkan keterampilan guru dalam merancang dan
mengembangkan pembelajaran.
3) Bagi peserta didik
Membantu kesulitan belajar peserta didik dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif TPS dan model pembelajaran TPT, yaitu dapat
mengembangkan keterampilan dan motivasi peserta didik dalam hubungan
interaksinya antar peserta didik, pendidik dan juga bahan ajar, sehingga dapat mejadi
acuan bagi siswa dalam memahami materi pelajaran menjadi lebih mudah.
4) Bagi sekolah
Bagi sekolah, dapat bermanfaat dalam meningkakan keefektifan proses
pembelajaran serta meningkatkan mutu pendidikan disekolah, serta menjadi salah
satu bahan pertimbangan lembaga atau sekolah dalam menentukan model
pembelajaran yang lebih baik digunakan dalam proses belajar mengajar.
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.14
Seperti penelitian yang dilakukan oleh mahasiswi jurusan pendidikan Biologi,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin bernama Nur Fitri yang berjudul
“Perbandingan Hasil Belajar Model Pembelajaran Kooperatif (TSTS) Two Stay Two
Stray  Dengan (NHT) Numbered Heads Together Di Kelas VII Smp Negeri 1
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet.16;Bandung: Alfabeta, 2013). h. 96.
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Keera”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
peserta didik melalui model pembelajaran kooperatif  TSTS dengan NHT pada pokok
bahasan organisasi kehidupan di kelas VII SMP Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo.15
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
“Terdapat perbedaan hasil belajar biologi antara kelompok siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan
model pembelajaran kooperatif tipe The Power Of Two (TPT) pada materi Sistem
Pencernaan di kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa”
E. Definisi Operasional Variabel
Menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan agar lebih
memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam topik penelitian
ini, maka penulis mengemukakan beberapa definisi yang dianggap penting seperti
berikut :
1. Hasil Belajar Biologi
Hasil belajar biologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil atau
skor berupa hasil tes dari penguasaan dan pemahaman  materi dari proses belajar
biologi peserta didik yang diperoleh dari tes hasil belajar setelah mengikut atau
15 Nur Fitri, Perbandingan Hasil Belajar Model Pembelajaran Kooperatif (TSTS) Two Stay Two Stray
Dengan (NHT) Numbered Heads Together Di Kelas VII Smp Negeri 1 Keera, skripsi, h. 10.
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penerapan suatu proses belajar mengajar dalam rentang waktu tertentu dengan
menggunakan Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan tipe The
Power Of Two (TPT) pada pokok bahasan Sistem Pencernaan.
2. Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok, yang
dimaksud peneliti yaitu peserta didik membentuk kelompok pembelajaran yang
didalamnya setiap pembelajaran bertanggung jawab atas pembelajaran sendiri dan
didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain.
3. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
TPS merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan
kesempatan kepada kelompok membagikan hasil dan informasi kepada kelompok
lain. Dimana setiap peserta didik bekerja sama dengan kelompok peserta didik diberi
tugas pada setiap kelompok, belajar mengutarakan pendapat dan menghargai
pendapat orang lain dengan tetap mengacu pada materi/tujuan pembelajaran.
4. Model pembelajaran kooperatif tipe The Power Of Two (TPT)
TPT merupakan metode yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk saling sharing ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dan
meningkatkan semangat kerja sama peserta didik. Dimana setiap siswa dibagi dalam
kelompok-kelompok. Model pembelajaran ini melatih siswa untuk bekerja sama
dengan teman sebangkunya, dimana masing-masing anggota dalam setiap kelompok
saling bertukar pendapat dan menentukan jawaban yang tepat dari hasil diskusi yang
mereka lakukan mengenai suatu permasalahan tertentu.
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5. Pokok Bahasan
Sistem pencernaan merupakan pokok bahasan yang akan diterapkan oleh peneliti
dalam model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan tipe TPT.
F. Kajian Pustaka
Kompoen yang paling lumrah dari pekerjaan guru ialah mengajar dan
pekerjaan siswa ialah belajar. Namun pekerjaan guru bukan semata-mata “mengajar”,
melainkan juga harus mengerjakan berbagai hal yang bersangkut paut dengan
pendidikan murid. Demikan pula pekerjaan siswa, bukan hanya “belajar” dalam
artinya yang tradisional saja, melainkan ia harus berusaha untuk menambah
“pengalamannya” dengan tenaga sendiri.
Karena itu, berbicara mengenai proses pelaksanaan suatu pendidikan tentunya
telah banyak pemikiran serta karya-karya yang membahasnya, baik dalam bentuk
tesis, disertasi serta buku-buku yang ditemukan dalam literatur dan kepustakaan,
diantaranya adalah :
Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswi Asti Dwi Lestari.420100015,
Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014, dengan judul penelitian Perbedaan
Hasil Belajar IPA-Biologi Dengan Menggunakan Model Pembelajaran TPS (Think
Pair Share) Dan Model Pembelajaran Jigsaw Siswa Kelas VIII Smp Negeri 2
Kartasura Tahun Pelajaran 2013/2014. Hasil penelitiannya dengan dibantu oleh
program SPSS 15.0 for Windows. Rata-rata hasil belajar ranah kognitif kelas VIIIG
dengan model TPS sebesar 80,5 lebih rendah dari pada kelas yang menggunakan
19
model Jigsaw sebesar 81 dan konvensional sebesar 72. Hasil Uji hipotesis Kruskal-
Wallis pembelajaran menggunakan pembelajaran model TPS dan Jigsaw diperoleh
0,000 < 0,05, maka H0 ditolak jadi terdapat perbedaan hasil belajar antara
pembelajaran TPS, Jigsaw dan kontrol. Hasil uji lanjut menggunakan Mann-Whitney
U Test hasil TPS-Jigsaw diperoleh 0,760 > 0,05 jadi H0 diterima; TPS-Kontrol
diperoleh 0,000 < 0,05 H0 ditolak; Jigsaw-Kontrol diperolah 0,000 < 0,05 H0 ditolak.
Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat diperoleh kesimpulkan: terdapat
perbedaan hasil belajar antara model pembelajaran TPS, Jigsaw, dan Konvensional
(ceramah) pada mata pelajaran biologi materi struktur tubuh tumbuhan kelas VIII
SMP Negeri 2 Kartasura tahun pelajaran 2013/2014. Model pembelajaran jigsaw
paling efektif digunakan dalam proses pembelajaran materi struktur tubuh tumbuhan
dibandingkan dengan model pembelajaran TPS (Think Pair Share) dan ceramah
(konvensional) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kartasura tahun pelajaran
2013/2014.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh mahasiswi jurusan pendidikan Biologi,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin bernama Nur Fitri yang berjudul
“Perbandingan Hasil Belajar Model Pembelajaran Kooperatif (TSTS) Two Stay Two
Stray Dengan (NHT) Numbered Heads Together Di Kelas VII Smp Negeri 1
Keera”. Hasil penelitiannya yaitu adalah Pertama model pembelajaran kooperatif
TSTS sebagai model belajar berada pada kategori baik, dengan persentase 20% dari
20 peserta didik dan nilai rata-rata sebesar 68. Kedua hasil belajar peserta didik yang
diajar melalui model pembelajaran kooperatif NHT belajar berada pada kategori
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sangat baik, dengan presentase 60% dari 20 peserta didik  dengan nilai rata-rata
sebesar 87. Ketiga dari hasil analisis uji hipotesis menggunakan uji-t diperoleh  nilai
thitung sebesar  17,27 dan nilai ttabel` yang diperoleh sebesar 2,02. Sehingga
berdasarkan data tersebut, bila dibandingkan antara nilai thitung dengan nilai ttabel, maka
nilai thitung lebih besar daripada nilai ttabel atau (17,27 > 2,02), sehingga dapat
dismpulkan bahwa ditolak dan diterima atau dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaaan  signifikan penerapan metode pembelajaran TSTS dengan
metode pembelajaran NHT terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri
1 Keera.16
Hasil penelitian Nur Fitri yang telah menerapkan perbandingan model
pembelajaran kooperatif yang berbeda tetapi tetap merujuk pada model pembelajaran
kooperatif ternyata terdapat perbedaan bila diterapkan pada proses belajar mengajar
karena dengan model yang mengutamakan kegiatan siswa secara aktif dengan
mengurangi ketergantungannya siswa pada guru sehingga siswa dapat belajar sendiri-
sendiri dan menghargai hasil dengan kerja sama.
Tulisan-tuilsan tersebut menjadi referensi utama bagi penulis. Kemudian dari
tulisan itu pula sehingga penulis membuat gagasan untuk membahasa secara spesifik
lagi mengenai penerapan fungsi guru dan implikasinya terhadap hasil belajar siswa,
karena hal itu belum dibahasa orang lain.
16Nur Fitri, Perbandingan Hasil Belajar Model Pembelajaran Kooperatif (TSTS) Two Stay
Two Stray  Dengan (NHT) Numbered Heads Together Di Kelas VII Smp Negeri 1 Keera,






Belajar berasal dari kata ajar yang berarti mencoba (trial), yaitu kegiatan
mencoba sesuatu yang belum atau tidak diketahui. Belajar diidentikkan dengan
membaca, membaca sesuatu yang tertulis dan tidak tertulis sehingga dapat membawa
seseorang mengetahui sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui. Kemampuan
membaca tidak terjadi secara otomatis karena harus didahului oleh aktivitas dan
kebiasaan yang merupakan wujud dari adanya minat membaca. Dilihat dari asal kata
tersebut, membaca dan belajar mempunyai hubungan yang sangat erat.1
Ahli penelitian pendidikan modern merumuskan perbuatan belajar sebagai
berikut: belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan dalam diri seseorang
yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan
latihan, tingkah laku yang baru itu misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya
pengertian baru, timbul dan berkembangnya sifat-sifat sosial, susilah dan emosional.2
Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur
yakni jiwa dan raga, gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa
untuk mendapatkan perubahan. Tentu saja perubahan yang didapatkan bukan
1Idri Shaffat, Optimized Learning Strategi (Cet. 1; Jakarta: Prestasi Pustaka, 2009), h. 1.
2Abu Ahmad, Psikologi Sosial (Cet.II; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 280.
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merupakan perubahan fisik, tetapi perubahan jiwa dengan sebab masuknya kesan-
kesan baru atau dapat dikatakan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu
dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan
psikomotorik.3
Belajar berarti usaha mengubah tingkah laku, jadi belajar akan membawa
suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya
berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan tetapi juga berbentuk kecakapan,
sikap, pengertian harga diri minat, watak dan penyesuaian diri.4
Menurut pendapat tradisional belajar adalah menambah dan mengumpulkan
sejumlah pengetahuan. Di sini yang dipentingkan adalah pendidikan intelektual.
Kepada anak-anak diberikan bermacam-macam mata pelajaran untuk menambah
pengetahuan yang dimilikinya, terutama dengan jalan menghafal.5 Selanjutnya dalam
perspektif keagamaan pun (dalam hal ini islam), belajar merupakan kewajiban bagi
setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka
meningkatkan derajat kehidupan mereka. Belajar merupakan kegiatan yang berproses
dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam menyelenggarakan setiap jenis
dan jenjang pendidikan.6
3Syaiful Bahri, Psikologi Belajar (Cet.I; Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 13.
4E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Cet.XI; Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), h.
39.
5Abu Ahmad, Psikologi Sosial, h. 279.
6Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 65.
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Tahap-tahap dalam proses belajar, karena belajar itu merupakan aktivitas yang
berproses sudah tentu di dalamnya terjadi perubahan-perubahan yang antara satu
dengan lainnya bertalian secara berurutan dan fungsional, dalam proses belajar siswa
menempuh 3 episode/tahap:
a. Fase Informasi (Tahap penerimaan materi)
b. Fase Transformasi (Tahap pengubahan materi)
c. Fase Evaluasi (Tahap penilaian materi).7
2. Teori-Teori Belajar
a. Teori Belajar Behavioristik
Menurut aliran behavioristik, belajar pada hakikatnya adalah pembentukan
asosiasi antara kesan yang ditangkap pancaindera dengan kecendrungan untuk
bertindak atau hubungan antara stimulus dan respons (S-R). Oleh karena itu, teori ini
juga dinamakan teori Stimulus-Respons. Belajar adalah upaya untuk membentuk
hubungan stimulus dan respons sebanyak-banyaknya.8 Behaviorisme merupakan
salah satu aliran psikologi yang memandang individu hanya dari sisi fenomena
jasmaniah, dan mengabaikan aspek-aspek mental. Dengan kata lain, behaviorisme
tidak mengakui adanya kecerdasan, bakat, minat dan perasaan individu dalam suatu
belajar. Peristiwa belajar semata-mata melatih refleks-refleks sedemikian rupa
7Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 109.
8Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses pendidikan(Cet
VI;Jakarta: Kencana, 2009), h. 114.
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sehingga menjadi kebiasaan yang dikuasai individu.9 Penelitian ini menerapkan teori
belajar behavioristik, yaitu teori koneksionisme yang dikembangkan oleh Edward
Thorndike.
Adapun hukum-hukum belajar yang dikemukakan oleh Edward Thorndike
sebagai berikut:
1) Hukum Akibat (Law of Effect); artinya bahwa jika sebuah respon
menghasilkan efek yang memuaskan, maka hubungan stimulus –respons
akan semakin kuat. Sebaliknya, semakin tidak memuaskan efek yang akan
dicapai respons, maka semakin lemah pula hubungan yang terjadi antara
stimulus-respons.
2) Hukum Kesiapan (Law of readness); artinya bahwa kesiapan mengacu pada
asumsi bahwa kepuasan organisme itu berasal dari pemdayagunaan satuan
pengantar (conduntiont unit), di mana unit-unit ini menimbulkan
kecenderungan yang mendorong organisme untuk berbuat atau tidak berbuat
terhadap sesuatu.
3) Hukum Latihan (Law of exercise); artinya bahwa hubungan antara stimulus
dengan respons akan semakin bertambah erat jika sering dilatih dan akan
semakin berkurang apabila jarang atau tidak dilatih.10
Fokus dalam penelitian ini adalah pada hukum latihan atau The Law of
Exercise. Sesuai dengan hukum belajar yang dikemukakan oleh Thorndike tersebut,
siswa diajak untuk belajar sambil bekerja melalui model pembelajaran Kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) dengan tipe The Power Of Two (TPT). Kemampuan dari
pemecahan masalah seperti pemberian Lembar Kerja Siswa (LKS), siswa akan
semakin bertambah baik bila siswa sering berlatih mengerjakan soal dari masalah
LKS yang diberikan dan akan semakin berkurang bila siswa jarang berlatih
9Sofan Amri, Pengembangan Dan Model Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013
(Cet.I;Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya,2013),h. 42.
10Sofan Amri, Pengembangan Dan Model Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013, h. 43.
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mengerjakan masalah LKS. Karena salah satu fungsi mengajar paling penting adalah
membantu siswa melatih dan memantapkan pelajaran.11
b. Teori Belajar Konstruktivistik
Teori konstruktivik di kembangkan oleh piaget pada pertengahan abad 20.
Piaget berpendapat bahwa pada dasarnya setiap individu sejak kecil sudah memiliki
kemampuan untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pengetahuan yang
dikonstruksi oleh anak sebagai subjek, maka akan menjadi pengetahuan yang
bermakna; sedangkan pengetahuan yang hanya diperoleh melalui proses
pemberitahuan tidak akan menjadi pengetahuan yang bermakna.12
Dikemukakan pula, bahwa belajar akan lebih berhasil apabila disesuaikan
dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. Peserta didik hendak diberi
kesempatan untuk melakukan eksperimen dengan objek fisik, yang ditunjang oleh
interaksi dengan teman sebaya dan dibantu oleh pertanyaan tilikan dari guru. Guru
hendaknya banyak memberikan rangsangan kepada peserta didik agar mau
berinteraksi dengan lingkungan secara aktif, mencari dan menemukan berbagai hal
dari lingkungan.13
Dalam penelitian ini, siswa diajak untuk mengkonstruksikan pengetahuannya
sendiri melalui pengalaman belajar dengan menggunakan model pembelajar
kooperatif tipe TPS dengan tipe TPT, guru hanya menyampaikan informasi yang
11Nasution, Kurikulum  Dan Pengajaran Mengajar (Cet III;Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1999),
h. 112.
12Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses pendidikan, h. 123.
13Sofan Amri, Pengembangan Dan Model Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013, h. 44.
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diperlukan agar siswa dapat aktif dan belajar bekerja sama, kemudian siswa diberi
kesempatan untuk belajar secara berkelompok sebab masing-masing siswa
menggunakan teknik yang berbeda-beda untuk memecahkan masalah dan dapat
mensharing ide-ide keteman kelompoknya yang diberikan dalam LKS yang akan
diberikan. Namun, tidak menutup kemungkinan siswa bertanya kepada guru atau
siswa lain yang lebih pandai bila terjadi kesulitan belajar. Apabila siswa berhasil
menyelesaikan permasalahan yang disajikan maka akan timbul kepuasan dalam
dirinya serta mendorongnya untuk aktif mempresentasikan hasil pekerjaan ataupun
mengerjakan soal di papan tulis.
c. Teori Belajar Gagne
Asumsi yang mendasari teori ini yakni pembelajaran merupakan faktor yang
sangat penting dalam perkembangan. Perkembangan merupakan hasil kumulatif dari
pembelajaran. Menurut Gagne, dalam pembelajaran terjadi proses penerimaan
informasi, untuk kemudian diolah sehingga menghasilkan keluaran dalam bentuk
hasil belajar. Dalam pemrosesan informasi terjadi adanya interaksi antara kondisi-
kondisi internal dan kondisi-kondisi eksternal individu. Kondisi internal yaitu
keadaan dalam diri individu yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan proses
kognitif yang terjadi dalam individu. Sedangkan kondisi eksternal adalah rangsangan
dari lingkungan yang mempengaruhi individu dalam proses pembelajaran.
Menurut Gagne, tahapan proses pembelajaran meliputi delapan type belajar
yaitu (1) belajar isyarat; (2) belajar stimulus respon; (3) rangkaian gerak atau rantai;
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(4) asosiasi verbal; (5) belajar diskriminasi; (6) belajar konsep (7) belajar aturan dan
pemecahan masalah (problem solving).14
Delapan type belajar inilah yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini.
Siswa diajak untuk terbiasa menyelesaikan suatu permasalahan melalui drill (latihan)
soal-soal pemecahan masalah. Karena belajar memecahkan masalah itu terkadang
memerlukan proses penalaran yang lama, penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS dengan tipe TPT dapat membuat siswa untuk belajar secara berkelompok
dan bekerja sama dalam mangatasi suatu masalah seperti LKS yang akan diberikan.
Siswa mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda untuk memecahkan masalah
yang diberikan dalam LKS, sehingga harapannya ketika berada di kelas siswa dapat
sharing ide-ide dgn teman kelompoknya, serta mengikuti kegiatan belajar dengan
lancar. Selain itu, dengan belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS dengan tipe TPT siswa yang telah tuntas dalam mempelajari suatu materi yang
telah dipelajarinya, dapat menerapkannya pada materi berikutnya. Sebaliknya siswa
yang belum tuntas dalam mempelajari suatu materi yang telah dipelajarinya, maka
siswa tersebut harus belajar sampai benar-benar tuntas. Diharapkan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan tipe TPT siswa dapat
tuntas dalam mempelajari materi khususnya sistem pencernaan, sehingga secara tidak
langsung akan berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.
14Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar , 2005. h. 136.
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3. Pandangan Al-Qur’an dan Hadits dalam Belajar
Agama Islam sangat menganjurkan kepada manusia untuk selalu
belajar.Bahkan Islam mewajibkan kepada setiap orang yang beriman untuk belajar.
Dalam Islam pendidikan tidak hanya dilaksanakan dalam batasan waktu tertentu saja,
melainkan dilakukan sepanjang usia (long life education). Ini sesuai dengan salah
satu sabda yang disampaikan oleh panutan orang Islam, Nabi Muhammad SAW,
 ِﺪْﺤﻠﱠﻟا َﻰِﻟإ  ِﺪْﮭَﻤْﻟا  َﻦِﻣ  َﻢْﻠِﻌْﻟا  ُِﺐﻠُْطأ
Terjemahan:
“Carilah ilmu sejak dalam buaian hingga ke liang lahat”.15
Islam memotivasi pemeluknya untuk selalu meningkatkan kualitas keilmuan
dan pengetahuan. Tua atau muda, pria atau wanita, miskin atau kaya mendapatkan
porsi sama dalam pandangan Islam dalam kewajiban untuk menuntut ilmu
(pendidikan). Bukan hanya pengetahuan yang terkait urusan akhirat saja yang
ditekankan oleh Islam, melainkan pengetahuan yang terkait dengan urusan dunia
juga. Karena tidak mungkin manusia mencapai kebahagiaan hari kelak tanpa melalui
jalan kehidupan dunia ini.16
Bahkan menurut Imam Syafi’ie, ilmu adalah kunci penting untuk urusan dunia
dan akhirat. Sebagaimana perkataan Imam Syafi’ie, yaitu;
ﺎَُﻤھَداََرأ  ْﻦَﻣَو  ِﻢْﻠِﻌْﻟِﺎﺑ،  ِﮫَْﯿﻠََﻌﻓ  َةَﺮِﺧآْﻻاَداََرأ  ْﻦَﻣَو ،ِﻢْﻠِﻌْﻟ ِﺎﺑ  ِﮫَْﯿﻠََﻌﻓ َﺎﯿْﻧ ﱡﺪﻟاَد اََرأ  ْﻦَﻣ
 ِﮫَْﯿﻠََﻌﻔِﻤْﻠِﻌْﻟِﺎﺑ
15Abuddin, Nata. Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2000), h. 75.
16Abuddin, Nata. Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam. h. 75-76.
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Terjemahan:
“Barangsiapa menginginkan dunia, maka harus dengan ilmu.Barangsiapa
menginginkan akhirat, maka harus dengan ilmu.Dan barangsiapa
menginginkan keduanya, maka harus dengan ilmu” .17
Islam menghendaki pengetahuan yang benar-benar dapat membantu mencapai
kemakmuran dan kesejahteraan hidup manusia.Yaitu pengetahuan terkait urusan
dunia dan akhirat, yang dapat menjamin kemakmuran dan kesejahteraan hidup
manusia di dunia dan akhirat.Pengetahuan duniawi adalah berbagai pengetahuan yang
berhubungan dengan urusan kehidupan manusia di dunia ini.Baik pengetahuan
modern maupun pengetahuan klasik. Atau lumrahnya disebut dengan pengetahuan
umum.18
Sedangkan pengetahuan ukhrowi adalah berbagai pengetahuan yang
mendukung terciptanya kemakmuran dan kesejahteraan hidup manusia kelak di
akhirat.Pengetahuan ini meliputi berbagai pengetahuan tentang perbaikan pola
perilaku manusia, yang meliputi pola interaksi manusia dengan manusia, manusia
dengan alam, dan manusia dengan Tuhan.Atau biasa disebut dengan pengetahuan
agama.19
Pengetahuan umum (duniawi) tidak dapat diabaikan begitu saja, karena sulit
bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan hari kelak tanpa melalui kehidupan dunia
ini yang mana dalam menjalani kehidupan dunia ini pun harus mengetahui ilmunya.
Demikian halnya dengan pengetahuan agama (ukhrowi), manusia tanpa pengetahuan
17Abuddin, Nata. Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam. h. 75-76.
18Abidin Ibnu Rusn. Pemikiran al-Ghazali tentang Pendidikan, h. 152.
19Abidin Ibnu Rusn. Pemikiran al-Ghazali tentang Pendidikan, h. 152.
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agama niscaya kehidupannya akan menjadi hampa tanpa tujuan. Karena kebahagiaan
di dunia akan menjadi sia-sia ketika kelak di akhirat menjadi nista. Islam selalu
mengajarkan agar manusia menjaga keseimbangan, baik keseimbangan dhohir
maupun bathin, keseimbangan dunia dan akhirat.20
Belajar sebagai aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia,
bukan hanya bersala dari hasil renungan manusia semata. Ajaran agama sebagai
pedoman hidup manusia juga menganjurkan manusia untuk selalu melakukan
kegiatan belajar dan belajar juga dapat memberikan kebaikan kepada manusia.21
Aktivitas belajar sangat terkait dengan proses pencarian ilmu. Al-Qur’an dan
Hadits mengajak kaum muslim untuk mencari dan mendapatkan ilmu dan kearifan,
serta menempatkan orang-orang yang berpengetahuan pada derajat yang tinggi.Dalam
Al-Qur’an, kata al-‘ilm dan kata-kata turunnya digunakan lebih dari 780 kali. Ada
beberapa ayat yang di wahyukan kepada Rasulullah dalam pentingnya membaca,
menulis, dan ajaran untuk manusia.
Allah SWT berfirman:
 ٍَﻖﻠَﻋ ْﻦِﻣ َنﺎَﺴﻧ ِْﻹا ََﻖﻠَﺧ . ََﻖﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا َﻚﱢﺑَر ِﻢْﺳِﺎﺑ ْأَﺮْﻗا. . ُمَﺮَْﻛْﻷا َﻚﱡﺑَرَو ْأَﺮْﻗا
 َْﻢﻠَْﻌﯾ َْﻢﻟ ﺎَﻣ َنﺎَﺴﻧ ِْﻹا َﻢﱠﻠَﻋ . َِﻢَﻠﻘْﻟِﺎﺑ َﻢﱠﻠَﻋ يِﺬﱠﻟا
Terjemahan:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia Telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Al-Alaq 1-5)
20Abidin Ibnu Rusn. Pemikiran al-Ghazali tentang Pendidikanh, 152-153.
21Abidin Ibnu Rusn. Pemikiran al-Ghazali tentang Pendidikanh, 154.
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Selain Al-Qur’an, Hadits Nabi Muhammad Saw juga memuji pentingnya ilmu
dan orang-orang yang terdidik. Adapun contoh Hadits mengenai pentingnya belajar
dan menuntut ilmu adalah:
 ٍﺔَِﻤﻠْﺴُﻣَو  ٍِﻢﻠْﺴُﻣ  ﱢﻞُﻛ َﻰﻠَﻋ  ٌﺔَﻀْﯾَِﺮﻓ  ِﻢْﻠِﻌْﻟا  َُﺐﻠَط
Terjemahan:
”Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki maupun muslim
perempuan”. (HR. Ibnu Abdil Barr).22
4. Arti Penting Belajar Menurut Al-Qur’an
Baharuddin (2009: 26) dalam bukunya mengatakan: agama Islam sangat
menganjurkan kepada manusia untuk selalu belajar. Bahkan, adanya kewajiban dalam
Islam bagi setiap orang yang beriman untuk selalu belajar. Segala sesuatu yang
diperintahkan oleh Allah pasti terdapat hikmah di dalamnya. Ada beberapa hal yang
berkaitan dengan belajar, antara lain:
a) Bahwa orang yang belajar akan mendapatkan ilmu yang dapat digunakan untuk
memecahkan segala masalah yang dihadapinya di kehidupan dunia. Dengan
demikian orang yang tidak pernah belajar tidak akan memliki ilmu pengetahuan
atau ilmu pengetahuan yang dimilikinya sangat terbatas. Dalam firman Allah:
 ٌِﺖﻧَﺎﻗ َُﻮھ ْﻦ ﱠَﻣأ ُْﻞﻗ ۗ ِﮫﱢﺑَر َﺔَﻤْﺣَر ﻮُﺟَْﺮﯾَو َةَﺮِﺧْﻵا ُرَﺬَْﺤﯾ ﺎًِﻤﺋَﺎﻗَو اًﺪِﺟﺎَﺳ ِﻞْﯿﱠﻠﻟا َءَﺎﻧآ
 ِبَﺎﺒَْﻟْﻷا ُﻮﻟُوأ ُﺮ ﱠﻛََﺬَﺘﯾ ﺎَﻤﱠِﻧإ ۗ َنﻮَُﻤﻠَْﻌﯾ َﻻ َﻦﯾِﺬﱠﻟاَو َنﻮَُﻤﻠَْﻌﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟا يَِﻮﺘَْﺴﯾ َْﻞھ
Terjemahan:
“Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut
22Baharuddin, dkk. Teori Belajar dan Pembelajara, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009),
h.25.
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kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah:
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran”. (QS. Az-Zumar: 9).
b) Manusia dapat mengetahui dan memahami apa yang dilakukannya karena
Allah sangat membenci orang yang tidak memiliki pengetahuan akan apa yang
dilakukannya karena setiap apa yang diperbuat akan dimintai
pertanggungjawabannya. Firman Allah:
 ُﮫْﻨَﻋ َنﺎَﻛ َِﻚﺌ َٰﻟُوأ ﱡﻞُﻛ َداَُﺆﻔْﻟاَو َﺮََﺼﺒْﻟاَو َﻊْﻤ ﱠﺴﻟا ﱠِنإ ۚ ٌﻢْﻠِﻋ ِِﮫﺑ ََﻚﻟ َﺲَْﯿﻟ ﺎَﻣ ُﻒَْﻘﺗ َﻻَو
 ًﻻُﻮﺌْﺴَﻣ
Terjemahan:
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. (QS. Al-Isra’: 36).
c) Dengan ilmu yang dimilikinya melalui proses belajar mampu mengangkat
derajatnya di mata Allah. Firman Allah:
 ْﻢَُﻜﻟ ُ ﱠﷲ ِﺢَﺴَْﻔﯾ اﻮُﺤَﺴْﻓَﺎﻓ ِِﺲﻟﺎَﺠَﻤْﻟا ِﻲﻓ اﻮُﺤﱠَﺴَﻔﺗ ْﻢَُﻜﻟ َﻞِﯿﻗ اَِذإ اُﻮﻨَﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َﺎﮭﱡَﯾأ َﺎﯾ
 َﻦﯾِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜﻨِﻣ اُﻮﻨَﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻟا ُ ﱠﷲ َِﻊﻓَْﺮﯾ اوُﺰُﺸﻧَﺎﻓ اوُﺰُﺸﻧا َﻞِﯿﻗ اَِذإَو َﻢْﻠِﻌْﻟا اُﻮﺗُوأ
 ٌﺮِﯿﺒَﺧ َنُﻮﻠَﻤَْﻌﺗ ﺎَِﻤﺑ ُ ﱠﷲَو ٍتﺎَﺟَرَد
Terjemahan:
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-
Mujadalah:11)
Belajar bukanlah sekadar mengupulkan pengetahuan. Belajar adalah proses
mental yang sering terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya
33
perubahan perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi individu
dengan lingkungan yang disadari.23
Proses belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan mental yang tidak dapat
dilihat. Artinya, proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang dalam diri
seseorang tidak dapat kita saksikan. Kita hanya mungkin dapat menyaksikan dari
adanya gejala-gejala perubahan perilaku tampak. Misalnya, ketika seorang guru
menjelaskan suatu materi pelajaran, walaupun sepertinya seorang siswa
memerhatikan dengan saksama sambil mengangguk-anggukkan kepala itu bukan
karena ia memerhatikan materi pelajaran dan paham apa yang dikatakan guru, akan
tetapi karena ia sangat mengagumi cara guru berbicara, atau mengagumi penampilan
guru, sehingga ketika ia ditanya apa yang telah disaampaikan guru, ia tidak mengerti
apa-apa. Namun siswa demikian pada hakikatnya tidak belajar, karena tidak
menampakkan gejala-gejala perubahan tingkah laku. Sebaliknya, manakala ada siswa
yang seakan-akan tidak memerhatikan, misalnya ia kelihatan mengantuk dengan
menundukkan kepala dan tidak pernah memandang muka guru, belum tentu mereka
tidak sedang belajara. Mungkin saja otak dan pikirannya sedang mencerna apa yang
dikatakan guru, sehingga ketika ditanya ia dapat menjawab semua pertanyaan dengan
benar. Nah, berdasarkan adanya perubahan perilaku yang ditimbulkannya, maka kita
yakin bahwa ia sudah melakukan proses belajar.24
23Wina, Sanjaya. 2009. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
h. 228.
24Wina, Sanjaya. 2009. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
h. 229.
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Sukmadinata dalam buku Hariyanto (2014: 128) menyampaikan prinsip umum
belajar sebagai berikut:
1. Belajar bagian merupakan bagian dari perkembangan.
2. Belajar berlangsung seumur hidup
3. Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, lingkungan,
kematangan, serta usaha dari individu yang katif
4. Belajar mencakup semua aspek kehidupan
5. Kegiatan belajar berlangsung di emabrang tempat dan waktu
6. Belajar berlangsung baik dengan guru maupun tanpa guru
7. Belajar yang terencana dan sengaja menuntut motivasi
8. Perbuatan belajar bervariasi yang paling sampai dengan yang amat kompleks
9. Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan
10. Dalam hal tertentu belajar belajar memerlukan adanya bantuan dan bimbingan
dari orang lain.
Dari beberapa uraian di atas, penulis meyimpulkan belajar adalah proses perubahan
tingkah laku yang dilakukan secara sengaja untuk mendapatkan perubahan yang lebih
baik, misalnya: dari tidak tahu menjadi tidak tahu, dari tidak terampil menjadi tidak




1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap,
dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan
pembelajaran atau kegiatan instruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih dahulu
oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional.25
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran, hasil belajar
peserta didik pada  hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar
dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik.26
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar, dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajarsedangkandari sisi siswa, hasil belajar merupakan  berakhirnya pengajaran dari
puncak proses belajar.27
Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil
belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa
25Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 37-38.
26Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XIII; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009),  h. 3.
27Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 3-4.
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objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada hakikatnya
adalah perubahan tingkah laku seperti telah dijelaskan di muka.Tingkah laku sebagai
hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, efektif dan
psikomotoris. Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan
intruksional yang berisi kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa
menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian.28
Ciri-ciri hasil belajar yang baik yaitu :
a. Tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar tersebut bersifat valid
atau memiliki validitas. Kata valid sering diartiakan dengan tepat, benar, sahih,
dan absah jadi kata validitas dapat diartikan ketepatan, kebenaran, kesahihan,
atau keabsahan. Apabila kata valid dikaitkan dengan fungsi tes sebagai alat
pengukur, makasebuah tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut dengan
secaratepat, secara  benar, secara sahih, atau secara abash dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur.
b. Tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar tersebut telah memiliki
reliabilitas atau bersifat reliable. Apabila istilah tersebut dikaitkan dengan fungsi
tes sebagai alat pengukur mengenai keberhasilan belajar peserta didik, maka
sebuah tes hasil belajar dapat dinyatakan reliable, apabila hasil-hasil pengukuran
yang dilakukan dengan menggunakan tes tersebut secara berulangkali terhadap
subjek yang sama, senantiasa menunjukkan hasil yang tetap sama atau sifatnya
ajeg dan stabil, dengan demikian suatu ujian dikatakan telah memiliki reabiltas.
28Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 2009,. h. 3.
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c. Hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar objektif, dalam hubungan
ini sebuah tes hasil belajar dapat dikatakan sebagai tes hasil belajar yang objektif,
apabila tes tersebut disusun dan dilaksanakan “menurut apa adanya”. Apa adanya
mengandung pengertian bahwa materi tes tersebut adalah diambilkan atau
bersumber dari materi atau bahan pelajaran yang telah diberikan sesuai atau
sejalan dengan tujuan instruksional khusus yang telah ditentukan.
d. Hasil belajar yang baik adalah hasil belajar tersebut bersifat praktis dan
ekonomis. Bersifat praktis mengandung pengertian bahwa tes hasil belajar
tersebutdapat dilaksanakan dengan mudah karena atas itubersifat sederhana,
dalam arti tidak memerlukan perelatan yang sulit pengadaannya,lengkap dalam
arti bahwa tes tersebut telah dilengkapi dengan petunjuk mengenai cara
mengerjakannya, kunci jawabannya dan pedoman skoring serta penentuan
nilainya.29
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima
pengalaman belajarnya. Kemampuan- kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang
bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat
kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar sebagai
salah satu indikator pencapaian tujuan  pembelajaran di kelas tidak terlepas dari
faktor-faktor yang  mempengaruhi hasil belajar itu sendiri.
29Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.  93-99.
38
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, sebagai berikut:
1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniahdan faktor psikologis.
2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal
meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.30
Selain itu, hasil belajar siswa juga bergantung dari peranan guru dalam
pelaksanaan bimbingan di sekolah. Peranan pendidik dalam pelaksanaan bimbingan
di sekolah dapat dibedakan menjadi dua: (1) tugas dalam layanan bimbingan dalam
kelas dan (2) di luar kelas, dari kedua peran pendidik di atas, tugas pendidik dalam
layanan bimbingan dalam kelas merupakan peran pendidik yang sangat penting bagi
siswa dalam mendapatkan hasil belajar yang baik. Pendidik perlu mempunyai
gambaran yang jelas tentang tugas-tugas yang harus dilakukannya dalam kegiatan
bimbingan. Kejelasan tugas ini dapat memotivasi pendidik untuk berperan secara
aktif dalam kegiatan bimbingan dan mereka merasa ikut bertanggung jawab atas
terlaksananya kegiatan itu.31
2. Manfaat Hasil Belajar
Penilaian hasil belajar mengisyaratkan hasil belajar sebagai program atau
objek yang menjadi sasaran penelitian. Hasil belajar sebagai objek penilain pada
hakikatnya menilai penguasaan peserta didik terhadap tujuan-tujuan instruksional.
Hal ini adalah karena isi rumusan tujuan intruksional menggambarkan hasil belajar
30Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2007), h. 76-77.
31Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta: Rinekacipta, 2004), h.178.
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yang harus dikuasai siswa berupa kemampuan-kemampuan peserta didik setelah
menerima atau menyelesaikan pengalaman belajarnya. Hasil belajar sebagai objek
penilaian dapat dibedakan ke dalam beberapa kategori, antara lain keterampilan dan
kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita. Kategori yang banyak
digunakan dibagi menjadi tiga ranah, yakni (a) kognitif (b) afektif, (c)
psikomotoris.Masing-masing ranah terdiri dari sejumlah aspek yang saling berkaitan.
Alat penilaian untuk ranah tersebut mempunyai karakteristik tersendiri sebab setiap
ranah berbeda dalam cakupan dan hakikat yang terkandung di dalamnya.32
Tujuan atau fungsi penilaian, dengan mengetahui makna penilaian ditinjau
dari berbagai segi dalam system pendidikan, maka dari itu terdapat tujuan dan fungsi
penilaian, yaitu
a. Penilaian berfungsi selektif, dengan cara penilaian guru mempunyai cara untuk
mengadakan seleksi atau penilaian terhadap peserta didiknya. Penilaian itu
sendiri mempunyai tujan untuk memilih peserta didik yang dapat diterima di
sekolah tertentu, untuk memilihpeserta didik yang dapat naik kelas atau tingkat
berikutnya, untuk melihat peserta didik yang pantas mendapatkan beasiswa, dan
untuk memilih peserta didik yang sudah berhak meninggalkan sekolah dan
sebagainya.
b. Penilaian berfungsi diagnostik, apabila alat yang digunakan dalam penilaian
cukup memenuhi persyaratan maka dengan melihat hasilnya, pendidik akan
mengetahui kelemahan peserta didik dan diketahui pula penyebabnya, jadi
32Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 2009. h. 33-34.
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dengan mengadakan penilaian, sebenarnya guru melakukan diagnosik kepada
peserta didik tentang kebaikan dankelemahannya, dengan diketahuinya sebab-
sebab kelemahan ini, akan lebih mudah mencari cara untuk mengatasinya.
c. Penilaian berfungsi sebagai penempatan, system baru yang kini banyak
dipopulerkan dengan cara belajar sendiri. Belajar sendiri dapat dilakukan dengan
cara mempelajari sebuah paket belajar,baik itu berbentuk modul maupun paket
belajar yang lain.
Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan, penilaian ini dimaksudkan
untuk mengetahui sejauh mana sesuatu program berhasil diterapkan.33
C. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Dapat juga
diartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Jadi,
sebenarnya model pembelajaran memiliki arti yang sama dengan pendekatan, strategi
atau metode pembelajaran.34
Model-model pembelajaran dikembangkan utamanya beranjak dari adanya
perbedaan berkaitan dengan berbagai karakteristik siswa. Karena siswa memiliki
berbagai karakteristik kepribadian, kebiasaan-kebiasaan, modalitas belajar yang
33 Suharsimi Arikunto, prosedur penilitian SuatuPendekatan Praktik, (Cet. XIII; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2009), h. 18-19.
34Rohman Deni dan Septjih Nurmiati, Intisari Biologi Untuk SMA (Cet. VIII; Bandung:
Pustaka Setia, 2007), h. 9.
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bervariasi antara individu yang satu dengan yang lain, maka model pembelajaran
guru juga harus selayaknya tidak terpaku hanya pada model pembelajaran tertentu,
akan tetapi harus selayaknya tidak terpaku hanya pada model pembelajaran tertentu,
akan tetapi harus bervariasi. Di samping disadari pertimbangan keragaman siswa,
pengembangan berbagai model pembelajaran juga dimaksudkan untuk menumbuhkan
dan meningkatkan motivasi belajar siswa, agar mereka tidak jenuh dengan proses
belajar yang sedang berlangsung, itulah sebabnya maka di dalam penentuan model-
model pembelajaran yang akan dikembangkan, guru harus memiliki pemahaman
yang baik tentang siswa-siswinya, keragaman, kemampuan, motivasi, minat dan
karakteristik pribadi lainnya.35
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya
rasa senang siswa terhadap pembelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi
dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami
pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik.
Keberhasilan mengajar seorang guru utamanya terletak pada terjadinya peningkatan
hasil belajar siswa, karena itu memilih model pembelajaran yang tepat guru dapat
memilih atau menyesuaikan jenis pendekatan dan metode pembelajaran dengan
karakteristik materi pembelajaran yang disajikankecermatan guru dalam menentukan
model pembelajaran menjadi sangat penting, karena pembelajaran adalah suatu
proses yang kompleks yang di dalamnya melibatkan berbagai unsur yang dinamis.36
35Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, h. 141.
36Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, h. 143.
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2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok, yang
dimaksud peneliti yaitu peserta didik membentuk kelompok pembelajaran yang di
dalamnya setiap pembelajaran bertanggung  jawab atas pembelajaran sendiri dan
didiorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain.37
Pembelajaran kooperatif (Cooperatife learning) bukanlah gagasan baru dalam
dunia pendidikan, tetapi sebelum masa belakangan ini, metode ini hanya digunakan
oleh beberapa orang guru untuk tujuan tertentu, seperti tugas-tugas atau laporan
kelompok tertentu, namun demikian penelitian selama 20 tabun terakhir ini telah
mengidentifikasi metode pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan secara
efektif pada setiap tingkatan kelas untuk mengajarkan berbagai mata pelajaran. Lebih
dari itu, pembelajaran kooperatif juga biasa digunakan sebagai cara utama untuk
mengatur kelas untuk pengajaran.38
Model Pembelajaran Kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang
dilakukan olehsiswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. Terdapat unsur penting dalam konsep strategi
pembelajaran Kooperatif, yaitu: (1) adanya peserta dalam kelompok, (2) adnya aturan
kelompok, (3) adnya upaya belajar setiap anggota kelompok, dan (4) Adanya tujuan
yang harus dicapai.
37Miftahul Huda, Cooperatif  learning, 2013. h. 29.
38Robert Slaving, Cooperatif  learning Teory (Cet. IV; Bandung: Nusa Media, 2010), h. 4.
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Pembelajaran Kooperatif merupakan model pembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam
orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras,
atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok.
Setiap kelompok memperoleh penghargaan, jika kelompok mampu menunjukkan
prestasi yang dipersyaratkan, dengan demikian, setia anggota kelompok mempunyai
ketergantungan positif. Ketergantungan semacam itulah yang selanjutnya akan
memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok dan keterampilan
interpersonal dari setiap anggota kelompok. Setiap individu akan saling membantu,
mereka akan mempunyai motivasi untuk keberhasilan kelompok, sehingga setiap
individu akan memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi demi
keberhasilan kelompok.39
3. Karakteristik Model Pembelajaran kooperatif
Karasteristik model pembelajaran kooperatif learning terdiri dari :
a. Pembelajaran secara tim
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim merupakan tempat
untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu membuat setiap siswa
belajar. Semua anggota tim (anggota kelompok) haus saling membantu untuk
mencapi tujuan pembelajaran. Setiap kelompok bersifat heterogen. Artinya,
kelompok terdiri dari atas anggota yang memiliki kemampuan akademik, jenis
kelamin, dan latar belakang sosial berbeda. Hal ini dimaksudkan agar setiap anggota
39Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientai Standar Proses, h.241-243.
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kelompok dapat saling memberikan pengalaman, saling memberi dan menerima,
sehingga diharapkan setiap anggota dapat memberikan konstribusi terhadap
keberhasilan kelompok.
b. Didasarkan pada manajemen kooperatif
Sebagaimana pada umumnya, manajemen mempunyai empat fungsi pokok,
yaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan, dan fungsi control.
Demikian juga dalam pembelajaran kkoperatif. Fungsi perencanaan menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan agar proses pembelajaran
bejalan secara efektif, misalnya tujuan apa yang harus dicapai, bagaimana cara
mencapainya, apa yang harus digunakan untuk mencapai tujuan itu dan lain
sebagainya.  Fungsi pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif harus
dilaksanakan sesuai debgan perencanaan, melalui langkah-langkah pembelajaran
yang sudah di tentukan termasuk ketentuan-ketentuan yang sudah disepakati bersama.
Fungsi organisasi menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pekerjaan
bersama anatar setiap anggota kelompok, oleh sebab itu perlu diatur tugas dan
tanggung jawab dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhsilan
baik melalui tes maupun nontes.
c. Kemauan untuk bekerja sama
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara
kelompok. Oleh sebab itu, prinsip bekerja sama perlu dilaksanakan dalam proses
pembelajaran kooperatif. Setiap anggota kelompok bukan saja harus diatur tugas dan
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tanggung jawab masing-masing, akan tetapi juga ditanamkan perlunya  saling
membantu.
d. Keterampilan bekerja sama
Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan melaluui aktifitas
dan kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan bekerja sama. Dengan
demikian, peserta didik perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan
berkomunikasi dengan anggota yang lain. Siswa perlu didorong untuk  mau dan
sanggup berinterkasi dan berkomunikasi dengan anggota lain. Siswa perlu dibantu
mengatasi berbagai hambatan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga setiap
peserta didik dapat menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, dan memberikan
kontribusi kepada keberhasilan kelompok.40
4. Pentingnya Model Pembelajaran Kooperatif
Sanjaya mengatakan bahwa hasil penelitian metode analisis yang dilakukan
oleh Jonshon tahun 1984, menunjukkan adanya unggulan pembelajaran kooperatif
adalah :
a. Memudahkan siswa untuk melakukan penyesuaian sosial.
b. Mengembangkan kegembiraan belajar yang sejati.
c. Memungkinkan para siswa belajar mengenai sikap, keterampilan dan informasi,
perilaku sosial serta pandangan.
d. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan komitmen.
e. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial.
40Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientai Standar Proses, h.244-246.
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f. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri dan egois.
g. Menghilangkan siswa dari kesendirian dan keterasingan.
h. Dapat menjadi acuan dalam pengembangan kepribadian yang sehat.
i. Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa.
j. Mencegah timbulnya gangguan kejiwaan.
k. Mencegah terjadinya kenakalan di masa remaja.
l. Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan saling
membutuhkan dan dapat dipraktekkan.
m. Meningkatkan rasa saling percaya antar sesama manusia.
n. Meningkatkan kemampuan untuk memandang masalah dan situasi dari berbagai
perspektif.
o. Meningkatkan perasaan penuh makna mengenai arah dan tujuan hidup.
p. Meningkatkan keyakinan dan ide atau gagasan sendiri.
q. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide atau gagasan sendiri.
r. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan lebih baik.
s. Meningkatkan motivasi belajar.
Berdasarkan beberapa keunggulan dari pembelajaran kooperatif sebagaimana
yang telah dipaparkan di atas, pembelajaran ini sangat tepat diterapkan ketika guru
ingin agar siswa tidak hanya bekerja secara individu tetapi juga dapat meningkatkan
keaktifan diri dalam kelompok dan dapat bekerja sama dengan orang lain.
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Keunggulan-keunggulan dari pembelajaran kooperatif ini menunjukkan bahwa siswa
dapat berpartisipasi aktif dalam sistem pembelajaran.41
D. Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
1. Pengertian Model Pembelajaran Koperatif Think Pair Share (TPS)
Pembelajaran kooperatif itu sendiri memiliki banyak tipe pembelajaran. Salah
satu tipe pembelajaran kooperatif adalah TPS. Pembelajaran kooperatif tipe TPS
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan
kepada kelompok membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. Hal ini
dilakukan karena banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-
kegiatan individu. Peserta didik bekerja sendiri dalam kelompoknya dan tidak
diperbolehkan melihat pekerjaan siswa yang lain. Padahal dalam kenyataan hidup di
luar sekolah, kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu sama lainnya.42
Tipe pembelajaran kooperatif tipe TPS memberi kesempatan kepada
kelompok untuk membagi hasil dan informasi dengan kelompok lain, hal ini
menunjukkan bahwa lima unsur proses belajar kooperatif yang terdiri atas: saling
ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar
kelompok dan evaluasi proses kelompok dapat terlaksana. Pertemuan antara
kelompok bertamu ke kelompok lain maka akan terjadi proses pertukaran informasi
yang bersifat saling melengkapi, dan pada saat kegiatan dilaksanakan maka akan
terjadi proses tatap muka antarsiswa dimana akan terjadi komunikasi baik dalam
41Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientai Standar Proses Pendidikan, h. 245.
42Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperatif  Learning(Jakarta:Bumi aksara,2005),h.130.
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kelompok maupun antarkelompok sehingga siswa tetap mempunyai tanggung jawab
perseorangan.43
Strategi TPS atau berfikir berpasangan merupakan jenis pembelajaran
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi TPS ini
berkembang dari penelitian belajar kooperatif. Strategi TPS pertama kali di
kembangkan oleh Frank Lyman dan koleganya di Universitas Marryland.44
Arends menyatakan bahwa TPS merupakan suatu cara yang efektif untuk
membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua diskusi
membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan dan proses
yang digunakan dalam TPS dalam memberi siswa waktu yang lebih banyak untuk
berfikir, untuk merespon dan saling membantu.45
Model Pembelajaran TPS atau Berpikir-berpasangan-berbagi, merupakan
model pembelajaran yang dikembangkan oleh Frank Lyman. Model ini
memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain,
mengoptimalkan partisispasi siswa, mampu memberikan kesempatan setidaknya
delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa untuk menunjukkan partisispasi
mereka kepada orang lain serta model ini biasa diterapkan untuk semua matapelajaran
dan tingkatan kelas.46
43Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperatif  Learning, h.131.
44Triyanto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik: Konsep
Landasan, Teristik-Praktis dan Implementasinya (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h.61.
45Triyanto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik: Konsep
Landasan, Teristik-Praktis dan Implementasinya (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h.61.
46Miftahul Huda, Cooperative Learning (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 136.
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2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
TPS model pembelajaran disebut juga kemampuan berfikir dan diperkenalkan
oleh Spencer Kangan. Tujuanya memberi  kesempatan kepada kelompok untuk
membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lainya dengan cara sebagai
berikut :
Langkah 1 : Berfikir (Thinking)
Guru mengajukan suatu pertanyaan atau permasalahan yang dikaitkan dengan
pelajaran dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berfikir
sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan penjelasan bahwa berbicara atau
mengerjakan bukan bagian dari berfikir.
Langkah 2 : Berpasangan (Pairing)
Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa
yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat
menyatukan jawaban pertanyaan yang diajukan atau menyatukan gagasan suatu
masalah khusus yang diidentifikasi. Secara normal guru memberi waktu tidak lebih
dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan.
Langkah 3 : Berbagi (Sharing)
Langkah akhir guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan
keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling
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ruangan dari pasangan kepasangan dan melanjutkan sampai sekitar sebagian
pasangan mendapatkan kesempatan untuk melaporkan.47
Think Pair Share (pemikiran) aktivitas yang mendorong siswa untuk berpikir
kreatif dan analisis dalam kelompok. Sintaks atau cara kerjanya yaitu :
1) Peserta didik dibagi dalam dua kelompok.
2) Pendidik mengajukan pertanyaan atau susatu topik untuk dibahas.
3) Peserta didik semula bekerja dengan kelompok terlebih dahulu, setelah selesai
anggota dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu
di kelompok lain di dekatnya.
4) Orang yang tinggal dalam setiap kelompok bertugas menjelaskan hasil kerja atau
membagikan informasi yang diperoleh oleh kelompoknya semula, kepada dua
orang tamunya. Peserta didik tamu kembali kekelompoknya semula dan
membagikan informasi atau menshare yang diperolehnya selama bertamu kepada
anggota kelompoknya.
5) Anggota kelompok mencocokkan hasil pemikiran kelompok semula dengan hasil
bertamu.48
TPS atau metode pemikiran suatu gagasan permasalahan. Pembelajaran
dengan metode itu diawali pembagian kelompok. Setelah kelompok terbentuk guru
memberikan  tugas berupa permasalahan-permasalahan yang harus mereka
didiskusikan jawabannya. Setelah diskusi intra kelompok usai, masing-masing
47Zainal aqib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual, h. 35.
48Hariyanto dan Warsono, Pembelajaran  Aktif (Bandung: Rosdakarya, 2012), h. 236.
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kelompok meninggalkan kelompoknya untuk bertamu kepada kelompok yang lain.
Anggota kelompok yang tidak mendapat tugas sebagai duta (tamu) mempunyai
kewajiban menerima tamu dari suatu kelompok. Tugas mereka adalah menyajikan
hasil kerja kelompoknya kepada tamu tersebut. Orang yang bertugas sebagai tamu
diwajibkan bertamu kepada semua kelompok. Jika mereka telah selesai menunaikan
tugasnya, mereka kembali ke kelompoknya masing-masing. Setelah kembali ke
kelompok asal, baik peserta didik yang bertugas bertamu maupun mereka yang
bertugas menerima tamu mencocok dan membahas hasil kerja yang telah mereka
tunaikan.49
3. Keunggulan Model Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS)
Keunggulan model pembelajaran TPS, adalah sebagai berikut :
a. Memberi siswa waktu lebih banyak untuk berfikir, menjawab dan saling
membantu satu sama lain.
b. Menigkatkan partisipasi, cocok untuk tugas sederhana.
c. Lebih banyak kesempatan untuk konstribusi masing-masing anggota kelompok.
d. Interaksi lebih mudah.
e. Lebih mudah dan cepat membentuk kelompoknya.
f. Seorang siswa juga dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan
idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas.
g. Dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan untuk
berpartisipasi dalam kelas.
49Agus Suprijono, Cooperatif Learning, h.93.
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h. Siswa dapat mengembangkan keterampilan berfikir dan menjawab dalam
komunikasi antara satu dengan yang lain, serta bekerja saling membantu dalam
kelompok kecil.50
4. Kelemahan model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS)
Kelemahan model pembelajaran TPS adalah sebagai berikut :
a. Membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai aktivitas.
b. Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan kelas.
c. Peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil dapat menyita waktu pengajaran
yang berharga. Guru harus dapat membuat perencanaan yang seksama sehingga
dapat meminimalkan jumlah waktu yang terbuang.
d. Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor
e. Jika ada perselisihan, tidak ada penengah.
f. Menggantungkan pada pasangan.
g. Jumlah siswa yang ganjil berdampak pada saat pembentukan kelompok, karena
ada satu siswa tidak mempunyai pasangan.51
E. Model Pembelajaran The Power Of Two (TPT)
1. Pengertian Model Pembelajaran Koperatif The Power Of Two (TPT)
TPT merupakan bagian dari active learnig yang merupakan salah satu cara
terbaik untuk meningkatkan belajar menjadi aktif dengan pemberian tugas belajar
50Diah Widyatun. ‘’Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share (TPS).” Blog Diah Widyatun,
htt://jurnalbidandiah.blogspot.com/2012/04/model-pembelajaran-tipe-think-pair.html (14 November
2013).




yang dilakukan dalam kelompok kecil. Dukungan sesama siswa dan keseragaman
pendapat, pengetahuan serta keterampilan mereka, akan membantu menjadikan
belajar semakin beriklim di kelas. Namun demikian, belajar bersama tidak selalu
efektif. Boleh jadi terdapat partisipasi yang tidak seimbang, komunikasi yang buruk
dan tidak seimbang .52
Strategi belajar kekuatan berdua (The Power Of Two) termasuk bagian dari
belajar kooperatif adalah belajar dalam kelompok kecil dengan menumbuhkan kerja
sama secara maksimal melalui kegiatan pembelajaran oleh teman sendiri dengan
anggota dua orang di dalamnya untuk mencapai kompetensi dasar.53
Seperti metode pembelajaran kooperatif lainnya, praktik pembelajaran dengan
metode TPT diawali dengan mengajukan pertanyaan yang membutuhkan pemikiran
kritis, kemudian mintalah kepada peserta didik secara perseorangan untuk menjawab
pertanyaan yang diterimanya, setelah semua menyelesaikan jawabannya, mintalah
kepada peserta didik mencari pasangan.54
Metode TPT dikembangkan oleh Russ Frank, metode yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk saling sharing ide-ide dan mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat dan meningkatkan semangat kerja sama siswa dan dapat
digunakan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas.55
52Mel Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajarn Aktif (Bandung: Nusa media,
2006), h. 151.
53Mafatih, dan Ahmad Bisyri, “Makalah Strategi Belajar Dengan Cara Kooperatif (Bidang
Studi IPS)”. http:/media.diknas.go-id (11 November 2013).
54Agus Suprijono, Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi Pakem (Cet. VIII; Yogyakarta;
Pustaka Pelajar, 2012), h. 100.
55Miftahul Huda, Cooperatif  Learning, h.138.
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Individu-individu yang berpasangan diwajibkan saling menjelaskan jawaban
masing-masing, kemudian menyusun jawaban baru yang disepakati bersama. Setelah
masing-masing pasangan menulis jawaban mereka, mintalah mereka membandingkan
jawaban tersebut dengan pasangan yang lain.56
Model TPT ini dirancang untuk memaksimalkan belajar kolaboratif (bersama)
dan meminimalkan kesenjangan antara siswa yang satu dengan siswa yang lain.
Belajar kolaboratif menjadi popular di lingkungan sekarang. Menempatkan peserta
didik dalam kelompok dan memberikannya tugas dimana mereka saling tergantung
satu sama lain  untuk menyelesaikan pekerjaan adalah cara yang mengagumkan.
Mereka condong lebih tertarik belajar karena mereka melakukannya dengan teman-
teman kelas mereka. Aktivitas belajar kolaboratif, membantu mengarahkan belajar
aktif, meskipun belajar independent dan belajar penuh instruksi juga mendorong
belajar aktif, kemampuan untuk mengajar melalui aktivitas kerja kolaboratif dalam
kelompok kecil akan memungkinkan anda untuk mempromosikan belajar dan belajar
aktif.57
2. Langkah-Langkah Pembelajaran The Power Of Two (TPT)
Sanaky berpendapat bahwa, penerapan model belajar Kekuatan Berdua (The
Power Of Two) dengan langkah-langkah atau prosedur yang dilakukan guru sebagai
berikut :
56Agus Suprijono, Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi Pakem (Cet. VIII; Yogyakarta;
Pustaka Pelajar, 2012), h. 100.
57Mafatih, dan Ahmad Bisyri, “Makalah Strategi Belajar Dengan Cara Kooperatif (Bidang
Studi IPS)”. http:/media.diknas.go-id (11 November 2013).
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a. Langkah Pertama, membuat problem, dalam proses belajar guru memberikan
satu atau lebih pertanyaan kepada peserta didik yang membutuhkan refleksi
(perenungan) dalam menentukan jawaban.
b. Langkah kedua, guru meminta peserta didik untuk merenung dan menjawab
pertanyaan sendiri-sendiri.
c. Langkah ketiga, guru membagi peserta didik berpasang-pasangan. Pasangan
kelompok ditentukan menurut daftar urutan absen atau biasa juga diacak. Dalam
proses belajar setelah semua peserta didik melengkapi jawabannya, bentuklah ke
dalam pasangan dan mintalah mereka untuk berbagi (sharing) jawaban dengan
yang lain.
d. Langkah keempat, guru meminta pasangan untuk berdiskusi mencari jawaban
baru. Siswa membuat jawaban baru untuk masing-masing pertanyaan dengan
memperbaiki respon masing-masing individu.
e. Langkah kelima, guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan hasil
sharingnya. Siswa diajak untuk berdiskusi secara klasikal untuk membahas
permasalahan yang belum jelas atau yang kurang dimengerti. Semua pasangan
membandingkan jawaban dari masing-masing pasangan ke pasangan yang lain,
tahap akhir pembelajaran guru bersama-sama dengan peserta didik
menyimpulkan materi pembelajaran.58
58Ramadhan, Tarmizi. “Strategi Belajar Kekuatan Berdua (The Power Of Two)” (online),
http://tarmizi.wodpress.com/2009/02/09/strategi-belajar -kekuatan-berdua-the-power-of-two-dalam-
pembelajaran matematika/.(02 November 2015).
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3. Keunggulan Model Pembelajaran The Power Of Two (TPT)
Sebagai suatu strategi pembelajaran, strategi pembelajaran TPT mempunyai
beberapa keunggulan diantaranya :
a. Siswa tidak terlalu bergantung pada guru, akan tetapi dapat menambah
kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai
sumber dan belajar dari siswa lain.
b. Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-
kata secara verbal dan dengan membandingkan ide-ide atau gagasan-gagasan
orang lain.
c. Membantu anak agar dapat bekerja sama dengan orang lain, dan menyadari
segala keterbatasannya serta menerima segala kekurangannya.
d. Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya.
e. Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir.
f. Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial.59
4. Kelemahan model pembelajaran The Power Of Two (TPT)
Disamping memiliki keunggulan, strategi pembelajaran TPT juga memiliki
kelemahan diantaranya :
a. guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu
memerlukan banyak tenaga, pemikiran dan waktu.
59Irsyadul Alba’ab, “The Power Of Two”, Komposiana. 29 Mei 2012.
http;//lifestyle.kompasiana.com/catatan/2012/05/29/the-power-of-two-465865.html. (03 Mei 2016)
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b. Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar, maka dibutuhkan fasilitas alat
dan biaya.
c. Saat diskusi kelas terkadang didominasi seseorang, hal ini mengakibatkan siswa
yang lain menjadi pasif.60
F. Pokok Bahasan Sistem Pencernaan
1. Pengertian Pencernaan
Sistem pencernaan berurusan dengan penerimaan makanan dan
mempersiapkannya untuk diproses oleh tubuh. Selama dalam proses pencernaan
makanan dihancurkan menjadi zat-zat sederhana dan dapat diserap oleh usus,
kemudian digunakan oleh sel jaringan tubuh. Berbagai perubahan sifat makanan
terjadi karena sintesis berbagai enzim yang terkandung dalam berbagai cairan
pencernaan. Setiap jenis enzim mempunyai tugas khusus dan bekerja atas satu jenis
makanan dan tidak mempunyai pengaruh terhadap jenis makanan lainnya.61
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan organisasi sistem
pencernaan dapat dibagi atas saluran pencernaan makanan dan organ-organ
pencernaan tambahan.
a. Saluran pencernaan makanan, merupakan suatu saluran yang terdiri dari rongga
mulut, tekak (faring), lambung (ventrikulus), usus halus (terdiri dari duodenum,
yeyunum, dan ileum), usus besar, dan poros usus (rektum atau anus).
60Irsyadul Alba’ab, “The Power Of Two”, Komposiana. 29 Mei 2012.
http;//lifestyle.kompasiana.com/catatan/2012/05/29/the-power-of-two-465865.html. (03 Mei 2016)
61Koes Irianto, Anatomi dan Fisiologi, (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 192.
58
b. Organ-organ pencernaan tambahan, terdiri dari gigi, lidah, kelenjar ludah,
kandung empedu, hati, dan pankreas.62
Kita sebagai manusia wajib dan harus bersyukur terhadap semua penciptaan
yang begitu sempurna yang diberikan oleh Allah kepada manuisa dengan
menggunakantubuh kita hanya untuk beribadah kepada Allah dan melakukan segala
hal yang baik-baik dan tidak melanggar syari’at agama karena itu adalah salah satu
bentuk implementasirasa syukur kita kepada Allah Swt.
2. Saluran Pencernaan
Saluran pencernaan yang dilalui makanan yang kita makan terdiri dari:
a. Mulut
Makanan pertama kali masuk ke dalam tubuh melalui mulut.Makanan ini
mulai dicerna secara mekanis dan kimiawi. Di dalam mulut, terdapatbeberapa alat
yang berperan dalam proses pencernaan yaitu gigi, lidah, dan kelenjar ludah.63
b. Faring
Merupakan organ yang menghubungkan rongga mulut dengan kerongkongan
(oesofagus) di dalam lengkung faring terdapat tonsil (amandel) yaitu kumpulan
kelenjar limfe yang banyak mengandung limfosit dan merupakan pertahanan terhadap
infeksi. Disini terletak persimpangan antara jalan nafas dan jalan makanan, letaknya
di belakang rongga mulut dan rongga hidung, di depan ruas tulang belakang. Ke atas
62Koes Irianto, Anatomi dan Fisiologi, h. 192.
63Kadaryanto, Biologi 2 (Jakarta: Yudhistira, 2006), h. 35.
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bagian depan berhubungan dengan rongga hidung, dengan perantaraan lubang
bernama koana.64
c. Oesofagus
Kerongkongan merupakan saluran panjang (± 25 cm) yang tipis sebagai jalan
bolus dari mulut menuju ke lambung.Fungsi kerongkongan ini sebagai jalan bolus
dari mulut menuju lambung.Bagian dalam kerongkongan senantiasa basah oleh cairan
yang dihasilkan oleh kelenjar-kelenjar yang terdapat pada dinding kerongkongan
untuk menjaga agar bolus menjadi basah dan licin. Keadaan ini akan mempermudah
bolus bergerak melalui kerongkongan menuju ke lambung. Bergeraknya bolus dari
mulut ke lambung melalui kerongkongan disebabkan adanya gerak peristaltik pada
otot dinding kerongkongan.Gerak peristaltik dapat terjadi karena adanya kontraksi
otot secara bergantian pada lapisan otot yang tersusun secara memanjang dan
melingkar.65
d. Lambung
Organ Lambung (fentrikulus) merupakan kantung besar yang terletak
disebelah kiri rongga perut.Lambung sering pula disebut perut besar atau kantung
nasi.Lambung terdiri dari 3 bagian yaitu bagian atas (kardiak), bagian tengah yang
membulat (fundus), dan bagian bawah (pilorus).Kardiak berdekatan dengan hati dan
berhubungan dengan kerongkongan.Pilorus berhubungan langsung dengan usus dua
64Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologis untuk Paramedis, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1999), h. 72.
65Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologis untuk Paramedis, h. 73
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belas jari.Di bagian ujung kardiak dan pilorus terdapat klep (sfingter) yang mengatur
masuk dan keluarnya makanan ke dalam dari lambung.66
e. Usus Halus
Usus Halus adalah bagian dari Sistem Pencernaan Makanan yang berpangkal
pada pilorus dan berakhir pada seikum panjangnya sekitar 6 m, merupakan saluran
paling panjang tempat proses pencernaan dan absorpsi hasil pencernaan yang terdiri
dari: Lapisan usus halus, mukosa (sebelah dalam). Lapisan melingkar (M. sirkuler),
lapisan otot memanjang (M. longitudinal) dan lapisan serosa (sebelah luar).67
f. Usus Besar
Usus besar atau kolon memiliki panjang ± 1 meter dan terdiri atas kolon
ascendens, kolon transversum, dan kolon descendens.Di antara intestinum tenue (usus
halus) dan intestinum crassum (usus besar) terdapat sekum (usus buntu). Pada ujung
sekum terdapat tonjolan kecil yang disebut appendiks (umbai cacing) yang berisi
massa sel darah putih yang berperan dalam imunitas.68
3. Mekanisme Pencernaan
Pertama-tama, pencernaan dilakukan oleh mulut. Disini dilakukan pencernaan
mekanik yaitu proses mengunyah makanan menggunakan gigi dan pencernaan
kimiawi menggunakan enzim ptyalin (amilase). Makanan selanjutnya dibawa menuju
lambung dan melewati kerongkongan. Makanan bisa turun ke lambung karena adanya
kontraksi otot-otot di kerongkongan. Di lambung, makanan akan melalui proses
66Koes Irianto, Struktur dan Fungsi Tubuh Manusia(Bandung: Yrama Widya, 2005), h. 48.
67Koes Irianto, Struktur dan Fungsi Tubuh Manusia, h. 49.
68Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologis untuk Paramedis, h. 75.
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pencernaan mekanik supaya makanan lebih halus dan pencernaan kimiawi
menggunakan zat/enzim yaitu rennin, pepsin, HCl, dan lipase. Setelah makanan
diproses di lambung yang membutuhkan waktu sekitar 3-4 jam, makanan akan
dibawa menuju usus dua belas jari. Pada usus dua belas jari terdapat enzim-enzim
berupa amylase, lipase dan tripsinogen.Selanjutnya makanan dibawa menuju usus
halus. Di dalam usus halus terjadi proses pencernaan kimiawi dengan melibatkan
berbagai enzim pencernaan. Selanjutnya, proses penyerapan (absorbsi) akan
berlangsung di usus kosong dan sebagian besar di usus halus. Selanjutnya sisa-siasa
makanan akan dibuang melalui anus berupa feses. Proses ini dinamakan defekasi.69
Adanya kerja sama atau koordinasi sistem-sistem organ yang membentuk satu
kesatuan yang disebut organisme atau individu dirasakan menjadi kebutuhan yang
begitu penting bagi manusia karena apabila salah satu dari sistem organ tersebut
terganggu maka juga akan mengganggu sistem organ lainnya yang akan berakibat
pada fungsi kerja sistem organ itu sendiri. Misalkan ketika proses pencernaan telah
sempurna, kemudian sari makanan yang sudah halus itu dialirkan dengan sangat
mudahnya ke dalam seluruh bagian tubuh manusia menjadi energi. Proses ini
menunjukkan adanya Allah. Sebab bagaimana sirkulasi energi dapat berjalan dengan
lancar dan terbagi sesuai dengan kebutuhan setiap anggota tubuh kalau tidak ada Dzat
yang mengendalikan. Inilah bukti bahwa Allah memang Mahakuasa untuk
menciptakan dan mengatur segala di atas bumi ini.




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimen, dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian Quasi Eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh dari perlakuan yang diberikan terhadap objek yang diteliti.1
Kelompok penilitian ada dua kelompok eksperimen, yaitu kelompok pertama
adalah kelompok eksperimen yang diukur dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif Think Pair Share (TPS) dan kelompok kedua adalah kelompok eksperimen
menggunakan model pembelajaran kooperatif The Power Of Two (TPT). Dengan
kata lain penelitian ekpserimen mencoba meneliti ada tidaknya pengaruh perbedaan
model pembelajaran kooperatif TPS dengan model pembelajaran kooperatif TPT.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di SMA Negeri 1 Pallangga Jalan Poros
Sungguminasa_Gowa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa Provensi Sulawesi-
Selatan, ±20 kilometer dari kota Makassar. SMA Negeri 1 Pallangga merupakan
suatu sekolah yang ditempati oleh peneliti untuk mendapatkan data dari hasil belajar
peserta didik, SMA Negeri 1 Pallangga jalan Takalar – Makassar kecematan
Pallangga kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan NSS 20.1.19.08.11.001,
1Suryabrata Sumadi, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 92.
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akreditasi B yang didirikan pada tahaun 1979 dengan luas tanah 3 Ha, luas seluruh
bangunan 1.910 m2. SMA Negeri 1 Pallangga terdiri dari 3 tingkatan kelas yaitu kelas
X terdiri dari 8 rombel, kelas XI terdiri dari 10 rombel dan kelas XII terdiri dari 10
rombel dengan total jumlah keseluruhan siswa adalah 1325 siswa. Penelitian ini
dilakukan pada kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Pallangga tahun pelajaran 2015/2016.
B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel penelitian
Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau
objek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain. Variabel juga
dapat merupakan atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan tertentu. Kerlinger
menyatakan bahwa variabel adalah konstruk (construct) atau sifat yang akan
dipelajari.2
Berdasarkan judul penelitian yang diajukan oleh peneliti yaitu perbandingan
hasil belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) dan tipe The Power Of Two (TPT) siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga
Kabupaten Gowa, maka variabel dalam penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
a. Variabel X
Variabel X sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent..
Variabel X adalah merupakan variabel yang menjadi sebab perubahannya atau
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 38.
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timbulnya variabel Y. Variabel X dalam penelitian ini yaitu Model Pembelajaran
Kooperatif.
b. Variabel Y
Variabel Y merupakan variabel yang menjadi akibat. Variabel Y dalam
penelitian ini yaitu Hasil Belajar.
2. Desain Penelitian
Berdasarkan masalah dan tujuan pendidikan maka desain penelitian yang
sesuai adalah The Static Post-test Design. Desain Posttest-Only Control Design
adalah suatu pola post-test desain dimana peneliti tidak terlalu mengharapkan adanya
keseragaman hasil yang diperoleh oleh siswa atau responden yang dites. Secara
umum model eksperimen ini digunakan sebagai berikut :
Tabel 3.1. Posttest-Only Control Design
Kelompok Perlakuan Hasil Belajar
Posttest
A








A : Kelompok eksperimen I
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B : Kelompok ekperimen II
X1 : Perlakuan diajar dengan Model Think Pair Share
X2 : Perlakuan diajar dengan Model The Power Of Two
Y : Pemberian Hasil Belajar Post test.3
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Penentuan populasi mutlak dilakukan. Hal ini disebabkan karena populasi
memberikan batasan terhadap objek yang diteliti dan memberikan batas-batas
generalisasi bagi kesimpulan penelitian.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.4
Populasi dalam penelitian ini digunakan untuk menyebutkan seluruh
elemen/anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau merupakan
seluruh dari objek atau subjek penelitian.5
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA di SMA
Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa tahun pembelajaran 2015/2016 yang terdiri dari
7 kelas, dengan perincian populasi sebagai berikut :
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Cet. XIII; Bandung: CV
Alfabeta, 2011), h. 121.
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 80.
5Juliansya Noor, Metodologi Penelitian (Cet.3; Jakarta: kencana,2013), h.147.
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1 XI IPA 1 12 orang 38 orang 50 orang
2 XI IPA 2 17 orang 33 orang 50 orang
3 XI IPA 3 15 orang 35 orang 50 orang
4 XI IPA 4 7 orang 22 orang 29 orang
5 XI IPA 5 14 orang 36 orang 50 orang
6 XI IPA 6 16 orang 32 orang 48 orang
7 XI IPA 7 11 orang 19 orang 30 orang
JUMLAH 104 orang 239 orang 307 orang
Sumber data : Survey Lapangan dan Arsip TU Rekapitulasi siswa kelas XI IPA tahun
ajaran 2016/2017
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.6 Pengambilan sampel (sampling) adalah proses memilih sejumlah
elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan
pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat kita dapat
menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi.7
6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Cet. XXI; Bandung: Penerbit Alfabeta, 2015), h. 118.
7Juliasnya Noor, Metodologi Penelitian, (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2013), h. 148-149.
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Teknik pengambilan sampel ada empat macam yaitu acak, stratifikasi, klaster,
dan sistematis. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik acak (random
sampling). Pada teknik acak ini, secara teoritis, semua anggota dalam populasi
mempunyai probabilitas atau kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel,
satu hal penting yang harus diketahui oleh para peneliti untuk mengetahui jumlah
responden yang ada dalam populasi.8
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random
Sampling, dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen.9
Penggunaan teknik random bertolak dari prinsip bahwa setiap subyek dalam
populasi memiliki kemungkinan yang sama menjadi anggota sampel. Teknik
sampling random sederhana ini lazim pula disebut teknik sampling random tak
terbatas. Teknik undian lazim digunakan dalam penerapan teknik random sederhana.
Dengan teknik undian, setiap subyek populasi diberi nomor pada kertas yang
bernomor-nomor dan digulung lalu ditempatkan pada tempat pengocok. Setelah
dikocok, dipungut, nomor gulungan kertas undian untuk mendapatkan sampel dengan
tanpa penempatan kembali.10
8Khalifah Mustami. Metodologi Penelitian Pendidikan.(Yogyakarta: Aynat Publishing.
2015).h. 73.
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
120.
10.Khalifah Mustami. Metodologi Penelitian Pendidikan. h. 73
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Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengambil 17% untuk
pengambilan sampel. Suharsimi Arikunto mengatakan apabila subjeknya kurang dari
100 maka lebih baik memasukkan semua sehingga anggota populasi penelitian yang
merupakan penelitian populasi, sedangkan jika subjeknya lebih besar dari 100 maka
dapat diambil 17% dari populasi.11 Kelas XI yang menjadi populasi terdiri atas kelas
yaitu: kelas XI IPA1, XI IPA2, XI IPA3, XI IPA4, XI IPA5, XI IPA6 dan XI IPA7 yang
di dalamnya tidak terdapat pengklasifikasian antara siswa yang memiliki kecerdasan
tinggi dengan siswa yang memiliki kecerdasan rendah. Setelah dilakukan pengacakan
terpilih siswa kelas XI IPA4 dan XI IPA7, dimana kelas XI IPA4 dengan jumlah siswa
29 orang terpilih sebagai kelas eksperimen I sedangkan kelas XI IPA7 dengan jumlah
siswa 30 orang sebagai kelas eksperimen II.
Tujuan peneliti dalam penelitian ini yaitu peneliti ingin menumbuhkan rasa
bekerjasama yang baik antar peserta didik, ingin meningkatkan kemampuan pseserta
didik dalam hal ini yaitu dapat berkomunikasi, baik antarsiswa maupun dengan
pendidik dan meningkatkan pengetahuan peserta didik khususnya pada mata
pelajaran IPA. Berdasarkan hasil observasi sebelumnya, dimana tingkat kerja sama
antarsiswa, kemampuan berkomunikasinya dan pengetahuan yang dimiliki masih
perlu ditingkatkan terbukti dengan tidak meningkatnya hasil belajar yang diperoleh.
11Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 107.
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D. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti.
Jumlah instrumen penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian yang telah
ditetapkan untuk diteliti.12
Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan pengumpulan
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu :
1. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar biologi peserta didik merupakan instrument penilitian yang
digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan domain kognitif kemampuan
pemahaman konsep) siswa setelah perlakuan.
Sebelum instrument penelitian ini digunakan maka sebelumnya terlebih
dahulu dilakukan uji validitas dan reabilitas instrument. Instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapakan data itu valid. Instrumen yang realiabel
berarti instrument yang digunakan berapakali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama.13 Dimana hal tersebut dilakukan setelah siswa diberi
perlakuan yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) dengan model pembelajaran kooperatif tipe The Power Of Two (TPT).
12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 92.
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 348.
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2. Lembar Observasi
Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan meliputi kegiatan
pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra.14
Observasi yang dimaksud adalah observasi terhadap guru dan siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan kedua model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dan tipe TPT. Instrumen ini digunakan dalam mengamati segala
proses pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan segala aktivitas
belajar siswa pada saat proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa teknik
pengambilan data menggunakan lembar observasi dilakukan ketika peneliti
menjalankan suatu strategi pembelajaran di dalam kelas, peneliti akan melihat apakah
siswa cenderung aktif atau pasif, apakah siswa benar-benar mengikuti langkah-
langkah pembelajaran yang dijelaskan oleh guru atau tidak dan apakah siswa belajar
dengan betul atau hanya main-main di dalam kelas, lembar observasi ini dapat
digunakan pada hasil akhir penelitian peneliti.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
berdasarkan beberapa sumber seperti tulisan (paper), tempat (place), dan orang
(person). Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Dalam melakasanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 142.
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benda tertulis seperti buku-buku majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian, dan sebagainya.15
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen dokumentasi untuk
memperoleh informasi berupa data tentang keberadaan sekolah yaitu fasilitas sekolah,
keadaan guru, dan stap, karyawan dan keadaan siswa, daftar jumlah siswa, nama
siswa, dan nilai hasil test.
E. Tahapan Pelaksanaan Penelitian
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
guna mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, adalah sebagai
berikut :
1. Perencanaan, termasuk dalam kegiatan ini adalah melakukan observasi di
SMA Negeri 1 Pallangga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa untuk
melihat keadaan siswa dan sekolah, merumuskan masalah sekaligus penentuan
judul skripsi, melakukan penarikan sampel, sekaligus penentuan kelompok
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 dan menyusun draft penelitian serta
menyusun instrumen penelitian. Pada tahap ini penulis terlebih dahulu
melengkapi hal-hal yang dibutuhkan di lapangan yaitu:
1) Menelaah kurikulum materi pelajaran biologi untuk kelas XI SMA Negeri
1 Pallangga Kabupaten Gowa.
2) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah
mengenai rencana teknis penelitian.
15 Suharsimi, Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. h. 201.
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3) Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan silabus
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang
akan diajarkan.
4) Meminta validator (Pembimbing) untuk menvalidasi perangkat
pembelajaran dan instrumen penelitian.
5) Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi belajar
mengajar ketika pelaksanaan berlangsung.
2. Persiapan, termasuk dalam kegiatan ini adalah menyiapkan perangkat
pembelajaran seperti menyiapkan silabus, RPP serta kebutuhan dalam proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh peneliti.
3. Pelaksanaan, Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah peneliti
mengumpulkan data dengan memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran
biologi dengan menerapkan model pembelajaran pembelajaran TPS dan TPT,
melakukan kegiatan akhir yaitu memberikan tes akhir (post-test) untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dengan tipe TPT.
4. Pengumpulan data, termasuk dalam kegiatan ini adalah mengumpulkan data
di lapangan (objek penelitian) untuk diolah, dianalisis, dan disimpulkan.
Dalam hal ini, teknik pengumpulan data dari penelitian ini dilakukan dengan
cara mengambil data yang diperoleh melalui tes hasil belajar biologi pada
pokok bahasan sistem pencernaan berupa skor hasil belajar biologi siswa.
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5. Cara pengambilan data, cara pengambilan data yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu peneliti menggunakan tes hasil belajar berupa objektif  tes
yang bertujuan untuk mengukur bagaimana kemampuan kognitif siswa. Telah
dipaparkan bahwa instrumen yang digunakan peneliti adalah berupa tes pilihan
ganda dengan jumlah soal 30 nomor.
6. Pengolahan data, dilakukan setelah peneliti selesai mengumpulkan data.
Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan analisis data
deskriptif dan inferensial.
7. Tahap Pembuatan Kesimpulan, Pada tahap ini, pengambilan Kegiatan yang
dilakukan adalah membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan
hipotesisyang telah dirumuskan dan berdasarkan data-data yang telah
diperoleh.
8. Penyusunan laporan penelitian, kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian
dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis data, dan kesimpulan tersebut
ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara sistematis.
F. Teknik Analisis Data
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik
deskriptif dan statistik inferensial.
1. Statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang tingkat pekerjaannya mencakup cara
menghimpun, menyusun atau mengatur, mengolah, menyajikan dan menganalisis
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data angka agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas dan jelas,
mengenai suatu gejala, peristiwa dan keadaan.16
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskipsikan atau
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum.
Pada data statisitik deskriptif ini, disajikan dengan tabel distribusi frekuensi
melalui penjelasan sebagai berikut:
Tabulasi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Rentang (RT) adalah nilai terbesar (NT) dikurangi nilai terkecil (NK)= −
b. Banyak kelas interval
banyak kelas interval = 1 + (3,3) log
c. Panjang kelas interval
=
d. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus:= ∑∑ ………17
Dengan :
= Rata-rata variabel
16Anas Sudiyono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. X;Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2000), h. 4.
17Nana Sudjana, Statistika Pendidikan (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), h. 70.
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= Frekuensi untuk variabel
= Tanda kelas interval variabel
e. Menghitung persentase rata-rata, dengan rumus:
= 100%
Dengan:
P = Angka presentase
f = Frekuensi yang dicari presentasenya
N = Banyaknya Sampel.18
f. kategorisasi
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh siswa
menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa mengikuti
prosedur ditetapkan oleh Depdikbud tahun 2011 yaitu: 19
Tabel 3.3. Tingkat Penguasaan Materi











18Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika Edisi Revisi (Makassar: Badan Penerbit
UNM, 2000), h. 117.
19Depdikbud, Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Kegiatan Belajar
.http://masbied.files.wordpress.com/2011/05/download–skripsi-matematika-maple-bab-iii-metode-
penelitian.pdf (diakses 23 desember 2013).
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2. Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah ststistik yang menyediakan aturan atau cara yang
dapat digunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan yang
bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah.20
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
sampel dan hasilnya akan digeralisasikan (diiferensikan) untuk populasi di mana
sampel diambil. Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka digunakan untuk
menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak.untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:
= ( − ) ………… 21
Keterangan:
= Nilai Chi-kuadrat hitung
= Frekuensi hasil pengamatan
= Frekuansi harapan
20Anas Sudiyono, Pengantar Statistik Pendidikan, h. 4
21Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 290.
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Kriteria pengujian:
Kriteria pengujian normal apabila lebih kecil dari dimana
diperoleh dari daftar dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan = 0,05.
Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan program aplikasi
IBM SPSS versi 21 for Windows dengan analisis Chi-kuadrat pada taraf signifikansi
α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sbb :
(1) Nilai sig. ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa  sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.
(2) Nilai sig. < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi
yang tidak berdistribusi normal
b. Uji Homogenitas Varians
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan hasil
penelitian terhadap populasi penelitian. Dalam artian bahwa apabila data yang
diambil homogen maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang sama.
Pengujian homogenitas ini terlebih dahulu dilakukan dengan uji F dengan rumus
sebagai berikut:
F = …… 22
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta
derajat kebebasan penyebut n-1, maka jika diperoleh Fhitung < Ftabel berarti varians
22Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 175.
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sampel homogen. Pengujian homogenitas juga dihitung dengan menggunakan
program IBM SPSS versi 21 for Windows pada taraf signifikan α = 0,05.
c. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak.
H0 :  µ1 =  µ2 lawan  H1 :  µ1 ≠ µ2
Keterangan:
H0 : Tidak terdapat perbedaaan signifikansi terhadap rata-rata hasil belajar
biologi antar kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dengan tipe TPT pada pokok bahasan sistem
pencernaan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa.
H1 : Terdapat perbedaan signifikansi terhadap rata-rata hasil belajar biologi
antar kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS dengan tipe TPT pada pokok bahasan sistem pencernaan siswa
kelas XI SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa.
Kriteria data diperoleh dari = dengan varians homogen maka
pengujian hipotesis digunakan  uji t-test Polled Varian dua pihak. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan uji-t, dengan rumus sebagai berikut:= −( ) ( ) +
Keterangan :
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= Nilai rata-rata kelompok perlakuan
= Nilai rata-rata kelompok kontrol
= Variansi kelompok perlakuan
= Variansi kelompok kontrol
= Jumlah sampel kelompok eksperimen I
= Jumlah sampel kelompok eksperimen II23
Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
H0 :  µ1 =  µ2 lawan  H1 :  µ1 ≠ µ2
1) Jika thitung < ttable maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat
perbedaan signifikansi terhadap rata-rata hasil belajar biologi melalui
pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan tipe TPT pada pokok bahasan
sistem pencernaan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga Kabupaten
Gowa.
2) Jika thitung > ttable maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat perbedaan
signifikansi terhadap rata-rata hasil belajar biologi malaui pembelajaran
kooperatif tipe TPS dengan tipe TPT pada pokok bahasan sistem pencernaan
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa.
23Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,  h. 176.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Hasil Penelitian
Analisis data merupakan suatu proses pemecahan masalah atau permasalahan
agar tujuan penelitian dapat tercapai dan hipotesis dapat terjawab. Untuk itu, dalam
proses analisis data diperlukan pendekatan yang disesuaikan dengan objek yang
diteliti. Peningkatan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga setelah
mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan kooperatif
tipe The Power Of Two (TPT) pada pokok bahasan sistem pencernaan merupakan
permasalahan dalam penelitian ini. Untuk memecahkan permasalahan tersebut, maka
pada bab ini peneliti akan mengemukakan hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian,
analisis data, serta pembahasannya.
Data yang dikumpulkan oleh penulis berdasarkan hasil penelitian yang
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pallangga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa,
berupa data hasil belajar setelah diberikan instrumen tes hasil belajar yang masing-
masing pada kelas XI IPA4 sebagai kelompok eksperimen I yang diberikan perlakuan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan sampel yang berjumlah 29 siswa dan
kelas XI IPA7 sebagai kelompok ekserimen II yang diberikan perlakuan model
pembelajaran kooperatif tipe TPT dengan siswa yang berjumlah 30 siswa. Adapun
data yang dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini berupa data tes hasil
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belajar/soal pilihan ganda yang telah diberikan untuk mengukur hasil belajar siswa
berdasarkan kemampuan masing-masing siswa setelah belajar dengan penerapan
kedua model pembelajaran kooperatif tersebut. Data tersebut kemudian dianalisis dan
diinterpretasikan peneliti guna memecahkan masalah penelitian. Berikut uraian dari
hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian.
1. Deskripsi Hasil Belajar Biologi Yang Menggunakan Model Pembelajar
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Pada Pokok Bahasan Sistem
Pencernaan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Pallangga
yang dimulai sejak tanggal 20 Januari sampai dengan tanggal 18 Februari 2016.
Penilitian ini dilaksanakan dengan lebih dahulu memberikan pengajaran kepada siswa
kelas XI IPA4 yang membahas tentang Sistem Pencernaan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS. Setelah itu, pada pertemuan selanjutnya peneliti
memberikan tes hasil belajar kepada siswa yang berjumlah 30 soal pilihan ganda.
Pemberian tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS.
Berikut ini adalah nilai posttest atau hasil belajar yang diperoleh pada
kelompok eksperimen I setelah diberikan perlakuan menggunakan model
Pembelajaran Kooperatif tipe TPS dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 4.1. Nilai Hasil Belajar (Posttest) Kelas Eksperimen I Dengan
Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share (TPS)
No. Nama NilaiPosttest
1 Nur hikmah 62
2 Firda 50
3 Zalzabila Pratiwi 58
4 Suerni 41
5 Nur Halima Nurdin 65
6 Andre Suandi 67
7 Nur Jannah 55
8 Nur Fadilah 70
9 Ilda Nurfadhilah 67
10 Muh Zulkifli 45
11 Sri Wahyuni S 46
12 Rini Anriyani 40
13 Al Muhajir 60
14 Chaerul Hendra 35
15 Riskayana 35
16 Irdayanti 57
17 Nurul Ramadanti 55
18 Widiya May Astuti 40
19 Muh Nur Ikhsan 56
20 Elvira Eka Wahyuni 50
21 Yulinar 68
22 Reski Ananda 52
23 Nur Khalisa M 70
24 Nurul Fahmi Syam 70
25 Nur Alisa R 62
26 Muh Gilang Eka Putra 45
27 Mega Putri 40
28 Deva Arnastavia 70
29 Muh Idil Fikram 60
83
Dari hasil pengumpulan data di atas, maka untuk mengetahui hasil belajar
(posttest) kelas eksperimen I dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat
dilihat sebagai berikut:
a. Hasil Belajar (Posttest) Kelas Eksperimen I
1) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
Untuk membuat  tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah
sebagai berikut:
a) Menentukan banyak kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 29
K = 1 + 3,3 (1,462)
K = 5,8246 dibulatkan menjadi 6
b) Menentukan rentang kelas
R = Data terbesar – Data terkecil
R = 70 – 35
R = 35
c) Menghitung panjang kelas
P =
P =
P = 5,83 dibulatkan menjadi 6
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d) Dengan P = 6, dimulai data terkecil, maka diambil 35 sebagai ujung bawah kelas
pertama.
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar (Posttest) Kelas Eksperimen I
Interval Frekuensi (fi)
35 – 40 5
41 – 46 4
47 – 52 3
53 – 58 5
59 – 64 4
65 – 70 8
Jumlah 29
Dari tabel distribusi frekuensi hasil belajar (posttest) kelas eksperimen I di
atas, menunjukkan bahwa distribusi frekuensi tertinggi hasil belajar (posttest) siswa
berada pada interval 65 – 70 dengan frekuensi 8 sedangkan frekuensi terendah pada
interval 47 – 52 dengan frekuensi 3.
2) Menghitung Nilai Rata-Rata
Tabel 4.3. Distribusi Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai
Rata-Rata Hasil Belajar (Posttest) Kelas Eksperimen I
Interval Frekuensi(fi)
Titik Tengah
(xi) fi . xi
35 – 40 5 37,5 187,5
41 – 46 4 43,5 174
47 – 52 3 49,5 148,5
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53 – 58 5 55,5 277,5
59 – 64 4 61,5 246
65 – 70 8 67,5 540
Jumlah 29 1573,5
















Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar
(posttest) kelas eksperimen I dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada
siswa kelas XI IPA4 SMA Negeri 1 Pallangga adalah 54,25
3) Menghitung Standar Deviasi
Tabel 4.4. Standar Deviasi Hasil Belajar (Posttest) Pada Kelas
Eksperimen I
Interval Fi Xi xi– (xi– )2 fi(xi– )2
35–40 5 37,5 -16,75 280,5625 1402,8125
41–46 4 43,5 -10,75 115,5625 462,25
47–52 3 49,5 -4,75 22,5625 67,6875
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53–58 5 55,5 1,25 1,5625 7,8125
59–64 4 61,5 7,25 52,5625 210,25
65–70 8 67,5 13,25 175,5625 1404,5
Jumlah 29 3555,3125
= ∑ ( − ̅)− 1
= ,
= 126,975
=   11,268
4) Menghitung Koefisien Variansi Relatif
= − × 100%= 11,26854,25 x 100%
= 20,77%
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai koefisien variansi relatif yaitu
20,77%
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b. Analisis Hasil Belajar (Posttest) Kelas Eksperimen I





Nilai rata-rata ( x ) 54,25
Variansi (S2) 126,975
Standar Deviasi (SD) 11,268
Koefisien Variansi
Relatif 20,77 %
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa:
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen I adalah 35 dan nilai
tertinggi adalah 70. Nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh adalah 54,25
dengan standar deviasinya adalah 11,268 dan koefisien variansi relatif 20,77 %.
Berdasarkan analisis deskriptif hasil posttest pada kelas eksperimen I
diperoleh nilai hasil belajar (posttest) kelas eksperimen I setelah diberikan posttest,
yakni nilai rata-rata posttest adalah 54,24.
Jika nilai hasil belajar (posttest) kelas eksperimen I dikelompokkan dalam
kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi
dan persentase setelah dilakukan posttest maka didapatlah hasil seperti di bawah ini.
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Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Tingkat Penguasaan Materi






0 – 34 Sangat rendah 0 0
35– 54 Rendah 12 41,4
55 – 64 Sedang 9 31
65 – 84 Tinggi 8 27,6
85 – 100 Sangat tinggi 0 0
Jumlah 29 100
Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi dan persentase di atas maka dapat
diketahui bahwa tingkat penguasaan materi siswa pada hasil belajar (posttest) kelas
eksperimen I sebagai berikut:
Pada hasil belajar (posttest) kelas eksperimen I tidak terdapat siswa yang kategori
hasil belajar (posttest) kelas eksperimen I sangat rendah dan sangat tinggi atau
dapat dikatakan bahwa 0% siswa tidak terdapat pada kategorisasi sangat rendah
dan sangat tinggi, terdapat 12 siswa berada pada kategori rendah dengan
persentase 41,4%, pada kategori sedang terdapat 9 siswa dengan persentase 31%,
sedangkan pada kategori tinggi kita dapat melihat bahwa terdapat 8 siswa dengan
persentase sebesar 27,6%.
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Selanjutnya, penulis menyajikan hasil posttest dalam bentuk diagram batang
guna memperlihatkan hasil belajar (posttest) kelas eksperimen I siswa Kelas XI IPA4
SMA Negeri 1 Pallangga sebagai berikut:
Gambar 4.1. Diagram Batang Hasil Belajar (Posttest) Kelas Eksperimen I
Berikut ini data hasil observasi pada kelas eksperimen I untuk mengetahui
aktivitas siswa pada kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS, berikut penyajian data-datanya:
Tabel 4.7. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen I
No Komponen yang Diamati Pertemuan Rata-rata %I II III IV
1
Siswa yang hadir pada saat
pembelajaran 28 29 26 29 28 96.55
2
Siswa fokus dan memperhatikan

















Siswa yang aktif bertanya bila ada
materi yang belum dipahami 4 5 2 3 3.5 12,06
4
Siswa yang aktif pada saat
pembahasan contoh soal 2 4 5 2 3.25 11,20
5
Siswa yang menjawab pada saat
diajukan pertanyaan tentang materi. 6 2 1 3 3
10,34
6
Siswa yang mengajukan diri untuk
mengerjakan soal di papan tulis 4 2 1 2 2,25 7,75
7
Siswa yang mengerjakan soal di papan
tulis dengan benar 1 1 2 1 1.25 4,31
8
Siswa yang menanggapi jawaban dari
siswa lain 1 0 1 3 1,25 4,31
9
Siswa yang melakukan aktivitas lain
saat proses pembelajaran 3 5 3 1 3 10,34
10
Siswa yang  masih perlu bimbingan
dalam mengerjakan soal 7 7 6 5 6,25 17.85
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2. Deskripsi Hasil Belajar Biologi Yang Menggunakan Model Pembelajar
Kooperatif Tipe The Power Of Two (TPT) Pada Pokok Bahasan Sistem
Pencernaan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Pallangga
yang dimulai sejak tanggal 20 Januari sampai dengan tanggal 18 Februari 2016.
Penilitian ini dilaksanakan dengan lebih dahulu memberikan pengajaran kepada siswa
kelas XI IPA7 yang membahas tentang Sistem Pencernaan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPT. Setelah itu, pada pertemuan selanjutnya peneliti
memberikan tes hasil belajar kepada siswa yang berjumlah 30 soal pilihan ganda.
Pemberian tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPT.
Berikut ini adalah nilai posttest atau hasil belajar yang diperoleh pada
kelompok eksperimen II setelah diberikan perlakuan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPT dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 4.8. Nilai Hasil Belajar (Posttest) Kelas Eksperimen 2 Dengan
Model Pembelajaran Kooperatif The Power Of Two (TPT)
No Nama Siswa Posttest
1 A Rifdah Mutaharah 64
2 Alfiandi 75
3 Alvira 75




8 Wulan Mawardika 54
9 Achmad Arham A 75
10 Asdiani 70
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No Nama Siswa Posttest
11 Haspina Hasan 59
12 Firawati 71
13 Misnawati 71
14 Rahmawati J 56
15 Muh Ulil Amri 61
16 Nindyah Ariyani Azzahrah Ridwan 53
17 Audrion Maulana R 51
18 Febriyanti Nugrahayu 61
19 St Sulaeha 73
20 Ardiyansah 73
21 Andi Supriadi 78
22 Nurul Hasbi 59
23 Adinda Lutfiah Hermawan 63
24 Rostia 51
25 Muh Nur Rahmat Saleh 75
26 Muh Arman 64
27 Indah Wulandari 76
28 Muh Ghalib 75
29 Satrio Widodo D 63
30 Muh Asmin 78
Dari hasil pengumpulan data di atas, maka untuk mengetahui hasil belajar
(posttest) kelas eksperimen II dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPT dapat
dilihat sebagai berikut:
a. Hasil Belajar (Posttest) Kelas Eksperimen II
1) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
Untuk membuat  tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah
sebagai berikut:
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a) Menentukan banyak kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 30
K = 1 + 3,3 (1,477)
K = 5,8741 dibulatkan menjadi 6
b) Menentukan rentang kelas
R = Data terbesar – Data terkecil
R = 87 – 51
R = 27
c) Menghitung panjang kelas
P =
P =
P = 4,5 dibulatkan menjadi 5
d) Dengan P = 5, dimulai data terkecil, maka diambil 51 sebagai ujung bawah kelas
pertama.
Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar (Posttest) Kelas Eksperimen II
Interval Frekuensi (fi)
51 – 55 5
56 – 60 3
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61 – 65 5
66 – 70 2
71 – 75 11
76 – 80 4
Jumlah 30
Dari tabel distribusi frekuensi hasil belajar (posttest) kelas eksperimen II di
atas, menunjukkan bahwa distribusi frekuensi tertinggi hasil belajar (posttest) siswa
berada pada interval 71 -75 dengan frekuensi 11 sedangkan frekuensi terendah pada
interval 66 – 70 yaitu 2.
2) Menghitung Nilai Rata-Rata
Tabel 4.10. Distribusi Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai
Rata-Rata Hasil Belajar (Posttest) Kelas Eksperimen II
Interval Frekuensi (fi) Titik Tengah (xi) fi . xi
51 – 55 5 53 265
56 – 60 3 58 174
61 – 65 5 63 315
66 – 70 2 68 136
71 – 75 11 73 803
76 – 80 84 78 312
Jumlah 30 2005

















Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar
(posttest) kelas eksperimen II dengan model pembelajaran TPT pada siswa kelas XI
IPA7 SMA Negeri 1 Pallangga adalah 66,88.
3) Menghitung Standar Deviasi
Tabel 4.11. Standar Deviasi Hasil Belajar (Posttest) Pada Kelas
Eksperimen II
Interval Fi Xi xi– (xi– )2 fi(xi– )2
51 – 55 5 53 -13,88 192,6544 963,272
56 – 60 3 58 -8,88 78,8544 236,5632
61 – 65 5 63 -3,88 15,0544 75,272
66 – 70 2 68 1,12 1,2544 2,5088
71 – 75 11 73 6,12 37,4544 411,9984
76 – 80 4 87 11,12 123,6544 494,6176
Jumlah 30 2184,232
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4) Menghitung Koefisien Variansi Relatif
= − × 100%= 8,67866,88 x 100%
= 12,97%
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai koefisien variansi relatif yaitu
12,97%
b. Analisis Hasil Belajar (Posttest) Kelas Eksperimen II





Nilai rata-rata ( x ) 66,88
Variansi (S2) 75,318
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Standar Deviasi (SD) 8,678
Koefisien Variansi Relatif 12,97%
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa:
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen II adalah 51 dan nilai
tertinggi adalah 78. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 66,88 dengan standar
deviasinya adalah 75,318 dan koefisien variansi relatif 12,97%.
Berdasarkan analisis deskriptif hasil posttest pada kelas eksperimen II
diperoleh nilai hasil belajar (posttest) kelas eksperimen II setelah diberikan posttest,
yakni nilai rata-rata posttest adalah 66,88.
Jika nilai hasil belajar (posttest) kelas eksperimen II dikelompokkan dalam
kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi
dan persentase setelah dilakukan posttest maka didapatlah hasil seperti dibawah ini.
Tabel 4.13. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Tingkat Penguasaan Materi






0 – 34 Sangat rendah 0 0
35– 54 Rendah 5 16,7
55 – 64 Sedang 4 13,3
65 – 84 Tinggi 21 70
85 – 100 Sangat tinggi 0 0
Jumlah 30 100
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Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi dan persentase di atas maka dapat
diketahui bahwa tingkat penguasaan materi siswa pada hasil belajar (posttest) kelas
eksperimen II sebagai berikut:
Pada hasil belajar (posttest) kelas eksperimen II tidak terdapat siswa yang
kategori hasil belajar (posttest) kelas eksperimen II sangat rendah dan
sangat tinggi, atau dapat dikatakan bahwa 0% siswa tidak terdapat pada
kategorisasi tersebut, 5 siswa berada pada kategori rendah dengan
persentase 16,7% , terdapat 4 siswa berada pada kategori sedang dengan
persentase 13,3%, terdapat 21 siswa pada kategori tinggi dengan
persentase 70%.
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil posttest dalam bentuk diagram batang
guna memperlihatkan hasil belajar (posttest) kelas eksperimen II siswa Kelas XI IPA7













Gambar 4.2. Diagram Batang Hasil Belajar (Posttest) Kelas Eksperimen 2
Berikut ini data hasil observasi pada kelas eksperimen 2 untuk mengetahui
aktivitas siswa pada kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran The Power
Of Two (TPT), berikut penyajian data-datanya:
Tabel 4.14. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen II
No Komponen yang Diamati
Pertemuan Rata-
rata %I II III IV
1
Siswa yang hadir pada saat
pembelajaran 28 26 30 30 28,5 95
2
Siswa fokus dan memperhatikan
pembahasan materi pelajaran 26 24 29 30 27,25 90,83
3
Siswa yang aktif bertanya bila ada
materi yang belum dipahami 6 2 4 3 3.75 12,5
4 Siswa yang aktif pada saat pembahasan
contoh soal 7 5 1 4 4,25 14,16
5
Siswa yang menjawab pada saat
diajukan pertanyaan tentang materi. 2 5 3 5 3.75 12,5
6
Siswa yang mengajukan diri untuk
mengerjakan soal di papan tulis 8 6 7 9 7,5 25
7
Siswa yang mengerjakan soal di papan
tulis dengan benar 4 5 6 8 5,57 19,16
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8
Siswa yang menanggapi jawaban dari
siswa lain 2 1 4 2 2,25 7,5
9
Siswa yang melakukan aktivitas lain
saat proses pembelajaran 2 2 1 0 1.25 4,16
10 Siswa yang masih perlu bimbingan
dalam mengerjakan soal 6 6 5 3 5 16,67
3. Perbandingan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik yang Menggunakan
Model Pembelajaran Koperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dengan
Hasil Belajar Peserta Didik yang Menggunakan Model Pembelajaran
Koperatif Tipe The Power Of Two (TPT) Pada Materi Sistem Pencernaan
Kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga
yaitu apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang diajar melalui model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dengan tipe TPT pada pokok bahasan Sistem Pencernaan di kelas
XI SMA Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa. Dengan melihat apakah ada
perbedaan signifikan hasil belajar yang diajar melalui model pembelajaran kooperatif
tipe TPS dengan tipe TPT.
Pengujian dilakukan pada hasil belajar yang diperoleh dari tes hasil belajar
pada kelompok eksperimen I yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS dan kelompok ekspeimen II yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TPT.
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Analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Untuk melakukan
analisis statistik inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan pengujian
dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil belajar posttest kedua sampel
tersebut, yaitu pada kelas eksperimen I dan pada kelas eksperimen I. Uji normalitas
ini dianalisis secara manual.
1) Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen I
Pengujian normalitas dilakukan pada hasil posttest kelas eksperimen I. Taraf
signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan derajat kebebasan (dk ) =
k-1. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:










1 2 3 4 5 6 7 8
34,5 -1,74 0,4591
35 – 40 0,0684 5 1,983 4,590
40,5 -1,23 0,3907
41 – 46 0,1295 4 3,755 0,015
46,5 -0,71 0,2612
47 – 52 0,1819 3 5,275 0,981
52,5 -0,20 0,0793
53 – 58 -0,0424 5 -1,229 -31,570
58,5 0,31 0,1217
59 – 64 -0,1722 4 -4,993 -16,197
64,5 0,82 0,2939




Kriteria pengujian normal bila χ2hitung lebih kecil dari χ2tabel dimana χ2tabel
diperoleh dari daftar χ2 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikansi α = 0,05.1
Dari tabel di atas, diperoleh nilai hitung = -80,807. Dalam tabel statistik,
untuk pada taraf signifikan = 0,05 dan dk = 5 diperoleh tabel = 11,070. Karena
diperoleh nilai hitung< tabel = -80,807 < 11,070 dengan dk = (k – 1) pada taraf
signifikan = 0,05, maka data dikatakan berdistribusi normal, yang menandakan
bahwa data kelompok eksperimen I yang di ajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS berdistribusi normal.
2) Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen II
Pengujian normalitas dilakukan pada hasil belajar posttest kelas eksperimen
II. Taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk ) = k-1. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:










1 2 3 4 5 6 7 8
50,5 -1,88 0.4699
51 – 55 0,065 5 1,59 7,313
55,5 -1,31 0.4049
56 – 60 0,1376 3 4,128 0,308
60,5 -0,73 0.2673
61 – 65 0,2077 5 6,231 0,243
65,5 -0,15 0.0596
66– 70 -0,0995 2 -2,985 -8,235
1Suharsumi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. ( Cet XIII; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2009), h. 290.
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70,5 0,41 0.1591
71– 75 -0,1798 11 -5,394 -49,826
75,5 0,99 0.3389
76 – 80 -0,1017 4 -3,051 -16,295
80,5 1,56 0.4406
Jumlah 30 -66,492
Kriteria pengujian normal bila χ2hitung lebih kecil dari χ2tabel dimana χ2tabel
diperoleh dari daftar χ2 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikansi α = 0,05.2
Dari tabel di atas, diperoleh nilai hitung = -66,492. Dalam tabel statistik,
untuk pada taraf signifikan = 0,05 dan dk = 5 diperoleh tabel = 11,070. Karena
diperoleh nilai hitung< tabel = -68,337 < 11,070 dengan dk = (k – 1) pada taraf
signifikan = 0,05, maka data dikatakan berdistribusi normal, yang menandakan
bahwa data kelompok eksperimen II yang di ajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPT berdistribusi normal.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengujian normalitas yang dilakukan pada data
hasil belajar posttest kedua sampel tersebut berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil belajar posttest kedua
sampel tersebut, yaitu pada kelas eksperimen I dan pada kelas eksperimen II. Uji
homogenitas ini dianalisis secara manual. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat
apakah data pada kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen.
2Suharsumi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. ( Cet XIII; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2009), h. 290.
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Kriteria pengujian adalah populasi homogen, jika TabelHitung FF  dan populasi
tidak homogen, jika Fhitung > Ftabel pada taraf nyata dengan TabelF didapat dari distribusi
F dengan derajat kebebasan (dk) = (n1–1 ; n2–1) masing-masing sesuai dengan dk
pembilang dan dk penyebut pada taraf signifikan .05,0
Untuk melakukan perhitungan pada uji homogenitas, maka digunakan uji F
dengan rumus sebagai berikut:
=
1) Posttest Kelas Eksperimen I dan Posttest Kelas Eksperimen II
Dari perhitungan sebelumnya, diperoleh data sebagai berikut:
a) Nilai variansi posttest kelas eksperimen I (S2) = 126,975 sedangkan untuk SD =
11,268 dengan n = 29.
b) Nilai variansi posttest kelas eksperimen II (S2) = 75,318 sedangkan untuk SD =
8,678 dengan n = 30.





Taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang nk – 1 serta derajat
kebebasan penyebut nk – 1, jika diperoleh Fhitung <Ftabel maka varians kedua kelompok
homogen.3
Nilai Ftabel dengan kebebasan (dk) = (n1–1,n2–1) diperoleh dari perhitungan
dk penyebut = 29-1 yaitu 28 dan dk pembilang = 30-1 yaitu 29 pada taraf signifikan
 = 0,05 sehingga diperoleh F0,05 (28;29) = 1,87 dengan demikian Fhitung < Ftabel = 1,68
< 1,87, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar posttest kelas eksperimen I
dan kelas eksperimen II tersebut bersifat homogen.
c. Uji Hipotesis
1) Uji-t
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t-test
dengan sampel independen. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui
dugaan sementara yang dirumuskan oleh penulis atau peneliti dengan menggunakan
uji dua pihak. Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
H0 :  µ1 =   µ2 lawan  H1 :  µ1 ≠ µ2
Keterangan :
H0 : Tidak terdapat perbedaaan signifikansi terhadap rata-rata hasil belajar
biologi antar kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 197.
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kooperatif tipe TPS dengan tipe TPT pada pokok bahasan sistem
pencernaan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa.
H1 : Terdapat perbedaan signifikansi terhadap rata-rata hasil belajar biologi
antar kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS dengan tipe TPT pada pokok bahasan sistem pencernaan siswa
kelas XI SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa.
Uji hipotesis dilakukan pada hasil posttest kedua kelas, yaitu kelas
eksperimen I dan kelas eksperimen II. Analisis yang digunakan untuk pengujian
hipotesis adalah uji sign (uji t), sebelum dilakukan uji-t telah diketahui rata-rata kelas
eksperimen I yaitu hasil belajar posttest siswa dengan model pembelajaran kooperatif
tipe TPT ̅ = 66,88 dan rata-rata kelas eksperimen II yaitu hasil belajar posttest
siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS ̅ =54,25, variansi sampel
kelas eksperimen I (S2)= 75,318, variansi sampel kelas eksperimen II (S2) = 126,975.
Sehingga diperoleh nilai dari uji-tadalah:
t = ̅ ̅( ) ( )
= , ,( ) , ( ) ,





Dari pengolahan data diatas maka dapat diketahui thitung = 4,87 dan harga
ttabel dengan 05,0 dan dk = (30+29-2) = 57 adalah 1,67. Sehingga thitung > ttabel
(4,87 > 1,67). Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat
perbedaan signifikansi. Sehingga dapat disimpulkan jika thitung= 4,87 lebih besar
daripada nilai ttabel = 1,67, bahwa ditolak dan diterima atau terdapat perbedaan
yang signifikan antara rata-rata nilai hasil belajar kelas XI IPA4 (eksperimen I) yang
diberi perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan rata-rata hasil belajar
nilai kelas XI IPA7 (eksperimen II) yang diberi perlakuan model pembelajaran
kooperatif tipe TPT.
B. Pembahasan
1. Hasil Belajar Biologi Yang Menggunakan Model Pembelajar Kooperatif
Tipe Think Pair Share (TPS) Pada Pokok Bahasan Sistem Pencernaan
Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas XI IPA4 SMA
Negeri 1 Pallangga yang ditetapkan sebagai kelas eksperimen I yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam proses belajar mengajar, setelah
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dilakukan pengujian analisis statistic deskripsi diproleh data bahwa hasil belajar
posttest siswa XI IPA4 SMA Negeri 1 Pallangga dengan jumlah 30 soal pilihan ganda
yang berkaitan dengan mata pelajaran biologi pokok bahasan Sistem Pencernaan,
maka diperoleh nilai rata-rata yang diperoleh dan dijadikan sebagai acuan dalam
pengkategorian adalah 54,25, dimana jumlah pesesrta didik dengan kategori sangat
rendah sebanyak 0%, artinya tidak ada peserta didik dalam kategori ini, rendah
sebanyak 12 siswa dengan persentase 41,4%, sedang sebanyak 9 siswa dengan
persentase sebesar 31%, tinggi sebanyak 8 siswa dengan persentase sebesar 27,6%
dan  pada kategori sangat tinggi ada 0 siswa dengan persentase sebesar 0%. Dengan
demikian hasil belajar posttest siswa kelas XI IPA4 yang diajar melalui model
pembelajaran TPS berada pada kategori rendah dengan persentase 41,4%.
Pencapaian hasil belajar ini dapat disebabkan karena penggunaan model
pembelajaran TPS dalam proses pembelajaran penggunaanya sudah maksimal.
Namun, siswa yang kuarng aktif karena menggantungkan pada pasangan di dalam
pembelajaran. Dapat kita lihat pula secara deskriptif pada hasil penelitian bahwa hasil
belajar posttest biologi siswa berada pada kategori rendah. Dapat pula dilihat dari
kelemahan dari model pembelajar kooperatif tipe TPS yang bersifat membutuhkan
koordinasi secara bersamaan dari berbagai aktivitas dan menggantungkan pada
pasangan. Selain itu, hanya sedikit siswa yang berani bertanya meskipun siswa sama-
sama berlatih menyelesaikan LKS yang telah diberikan.
Model pembelajaran TPS ini sebenarnya dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, karena model pembelajaran TPS mampu memberikan kemudahan bagi siswa
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dalam menjawab soal. Serta menekankan siswa untuk mampu bekerja secara
berkelompok, dan membagi atau mengutarakan pendapatnya dari hasil diskusi
kelompoknya kepada kelompok lain.
Hal ini berdasarkan hasil belajar kontruktivisme, menurut teori ini. Siswa
harus menemukan sendiri dan mentranspormasikan informasi yang kompleks,
mengecek informasi yang baru dengan aturan-aturan lama dan merevisi aturan
tersebut jika tidak sesuai. Teori ini menjelaskan bahwa siswa sebagai pemain dan
guru sebagai fasilitator. Guru mendorong siswa untuk mengembangkan potensinya
secara optimal, siswa belajar bukan menerima paket-paket konsep yang sudah
dikemas oleh guru melainkan siswa sendiri yang harus aktif mengembangkan
kemampuan mereka.4
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yahya yang
menyatakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
dapat meningkatkan hasil belajar karena dengan menggunakan model tersebut siswa
dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan mereka juga diajarkan
untuk menghargai pendapat yang diutarakan oleh temannya serta memupuk kerja
yang baik antar siswa.5
4Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, h. 15.
5Yahya, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Ciri-Ciri Makhluk Hidup Di SMP Negeri 2 Sakti
KabupatenPidie”,vol13no2(September2012),117.http://www.serambimekkah.ac.id/download/Septemb
er-2012.pdf. (Diakses 02 Mei 2016)
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2. Hasil Belajar Biologi Yang Menggunakan Model Pembelajar Kooperatif
Tipe The Power Of Two (TPT) Pada Pokok Bahasan Sistem Pencernaan
Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas XI IPA7 SMA
Negeri 1 Pallangga yang ditetapkan sebagai kelas eksperimen II yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TPT dalam proses belajar mengajar, setelah
dilakukan pengujian analisis statistic deskripsi diproleh data bahwa hasil belajar
posttest siswa XI IPA7 SMA Negeri 1 Pallangga dengan jumlah 30 soal pilihan ganda
yang berkaitan dengan mata pelajaran biologi pokok bahasan Sistem Pencernaan,
maka diperoleh nilai rata-rata yang diperoleh dan dijadikan sebagai acuan dalam
pengkategorian adalah 66,88, dimana jumlah pesesrta didik dengan kategori sangat
rendah sebanyak 0%, artinya tidak ada peserta didik dalam kategori ini, rendah
sebanyak 5 siswa dengan persentase 16,7%, sedang sebanyak 4 siswa dengan
persentase sebesar 13,3%, tinggi sebanyak 21 siswa dengan persentase sebesar 70%
dan  pada kategori sangat tinggi ada 0 siswa dengan persentase sebesar 0%. Dengan
demikian hasil belajar posttest kelas XI IPA7 yang diajar melalui model pembelajaran
kooperatif tipe TPT berada pada kategori tinggi dengan persentase 70%.
Hasil belajar posttest siswa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPT dapat kita lihat secara deskriptif pada hasil penelitian bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berada pada kategori tinggi.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPT
penggunaanya maksimal.
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Berdasrkan data yang diperoleh oleh peneliti, dapat menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe TPT dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
berdasrkan tes yang telah diberikan. Model pembelajaran tersebut mampu
memberikan kemudahan bagi siswa dalam menjawab soal. Sebagaimana diketahui
bahwa dalam pelajaran biologi terkadang dijumpai istilah-istilah ilmiah yang sukar
dipahami oleh siswa sehingga guru sebagai tenaga pendidik harus melakukan inovasi-
inovasi baru dalam model pembelajaran yang digunakan di kelas, misalkan dengan
penerapan model pembelajaran yang mengajarkan komunikasi aktif antar siswa, agar
setiap siswa dapat bertukar informasi mengenai materi pelajaran yang diajarkan.
Hal ini sesuai dengan teori belajar Vygotski. Teori ini menjelaskan bahwa
dalam proses pembelajaran harus menekankan pada proses dialog interaktif (saling
bertukar informasi), baik antara siswa dengan siswa, ataupun siswa dengan guru,
sehingga terjalin komunikasi pembelajaran yang aktif.6
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPT yang digunakan dapat
menambah ketangkasan atau keterampilan siswa dalam melakukan pemecahan
masalah. model pembelajaran kooperatif tipe TPT merupakan suatu metode mengajar
dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki
ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari.
6Aniqiyah,“TeoriPerkembanganVygotski”,
http://aniqiyah09luluk.blogspot.com/2012/12/teori-perkembangan-vygotski.html (05 Mei 2016).
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Latihan yang praktis, mudah dilakukan serta teratur melaksanakannya membina siswa
dalam meningkatkan penguasaan keterampilan.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Budi Arti
Rahayu yang menyatakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPT dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan kemampuan
mencari sendiri jawaban yang telah diberikan yang berkaitan dengan materi yang
telah dipelajarinya, dan dapat menumbuhkan sikap menghargai pendapat dan kerja
sama yang baik antara teman kelompoknya.7
3. Tingkat Perbandingan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik yang
Menggunakan Model Pembelajaran Koperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) dengan Hasil Belajar Peserta Didik yang Menggunakan Model
Pembelajaran Koperatif Tipe The Power Of Two (TPT) Pada Materi
Sistem Pencernaan Kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga
yaitu apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang diajar melalui model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dengan tipe TPT pada pokok bahasan sistem pencernaan di kelas
XI SMA Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa. Dengan melihat apakah ada
perbedaan signifikan rata-rata hasil belajar yang diajar melalui model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dengan tipe TPT.
7Budi Arti Rahayu, “Penerapan Strategi Pembelajaran The Power Of Two dalam Upaya
Peningkatan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas VII 1 MTS Syaroful Millah Penggaron Kidul
Semarang”, Skripsi (Semarang: Fak Tarbiyah Institut Islam Negeri Walisongo, 2011) h. 79.
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Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan
uji-t dengan  taraf  signifikansi 05,0 . Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian
hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi
yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalisasi bertujuan untuk
melihat apakah data tentang hasil belajar matematika tidak menyimpang dari
distribusi normal atau tidak sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat
apakah kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen atau tidak.
Berdasarkan Pengujian normalitas dilakukan pada hasil belajar posttest kelas
eksperimen I diperoleh nilai hitung = -80,807. Dalam tabel statistik, untuk pada
taraf signifikan = 0,05 dan dk = 5 diperoleh tabel= 11,070. Karena diperoleh nilai
hitung< tabel = -80,807 < 11,070 dengan dk = (k – 1) pada taraf signifikan= 0,05, maka data dikatakan berdistribusi normal, yang menandakan bahwa data
kelompok eksperimen I yang di ajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS berdistribusi normal.
Berdasarkan Pengujian normalitas dilakukan pada hasil belajar posttest kelas
ekperimen II diperoleh nilai hitung = -66,492. Dalam tabel statistik, untuk pada
taraf signifikan = 0,05 dan dk = 5 diperoleh tabel= 11,070. Karena diperoleh nilai
hitung< tabel = -68,337 < 11,070 dengan dk = (k – 1) pada taraf signifikan= 0,05, maka data dikatakan berdistribusi normal, yang menandakan bahwa data
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kelompok eksperimen II yang di ajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPT berdistribusi normal.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengujian normalitas yang dilakukan pada data
hasil belajar posttest kedua sampel tersebut berdistribusi normal.
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil belajar posttest kedua
sampel tersebut, yaitu pada kelas eksperimen I dan pada kelas eksperimen II. Uji
homogenitas ini dianalisis secara manual. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat
apakah data pada kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen.
Berdasarkan uji anova untuk kesamaan varians nilai Ftabel dengan kebebasan
(dk) = (n1–1,n2–1) diperoleh dari perhitungan dk penyebut = 29-1 yaitu 28 dan dk
pembilang = 30-1 yaitu 29 pada taraf signifikan  = 0,05 sehingga diperoleh F0,05
(28;29) = 1,87 dengan demikian Fhitung < Ftabel = 1,68<1,87, maka dapat disimpulkan
bahwa data hasil belajar posttest kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II tersebut
bersifat homogen.
Pada pengujian hipotesis dengan menggunkan uji t-test sampel independen,
dimana data yang di uji yaitu hasil posttest kedua kelompok. Berdasarkan hasil
pengolahan secara manual diperoleh nilai thitung untuk nilai posttest adalah 4,87
dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau = 0,05 dan dengan derajat kebebasan
57, diperoleh hasil ttabel sebesar 1,67. Karena thitung > tabel (4,87 > 1,67) maka Ho
ditolak dan H1 diterima.
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Dalam artian bahwa terdapat perbedaan signifikansi. Sehingga dapat
disimpulkan jika thitung= 4,87 lebih besar daripada nilai ttabel = 1,67, bahwa ditolak
dan diterima atau terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai kelas
XI IPA4 (eksperimen I) yang diberi perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS dan rata-rata nilai kelas XI IPA7 (eksperimen II) yang diberi perlakuan model
pembelajaran kooperatif tipe TPT.
Model pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan salah satu model
pembelajaran yang membentuk kelompok diskusi secara berpasangan. Model
pembelajaran ini memiliki beberapa kelebihan, diantaranya mengembangkan potensi
siswa dalam mengemukakan pendapat. Sedangkan, model pembelajaran kooperatif
tipe TPT juga salah satu model pembelajaran yang membentuk kelompok diskusi
secara berpasangan. Kelebihan dari model pembelajaran ini diantaranya dapat
mengembangkan kemampuanmengungkapkan ide atau gagasan serta membantu





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar posttest yang telah dilakukan pada kelas XI IPA4 SMA Negeri 1
Pallangga sebagai kelas eksperimen I menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) diperoleh nilai rata-rata adalah 54,25.
Nilai hasil belajar siswa kelas XI IPA4 yang diajar melalui model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) berada pada kategori rendah dengan
persentase 41,4%.
2. Hasil belajar posttest yang telah dilakukan pada kelas XI IPA7 SMA Negeri 1
Pallangga sebagai kelas eksperimen II menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe The Power Of Two (TPT) diperoleh nilai rata-rata adalah
66,88. Nilai hasil belajar siswa kelas XI IPA7 yang diajar melalui model
pembelajaran The Power Of Two (TPT) berada pada kategori tinggi dengan
persentase 70%.
3. Terdapat perbedaan hasil belajar biologi antara kelompok siswa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajarn kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) dengan kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe The Power Of Two (TPT) pada pokok bahasan
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sistem pencernaan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa.
Hal tersebut dapat dilihat dari analisis inferensial pada pengujian hipotesis
dengan menggunkan uji t-test yang diketahui bahwa diperoleh nilai thitung
untuk nilai posttest adalah 4,87 dengan menggunakan taraf signifikansi 5%
atau = 0,05 dan dengan derajat kebebasan 57, diperoleh hasil ttabel sebesar
1,67. Karena thitung> tabel (4,87 > 1,67) maka Ho ditolak dan H1 diterima.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka beberapa implikasi dalam penelitian
dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Kepada kepala sekolah selaku pimpinan tertinggi mempunyai wewenang dan
tanggung jawab, agar lebih sering mengontrol proses pembelajaran siswa
supaya dapat meningkatkan hasil belajar yang lebih baik dari hasil belajar
sebelumnya.
2. Kepada guru mata pelajaran, dapat menggunakan model-model
pembelajaran kooperatif, karena dengan model pembelajaran kooperatif
mampu mendorong siswa untuk aktif dalam proses belajar mengajar,
sehingga proses pembelajaran tidak terkesan monoton dan hanya berpusat
pada satu sumber saja yakni guru sebagai sumber informasi, tetapi siswa
juga dapat berperan aktif, alternatif model pembelajaran kooperatif tersebut
salah-satunya adalah model Think Pair Share (TPS) dan model The Power
Of Two (TPT).
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3. Kepada peneliti selanjutnya, jika tertarik dengan penelitian ini, agar dapat
mengembangkan model Think Pair Share (TPS) dan model The Power Of
Two (TPT) dengan aspek penelitian yang lebih luas lagi.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka beberapa saran yang dapat penulis
kemukakan diantaranya sebagai berikut:
1. Berdasarkan pelaksanaan penelitian eksperimen pada siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa maka peneliti mengajukan saran
hendaknya guru bisa menggunakan model pembelajaran pada mata pelajaran
biologi sehingga dapat meningkatkan, menambah motivasi belajar siswa,
melatih siswa untuk menyelesaikan masalah biologi dalam kehidupan sehari-
hari.
2. Diharapkan guru memiliki kemauan dan kreativitas dalam penyusunan
model pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.
3. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan
penyusunan skripsi ini, jadi diharapkan kepada peneliti lain untuk
menyelidiki variabel-variabel yang relevan pada materi dengan situasi dan
kondisi yang berbeda sehingga gilirannya nanti akan lahir satu tulisan yang
lebih baik, lengkap dan bermutu.
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TINGKAT KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
Identitas Sekolah : SMA Negeri 1 Pallangga Lokasi : SMA Negeri 1 Pallangga
Mata Pelajaran : IPA Biologi Kelas/Semester : XI / 2 (Genap)
































 Menjelaskan struktur atau alat sistem
pencernaan manusia
 Menjelaskan fungsi struktur atau alat pecernaan
makanaan pada manusia
 Menjelaskan kelenjar sistem pencernaan pada
manusia
 Menjelaskan fungsi kelenjar sistem pencernaan
pada manusia
Pertemuan 2
 Menjelaskan proses pencernaan makanan yang
terjadi pada sistem pencernaan manusia
 Menjelaskan proses  pecernaan makanan pada
hewan ruminansia
Pertemuan 3
 Menjelaskan penyakit/kelainan sistem
pencernaan pada   manusia
 Mengidentifikasi keterkaitkan antara struktur,
fungsi, proses, dan kelainan/penyakit pada
sistem  pencernaan pada manusia
Pertemuan 1
 Siswa mampu menjelaskan struktur atau alat
sistem pencernaan manusia
 Siswa mampu menjelaskan fungsi struktur atau
alat pecernaan makanaan pada manusia
 Siswa mampu menjelaskan kelenjar sistem
pencernaan pada manusia
 Siswa mampu menjelaskan fungsi kelenjar
sistem pencernaan pada manusia
Pertemuan 2
 Siswa mampu menjelaskan proses pencernaan
makanan yang terjadi pada sistem pencernaan
manusia
 Siswa mampu menjelaskan proses  pecernaan
makanan pada hewan ruminansia
Peretemuan 3
 Siswa mampu menjelaskan penyakit/kelainan
sistem pencernaan pada   manusia
 Siswa mampu mengidentifikasi keterkaitkan
antara struktur, fungsi, proses, dan





Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pallangga
Kelas/ Semester : XI / Genap
Mata Pelajaran : Biologi
Standar Kompetensi               : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan / penyakit yang
mungkin terjadi serta implikasinya pada sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat (saling temas)
Kompetensi dasar                   : 3.3. Mengidentifikasi keterkaitkan antara struktur, fungsi, proses, dan  kelainan/penyakit yang dapat




























o Melalui Slide Makro media
Flash memberikan informasi
kepada siswa tentang organ-
organ pencernaan pada




kepada siswa untuk bertanya
jika dibutuhkan.

















4. Mengemukakan fungsi dari
masing-masing kelenjar
pencernaan pada manusia















































kepada siswa untuk bertanya
jika dibutuhkan.
o Melalui LKS 02 melakukan
pengayaan terhadap proses-
proses yang terjadi organ-
organ pencernaan makanan
pada manusia dan ruminansia.







kepada siswa untuk bertanya
jika dibutuhkan.









































(RPP) The Power Of Two
(Pertemuan I)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pallangga
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / II
Pertemuan Ke : I (Satu)
Alokasi Waktu : 2 × 45 menit
I. Standar Kompetensi
3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan /
penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada sains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat (saling temas)
II. Kompetensi Dasar
3.3 Mengidentifikasi keterkaitkan antara struktur, fungsi, proses, dan
kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem  pencernaan pada manusia




1. Menjelaskan struktur atau alat sistem pencernaan manusia
2. Menjelaskan fungsi struktur atau alat pecernaan makanaan pada
manusia
3. Menjelaskan kelenjar sistem pencernaan pada manusia
4. Menjelaskan fungsi kelenjar sistem pencernaan pada manusia
Proses :
1. Secara individu siswa mempelajari buku siswa untuk dapat
menjelaskan struktur dan fungsi alat-alat pencernaan manusia
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2. Secara individual siswa mengamati gambar melalui buku siswa dan
LCD proyektor untuk dapat membedakan struktur dan fungsi alat-alat
pencernaan manusia
3. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai buku
dan sumber lain untuk memahami proses pencernaan pada manusia
4. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai buku
dan sumber lain untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
prose pencernaan pada manusia
5. Secara individual siswa menyelesaikan soal penugasan yang ada dalam
buku siswa dan LKS
6. Secara berkelompok siswa mendiskusikan hasil penugasan masing-
masing
B. Psikomotorik :
1.  Siswa mampu menunjukkan alat-alat pencernaan manusia
2. Siswa mampu mengumpulkan informasi dari berbagai studi literatur
tentang struktur dan fungsi alat-alat pencernaan manusia
3. Siswa mampu mengkaji informasi dari buku siswa dan berbagai
sumber lain untuk memahami proses pencernaan
C. Afektif :
a. Karakter :
1. Jujur terhadap guru mengenai hasil resitasi
2. Bertanggungjawab dalam menyelesaikan soal resitasi
3. Bertanggungjawab terhadap informasi yang disampaikan ke anggota
kelompok
4. Bertanggungjawab dalam mempresentasikan hasil resitasi dan diskusi
kelompok ke kelompok lain
5. Jujur dalam menjawab dan menanggapi ide, pendapat, dan pertanyaan
dari  kelompok lain
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b. Keterampilan sosial :
1. Menyelesaikan soal resitasi yang diberikan secara individual
2. Menyumbangkan ide atau pendapat dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan secara berkelompok
3. Membantu teman kelompok dalam memahami tugas yang diberikan
4. Menerima ide, pendapat, dan pertanyaan dari kelompok lain dengan
baik
IVTujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat memiliki kemampuan:
A. Kognitif :
Produk :
1. Siswa mampu menjelaskan struktur atau alat sistem pencernaan
manusia
2. Siswa mampu menjelaskan fungsi struktur atau alat pecernaan
makanaan pada manusia
3. Siswa mampu menjelaskan kelenjar sistem pencernaan pada
manusia
4. Siswa mampu menjelaskan fungsi kelenjar sistem pencernaan
pada manusia
Proses  :
1. Secara individu siswa mempelajari buku siswa untuk dapat
mengidentifikasi struktur dan fungsi alat-alat pencernaan manusia
2. Secara individual siswa mengamati gambar melalui buku siswa
dan LCD proyektor untuk dapat membedakan struktur dan fungsi
alat-alat pencernaan manusia
3. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai
buku dan sumber lain untuk memahami proses pencernaaan
4. Secara individual siswa menyelesaikan soal resitasi yang ada
dalam buku siswa dan LKS
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5. Secara berkelompok siswa mendiskusikan hasil resitasi masing-
masing
B. Psikomotorik :
1. Siswa mampu menunjukkan alat-alat pencernaan manusia
2. Siswa mampu mengumpulkan informasi dari berbagai studi
literatur tentang struktur dan fungsi alat-alat pencernaan manusia
3. Siswa mampu mengkaji informasi dari buku siswa dan berbagai
sumber lain untuk memahami proses pencernaan seperti feses
C. Afektif :
a. Karakter :
1. Jujur terhadap guru mengenai hasil resitasi
2. Bertanggungjawab dalam menyelesaikan soal resitasi
3. Bertanggungjawab terhadap informasi yang disampaikan ke
anggota kelompok
4. Bertanggungjawab dalam mempresentasikan hasil resitasi dan
diskusi  kelompok ke kelompok lain
5. Jujur menjawab dan menanggapi ide, pendapat, dan pertanyaan
dari  kelompok lain
b. Keterampilan sosial :
1. Menyelesaikan soal resitasi yang diberikan secara individual
2. Menyumbangkan ide atau pendapat dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan secara berkelompok
3. Membantu teman kelompok dalam memahami tugas yang
diberikan





Struktur serta alat-alat pencernaan makanan, saluran pencernaan dan
letak mulut, tekak, esophagus, lambung, usus halus, usus besar, rektum dan
berakhir dianus tempat pembuangan sisa/ampas pencernaan.
VI. Strategi  Pembelajaran
a. Model pembelajaran : Kooperatif Tipe The Power Of Two
b. Pendekatan : Konsep
c. Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal (5 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Perkiraan
Waktu
Fase-1:Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa (8 menit)
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.
2. Guru memberikan  motivasi kepada siswa
dengan menanyakan ”dimana letak









B. Kegiatan inti (80 menit)
Fase-2:Menyajikan informasi
1. Guru menyampaikan materi pelajaran dalam
bentuk macromedia flash yang berkaitan







dicapai dan member kesempatan kepada




1. Mengelompokan siswa  secara heterogen
yang beranggotakan dua orang siswa
 Membentuk kelompok
sesuai dengan arahan guru 3 menit
Fase-4:Membimbing kelompok bekerja dan
belajar
1. Guru membagikan LKS 1 kepada masing-
masing siswa yang berada dikelas.
2. memberikan waktu kepada siswa untuk
menjawab mengenai LKS 1 yang
diberikan.
3. Guru meminta kepada siswa untuk mulai
berpasangan dengan siswa lain, kemudian
bertukar jawaban lalu menyusun jawaban
baru.
4. Guru memantau perkembangan  siswa dan
membimbing jika ada yang membutuhkan
pada saat mengerjakan tugas mereka.
5. Guru meminta pasangan-pasangan
tersebut untuk membandingkan jawaban
 Memperhatikan LKS 1
yang diberikan
 menjawab soal yang di
berikan oleh guru.
 Siswa berpasangan
dengan siswa lain dan
menjawab LKS 1












dari LKS 1 yang diberikan guru
kepasanagan-pasangan yang lain.
6. Guru meminta beberapa kelompok untuk
mempersentasikan hasil jawaban LKS 1
yang telah dikerjakan dan kelompok lain
diminta untuk memperhatikan.
7. Guru mengoreksi jawaban siswa kemudian
memberikan penjelasan yang benar.
8. Mengevaluasi hasil belajar dengan
memberikan kuis.
 Mempersentaeskan hasil
dari LKS 1 yang
diberikan
 Memperbaiki LKS 1 yang
salah pada kertas yang
baru





C. Kegiatan Akhir (7 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Perkiraan
Waktu
Fase-5: Evaluasi
1. Guru membimbing siswa untuk merangkum
materi yang telah dipelajari pada pertemuan
ini.
Fase-6: Memberikan penghargaan
1. Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang kinerjanya bagus
2. Guru meminta mempelajari materi tentang
proses pencernaan manusia dan hewan












VIII. Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber : Buku Biologi, LKS untuk SMA XI,




b. Presentasi kelompok (rubrik penilaian terlampir)
c. Uji kompetensi tertulis dan soal kuis (terlampir)
Makassar,      Januari 2016
Mengetahui
Guru Mapel Biologi Peneliti





(RPP) The Power Of Two
(Pertemuan 2)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pallangga
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / II
Pertemuan Ke : II (Dua)
Alokasi Waktu : 2 × 45 menit
I. Standar Kompetensi
3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu,
kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada sains,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat (saling temas)
II. Kompetensi Dasar
3.3 Mengidentifikasi keterkaitkan antara struktur, fungsi, proses, dan





1. Menjelaskan proses pencernaan makanan yang terjadi pada sistem
pencernaan manusia
2. Menjelaskan proses  pecernaan makanan pada hewan ruminansia
Proses :
1. Secara individu siswa mempelajari buku siswa untuk dapat menjelaskan
proses pencernaan yang terjadi pada sistem pencernaan manusia
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2. Secara individual siswa mengamati gambar melalui buku siswa dan
LCD proyektor untuk dapat membedakan proses pencernaan manusia
dan hewan ruminansia
3. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai buku dan
sumber lain untuk memahami proses pencernaan pada manusia dan
ruminansia.
4. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai buku dan
sumber lain untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi prose
pencernaan pada manusia dan hewan ruminansia.
5. Secara individual siswa menyelesaikan soal penugasan yang ada dalam
buku siswa dan LKS.
6. Secara berkelompok siswa mendiskusikan hasil penugasan masing-
masing.
B. Psikomotorik :
1. Siswa mampu menunjukkan proses pencernaan manusia dan ruminansia
2. Siswa mampu mengumpulkan informasi dari berbagai studi literatur tentang
proses pencernaan manusia dan ruminansia
3. Siswa mampu mengkaji informasi dari buku siswa dan berbagai sumber
lain untuk memahami proses pencernaan manusia dan ruminsia
C. Afektif :
a. Karakter :
1. Jujur terhadap guru mengenai hasil resitasi
2. Bertanggungjawab dalam menyelesaikan soal resitasi
3. Bertanggungjawab terhadap informasi yang disampaikan ke anggota
kelompok
4. Bertanggungjawab dalam mempresentasikan hasil resitasi dan diskusi
kelompok ke kelompok lain
5. Jujur dalam menjawab dan menanggapi ide, pendapat, dan pertanyaan
dari  kelompok lain
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b. Keterampilan sosial :
1. Menyelesaikan soal resitasi yang diberikan secara individual
2. Menyumbangkan ide atau pendapat dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan secara berkelompok
3. Membantu teman kelompok dalam memahami tugas yang diberikan
4. Menerima ide, pendapat, dan pertanyaan dari kelompok lain dengan
baik
III. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat memiliki kemampuan:
A. Kognitif :
Produk :
1. Siswa mampu menjelaskan proses pencernaan makanan yang terjadi
pada sistem pencernaan manusia
2. Siswa mampu menjelaskan proses  pecernaan makanan pada hewan
ruminansia
Proses  :
1. Secara individu siswa mempelajari buku siswa untuk dapat
mengidentifikasi proses pencernaan manusia dan ruminasia
2. Secara individual siswa mengamati gambar melalui buku siswa dan LCD
proyektor untuk dapat membedakan proses pencernaan manusia dan
ruminansia
3. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai buku dan
sumber lain untuk memahami proses pencernaaan manusia dan
ruminansia
4. Secara individual siswa menyelesaikan soal resitasi yang ada dalam
buku siswa dan LKS
5. Secara berkelompok siswa mendiskusikan hasil resitasi masing-masing
B. Psikomotorik :
1. Siswa mampu menunjukkan proses pencernaan manusia dan ruminansia
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2. Siswa mampu mengumpulkan informasi dari berbagai studi literatur
tentang proses pencernaan manusia dan ruminansia
3. Siswa mampu mengkaji informasi dari buku siswa dan berbagai sumber
lain untuk memahami proses pencernaan manusia dan ruminansia
C. Afektif :
a. Karakter :
1. Jujur terhadap guru mengenai hasil resitasi
2. Bertanggungjawab dalam menyelesaikan soal resitasi
3. Bertanggungjawab terhadap informasi yang disampaikan ke anggota
kelompok
4. Bertanggungjawab dalam mempresentasikan hasil resitasi dan diskusi
kelompok ke kelompok lain
5. Jujur menjawab dan menanggapi ide, pendapat, dan pertanyaan dari
kelompok lain
b. Keterampilan sosial :
1. Menyelesaikan soal resitasi yang diberikan secara individual
2. Menyumbangkan ide atau pendapat dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan secara berkelompok
1. Membantu teman kelompok dalam memahami tugas yang diberikan
2. Menerima ide, pendapat, dan pertanyaan dari kelompok lain dengan baik
V. Materi Pembelajaran
Sistem pencernaan pada manusia dan ruminansia.
VI. Strategi  Pembelajaran
a. Model pembelajaran : Kooperatif Tipe The Power Of Two
b. Pendekatan : Konsep




A. Kegiatan Awal (5 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Perkiraan
Waktu
Fase-1:Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa (8 menit)
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai
2. Guru memberikan  motivasi kepada siswa
dengan menanyakan ”apakah anda melihat
sapi yang setiap selesai makan rumput masih









B. Kegiatan inti (80 menit)
Fase-2:Menyajikan informasi
1. Guru menyampaikan materi pelajaran dalam
bentuk video pencernaan manusia dan sapi
yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan member kesempatan
kepada siswa lain untuk bertanya tentang









1. Mengelompokan siswa  secara heterogen
yang beranggotakan lima orang siswa
 Membentuk kelompok
sesuai dengan arahan guru 3 menit
Fase-4:Membimbing kelompok bekerja dan
belajar
1. Guru membagikan LKS 2 kepada masing-
masing siswa yang berada dikelas.
2. memberikan waktu kepada siswa untuk
menjawab mengenai LKS 2 yang diberikan.
3. Guru meminta kepada siswa untuk mulai
berpasangan dengan siswa lain, kemudian
bertukar jawaban lalu menyusun jawaban
baru.
4. Guru memantau perkembangan  siswa dan
membimbing jika ada yang membutuhkan
pada saat mengerjakan tugas mereka.
5. Guru meminta pasangan-pasangan tersebut
untuk membandingkan jawaban dari LKS 2
yang diberikan guru kepasanagan-pasangan
yang lain.
6. Guru meminta beberapa kelompok untuk
 Memperhatikan LKS 2
yang diberikan
 menjawab soal yang di
berikan oleh guru.
 Siswa berpasangan
dengan siswa lain dan
menjawab LKS 2















mempersentasikan hasil jawaban LKS 2
yang telah dikerjakan dan kelompok lain
diminta untuk memperhatikan.
7. Guru mengoreksi jawaban siswa kemudian
memberikan penjelasan yang benar.
8. Mengevaluasi hasil belajar dengan
memberikan kuis.
diberikan
 Memperbaiki LKS 2 yang
salah pada kertas yang
baru




C. Kegiatan Akhir (7 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Perkiraan
Waktu
Fase-5: Evaluasi
1. Guru membimbing siswa untuk
merangkum materi yang telah dipelajari
pada pertemuan ini.
Fase-6: Memberikan penghargaan
1. Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang kinerjanya bagus
2. Guru meminta mempelajari materi tentang
kelainan yang terjadi pada pencernaan










VII. Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber : Buku Biologi, LKS untuk SMA XI,





b. Presentasi kelompok (rubrik penilaian terlampir)
c. Uji kompetensi tertulis
d. Soal kuis (terlampir)
Makassar,      Januari 2016
Mengetahui
Guru Mapel Biologi Peneliti





(RPP) The Power Of Two
(Pertemuan 3)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pallangga
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / II
Pertemuan Ke : III (Tiga)
Alokasi Waktu : 2 × 45 menit
I. Standar Kompetensi
3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu,
kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada sains,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat (saling temas)
II. Kompetensi Dasar
4.3 Mengidentifikasi keterkaitkan antara struktur, fungsi, proses, dan
kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem  pencernaan pada manusia




1. Menjelaskan penyakit/kelainan sistem pencernaan pada   manusia
2. Mengidentifikasi keterkaitkan antara struktur, fungsi, proses, dan
kelainan/penyakit pada sistem pencernaan pada manusia
Proses :
1. Secara individu siswa mempelajari buku siswa untuk dapat
menjelaskan kelainan/penyakit pencernaan manusia
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3. Secara individual siswa mengamati gambar melalui buku siswa dan
LCD proyektor untuk dapat menjelaskan kelainan/penyakit pencernaan
manusia
4. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai buku
dan sumber lain untuk memahami penyakit/kelainan pencernaan pada
manusia
5. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai buku
dan sumber lain untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
penyakit/kelainan pencernaan pada manusia
6. Secara individual siswa menyelesaikan soal penugasan yang ada dalam
buku siswa dan LKS
7. Secara berkelompok siswa mendiskusikan hasil penugasan masing-
masing
B. Psikomotorik :
1.  Siswa mampu menjelaskan penyakit/kelainan pencernaan manusia
2. Siswa mampu mengumpulkan informasi dari berbagai studi literatur
tentang kelaian/penyakit pada pencernaan manusia
3. Siswa mampu mengkaji informasi dari buku siswa dan berbagai sumber
lain untuk memahami penyakit/kelainan pencernaan manusia
C. Afektif :
a. Karakter :
1. Jujur terhadap guru mengenai hasil resitasi
2. Bertanggungjawab dalam menyelesaikan soal resitasi
3. Bertanggungjawab terhadap informasi yang disampaikan ke anggota
kelompok
4. Bertanggungjawab dalam mempresentasikan hasil resitasi dan diskusi
kelompok ke kelompok lain
5. Jujur dalam menjawab dan menanggapi ide, pendapat, dan pertanyaan
dari  kelompok lain
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b. Keterampilan sosial :
1. Menyelesaikan soal resitasi yang diberikan secara individual
2. Menyumbangkan ide atau pendapat dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan secara berkelompok
1. Membantu teman kelompok dalam memahami tugas yang diberikan
2. Menerima ide, pendapat, dan pertanyaan dari kelompok lain dengan
baik
VI. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat memiliki kemampuan:
A. Kognitif :
Produk :
1. Siswa mampu menjelaskan penyakit/kelainan sistem pencernaan pada
manusia
2. Siswa mampu mengidentifikasi keterkaitkan antara struktur, fungsi,
proses, dan  kelainan/penyakit pada sistem  pencernaan pada manusia
Proses  :
1. Secara individu siswa mempelajari buku siswa untuk dapat
mengidentifikasi penyakit/kelaianan pencernaan manusia
3. Secara individual siswa mengamati gambar melalui buku siswa dan
LCD proyektor untuk dapat menjelaskan penyakit/kelainan pencernaan
manusia
4. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai buku
dan sumber lain untuk memahami penyakit/kelaina pencernaaan
manusia
5. Secara individual siswa menyelesaikan soal resitasi yang ada dalam
buku siswa dan LKS
6. Secara berkelompok siswa mendiskusikan hasil resitasi masing-masing
B. Psikomotorik :
1. Siswa mampu menunjukkan kelainan/penyakit pencernaan manusia
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2. Siswa mampu mengumpulkan informasi dari berbagai studi literatur
tentang kelaian/penyakit pencernaan manusia
3. Siswa mampu mengkaji informasi dari buku siswa dan berbagai
sumber lain untuk memahami kelainan/penyakit pencernaan manusia
C. Afektif :
a. Karakter :
1. Jujur terhadap guru mengenai hasil resitasi
2. Bertanggungjawab dalam menyelesaikan soal resitasi
1. Bertanggungjawab terhadap informasi yang disampaikan ke anggota
kelompok
2. Bertanggungjawab dalam mempresentasikan hasil resitasi dan diskusi
kelompok ke kelompok lain
3. Jujur menjawab dan menanggapi ide, pendapat, dan pertanyaan dari
kelompok lain
b. Keterampilan sosial :
1. Menyelesaikan soal resitasi yang diberikan secara individual
2. Menyumbangkan ide atau pendapat dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan secara berkelompok
3. Membantu teman kelompok dalam memahami tugas yang diberikan
4. Menerima ide, pendapat, dan pertanyaan dari kelompok lain dengan
baik
IV. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat memiliki kemampuan:
A. Kognitif :
Produk :
1. Mengidentifikasi struktur dan fungsi mulut, eksofagus, lambung,
usus, dan anus  sebagai alat pencernaan manusia
2. Membedakan struktur dan fungsi mulut, eksofagus, lambung,
usus, dan anus  sebagai alat pencernaan manusia
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3. Menjelaskan proses pencernaan.
Proses  :
1. Secara individu siswa mempelajari buku siswa untuk dapat
mengidentifikasi struktur dan fungsi alat-alat pencernaan manusia
2. Secara individual siswa mengamati gambar melalui buku siswa
dan LCD proyektor untuk dapat membedakan struktur dan fungsi
alat-alat pencernaan manusia
3. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai
buku dan sumber lain untuk memahami proses pencernaaan
4. Secara individual siswa menyelesaikan soal resitasi yang ada
dalam buku siswa dan LKS
5. Secara berkelompok siswa mendiskusikan hasil resitasi masing-
masing
B. Psikomotorik :
1. Siswa mampu menunjukkan alat-alat pencernaan manusia
2. Siswa mampu mengumpulkan informasi dari berbagai studi
literatur tentang struktur dan fungsi alat-alat pencernaan manusia
3. Siswa mampu mengkaji informasi dari buku siswa dan berbagai
sumber lain untuk memahami proses pencernaan seperti feses
C. Afektif :
a. Karakter :
1. Jujur terhadap guru mengenai hasil resitasi
2. Bertanggungjawab dalam menyelesaikan soal resitasi
3. Bertanggungjawab terhadap informasi yang disampaikan ke
anggota kelompok
4. Bertanggungjawab dalam mempresentasikan hasil resitasi dan
diskusi kelompok ke kelompok lain
5. Jujur menjawab dan menanggapi ide, pendapat, dan pertanyaan
dari  kelompok lain
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b. Keterampilan sosial :
1. Menyelesaikan soal resitasi yang diberikan secara individual
2. Menyumbangkan ide atau pendapat dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan secara berkelompok
3. Membantu teman kelompok dalam memahami tugas yang
diberikan
4. Menerima ide, pendapat, dan pertanyaan dari kelompok lain
dengan baik
V. Materi Pembelajaran
Kelainan/penyakit yang terjadi pada sistem pencernaan manusia
VI. Strategi  Pembelajaran
a. Model pembelajaran : Kooperatif Tipe The Power Of Two
b. Pendekatan : Konsep
c. Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal (5 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Perkiraan
Waktu
Fase-1:Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa (8 menit)
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai
2. Guru memberikan  motivasi kepada siswa
dengan menanyakan ”mengapa kebiasaan












B. Kegiatan inti (80 menit)
Fase-2:Menyajikan informasi
1. Guru menyampaikan materi pelajaran dalam
bentuk power point kelaianan pencernaan
manusia yang berkaitan dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan
member kesempatan kepada siswa lain








1. Mengelompokan siswa  secara heterogen
yang beranggotakan lima orang siswa  Membentuk kelompoksesuai dengan arahan guru 3 menit
Fase-4:Membimbing kelompok bekerja dan
belajar
1. Guru membagikan LKS 3 kepada masing-
masing siswa yang berada dikelas.
2. memberikan waktu kepada siswa untuk
menjawab mengenai LKS 3 yang diberikan.
3. Guru meminta kepada siswa untuk mulai
berpasangan dengan siswa lain, kemudian
bertukar jawaban lalu menyusun jawaban
baru.
4. Guru memantau perkembangan  siswa dan
 Memperhatikan LKS 3
yang diberikan
 menjawab soal yang di
berikan oleh guru.
 Siswa berpasangan
dengan siswa lain dan
menjawab LKS 3






membimbing jika ada yang membutuhkan
pada saat mengerjakan tugas mereka.
5. Guru meminta pasangan-pasangan tersebut
untuk membandingkan jawaban dari LKS 3
yang diberikan guru kepasanagan-pasangan
yang lain.
6. Guru meminta beberapa kelompok untuk
mempersentasikan hasil jawaban LKS 3
yang telah dikerjakan dan kelompok lain
diminta untuk memperhatikan.
7. Guru mengoreksi jawaban siswa kemudian
memberikan penjelasan yang benar.







dari LKS 3 yang
diberikan
 Memperbaiki LKS 3 yang
salah pada kertas yang
baru







C. Kegiatan Akhir (7 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Perkiraan
Waktu
Fase-5: Evaluasi
1. Guru membimbing siswa untuk merangkum
materi yang telah dipelajari pada pertemuan
ini.
Fase-6: Memberikan penghargaan
1. Guru memberikan penghargaan kepada









2. Guru meminta mempelajari materi tentang
kelainan yang terjadi pada pencernaan
manusia untuk pertemuan berikutnya dan
memutup pelajaran
 Mengucapkan salam 1 menit
VIII. Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber : Buku Biologi, LKS untuk SMA XI,
Media : Laptop, LCD, power point, spidol dan papan tulis.
IX. Penilaian
a. Keaktifan
b. Presentasi kelompok (rubrik penilaian terlampir)
c. Uji kompetensi tertulis
d. Soal kuis (terlampir)
Makassar,      Januari 2016
Mengetahui
Guru Mapel Biologi Peneliti
Hajrawati, S.Pd., M.Pd. Abudzar Ghifari Al-Basyar
Nip. NIM. 20500112074
i1. Silabus Mapel Bio Sistem Pencernaan
2. RPP Tingkat Kemampuan Kognitif  Siswa
3. RPP TPS Eksperimen 1
4. RPP TPT Eksperiman 2
5. Lembar Observasi Siswa Kelas Eksperimen 1
6. Lembar Observasi Siswa Kelas Eksperimen 2
7. Lembar Observasi Guru TPS XI IPA 4 (E1)
8. Lembar Observasi Guru TPT XI IPA 7 (E2)
9. Daftar Hadir Siswa Kelas Esperimen 1
10.Daftar Hadir Siswa Kelas Eksperimen 2
11. Nilai Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen 1
12. Nilai Hasil Belajar Posstest Kelas Eksperimen 2
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM KELAS
I. IDENTITAS LEMBAR OBSERVASI
Subjek yang diamati adalah siswa kelas XI IPA4 (Kelas Eksperimen 1) SMA
Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa
II. KETERANGAN LEMBAR OBSERVASI
Lembar observasi bertujuan untuk memperoleh data sehubungan dengan
penelitian ilmiah penyusunan skripsi sarjana pada fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar jurusan
Pendidikan Biologi. Skripsi tersebut adalah “Perbandingan Hasil Belajar
Menggunakan Model Pembelajaran Koperatif Tipe  Think Pair Share
(TPS) Dengan Tipe The Power Of Two (TPT) Siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Pallangga Kabupaten Gowa”.
III. PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI
1. Lembar observasi ini terdiri dari 10 aspek pengamatan, setiap aspek
pengamatan ditandai merupakan aktivitas siswa di kelas.
2. Pengamatan dilakukan hanya kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran
dalam aktivitas mengikuti pelajaran.





No Komponen yang Diamati PertemuanI II III IV
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 28 29 26 29
2
Siswa fokus dan memperhatikan
pembahasan materi pelajaran 25 24 26 28
3
Siswa yang aktif bertanya bila ada materi
yang belum dipahami 4 5 2 3
4
Siswa yang aktif pada saat pembahasan
contoh soal 2 4 5 2
5
Siswa yang menjawab pada saat diajukan
pertanyaan tentang materi. 6 2 1 3
6
Siswa yang mengajukan diri untuk
mengerjakan soal di papan tulis 4 2 1 2
7
Siswa yang mengerjakan soal di papan
tulis dengan benar 1 1 2 1
8
Siswa yang menanggapi jawaban dari
siswa lain 1 0 1 3
9
Siswa yang melakukan aktivitas lain saat
proses pembelajaran 3 5 3 1
10
Siswa yang  masih perlu bimbingan







(RPP) Think Pair Share
(Pertemuan I)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pallangga
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / II
Pertemuan Ke : I (Satu)
Alokasi Waktu : 2 × 45 menit
I. Standar Kompetensi
3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan /
penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada sains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat (saling temas)
II. Kompetensi Dasar
3.3 Mengidentifikasi keterkaitkan antara struktur, fungsi, proses, dan
kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem  pencernaan pada manusia




1. Menjelaskan struktur atau alat sistem pencernaan manusia
2. Menjelaskan fungsi struktur atau alat pecernaan makanaan pada
manusia
3. Menjelaskan kelenjar sistem pencernaan pada manusia
4. Menjelaskan fungsi kelenjar sistem pencernaan pada manusia
Proses :
1. Secara individu siswa mempelajari buku siswa untuk dapat
menjelaskan struktur dan fungsi alat-alat pencernaan manusia
5
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2. Secara individual siswa mengamati gambar melalui buku siswa dan
LCD proyektor untuk dapat membedakan struktur dan fungsi alat-alat
pencernaan manusia
3. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai buku
dan sumber lain untuk memahami proses pencernaan pada manusia
4. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai buku
dan sumber lain untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
prose pencernaan pada manusia
5. Secara individual siswa menyelesaikan soal penugasan yang ada dalam
buku siswa dan LKS
6. Secara berkelompok siswa mendiskusikan hasil penugasan masing-
masing
B. Psikomotorik :
1.  Siswa mampu menunjukkan alat-alat pencernaan manusia
2. Siswa mampu mengumpulkan informasi dari berbagai studi literatur
tentang struktur dan fungsi alat-alat pencernaan manusia
3. Siswa mampu mengkaji informasi dari buku siswa dan berbagai sumber
lain untuk memahami proses pencernaan
C. Afektif :
a. Karakter :
1. Jujur terhadap guru mengenai hasil resitasi
2. Bertanggungjawab dalam menyelesaikan soal resitasi
3. Bertanggungjawab terhadap informasi yang disampaikan ke anggota
kelompok
4. Bertanggungjawab dalam mempresentasikan hasil resitasi dan diskusi
kelompok ke kelompok lain
5. Jujur dalam menjawab dan menanggapi ide, pendapat, dan pertanyaan
dari  kelompok lain
b. Keterampilan sosial :
6
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1. Menyelesaikan soal resitasi yang diberikan secara individual
2. Menyumbangkan ide atau pendapat dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan secara berkelompok
3. Membantu teman kelompok dalam memahami tugas yang diberikan
4. Menerima ide, pendapat, dan pertanyaan dari kelompok lain dengan
baik
IV. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat memiliki kemampuan:
A. Kognitif :
Produk :
1. Siswa mampu menjelaskan struktur atau alat sistem pencernaan
manusia
2. Siswa mampu menjelaskan fungsi struktur atau alat pecernaan
makanaan pada manusia
3. Siswa mampu menjelaskan kelenjar sistem pencernaan pada
manusia
4. Siswa mampu menjelaskan fungsi kelenjar sistem pencernaan
pada manusia
Proses  :
1. Secara individu siswa mempelajari buku siswa untuk dapat
mengidentifikasi struktur dan fungsi alat-alat pencernaan manusia
2. Secara individual siswa mengamati gambar melalui buku siswa
dan LCD proyektor untuk dapat membedakan struktur dan fungsi
alat-alat pencernaan manusia
3. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai
buku dan sumber lain untuk memahami proses pencernaaan
4. Secara individual siswa menyelesaikan soal resitasi yang ada
dalam buku siswa dan LKS
7
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5. Secara berkelompok siswa mendiskusikan hasil resitasi masing-
masing
B. Psikomotorik :
1. Siswa mampu menunjukkan alat-alat pencernaan manusia
2. Siswa mampu mengumpulkan informasi dari berbagai studi
literatur tentang struktur dan fungsi alat-alat pencernaan manusia
3. Siswa mampu mengkaji informasi dari buku siswa dan berbagai
sumber lain untuk memahami proses pencernaan seperti feses
C. Afektif :
a. Karakter :
1. Jujur terhadap guru mengenai hasil resitasi
2. Bertanggungjawab dalam menyelesaikan soal resitasi
3. Bertanggungjawab terhadap informasi yang disampaikan ke
anggota kelompok
4. Bertanggungjawab dalam mempresentasikan hasil resitasi dan
diskusi  kelompok ke kelompok lain
5. Jujur menjawab dan menanggapi ide, pendapat, dan pertanyaan
dari  kelompok lain
b. Keterampilan sosial :
1. Menyelesaikan soal resitasi yang diberikan secara individual
2. Menyumbangkan ide atau pendapat dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan secara berkelompok
3. Membantu teman kelompok dalam memahami tugas yang
diberikan





Struktur serta alat-alat pencernaan makanan, saluran pencernaan dan letak
mulut, tekak, esophagus, lambung, usus halus, usus besar, rektum dan berakhir
dianus tempat pembuangan sisa/ampas pencernaan.
VI. Strategi  Pembelajaran
a. Model pembelajaran : Kooperatif Tipe Think Pair Share
b. Pendekatan : Konsep
c. Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal (5 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Perkiraan
Waktu
Fase-1:Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa (8 menit)
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.
2. Guru memberikan  motivasi kepada siswa














1. Guru menyampaikan materi pelajaran dalam
bentuk macromedia flash yang berkaitan
dengan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dan memberi kesempatan kepada








1. Mengelompokan siswa  secara heterogen
yang beranggotakan dua orang siswa.
 Membentuk kelompok
sesuai dengan arahan guru 3 menit
Fase-4:Membimbing kelompok bekerja dan
belajar
1. Guru membagikan LKS 1 kepada masing-
masing siswa yang berada dikelas.
2. memberikan waktu kepada siswa untuk
memikirkan jawaban tentang LKS 1
 Memperhatikan LKS 1
yang diberikan
 Memikirkan jawaban soal





3. Guru memberikan tanda kepada siswa untuk
mulai berpasangan dengan siswa lain,
kemudian menjawab LKS 1 yang telah
diberikan.
4. Guru memantau perkembangan  siswa dan
membimbing jika ada yang membutuhkan
pada saat mengerjakan tugas mereka.
5. Guru meminta pasangan-pasangan
tersebut untuk berbagi jawaban dari LKS
1 yang diberikan guru kepasanagan-
pasangan yang lain.
6. Guru meminta beberapa kelompok untuk
mempersentasikan hasil jawaban LKS 1
yang telah dikerjakan dan kelompok lain
diminta untuk memperhatikan.
7. Guru mengoreksi jawaban siswa kemudian
memberikan penjelasan yang benar
8. Mengevaluasi hasil belajar dengan
memberikan kuis
 Siswa berpasangan
dengan siswa lain dan
menjawab LKS 1






dari LKS 1 yang diberikan
 Memperbaiki LKS 1 yang
salah pada kertas yang
baru








C. Kegiatan Akhir (7 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Perkiraan
Waktu
Fase-5: Evaluasi
1. Guru membimbing siswa untuk merangkum








1. Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang kinerjanya bagus
2. Guru meminta mempelajari materi tentang
proses pencernaan manusia dan hewan







VIII. Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber : Buku Biologi, LKS untuk SMA XI,




b. Presentasi kelompok (rubrik penilaian terlampir)
c. Uji kompetensi tertulis
d. Soal kuis (terlampir)
Makassar,      Januari 2016
Mengetahui
Guru Mapel Biologi Peneliti





(RPP) Think Pair Share
(Pertemuan 2)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pallangga
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / Semester : XI (Sebelas)/ II
Pertemuan Ke : II (Dua)
Alokasi Waktu : 2 × 45 menit
I. Standar Kompetensi
3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan /
penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada sains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat (saling temas)
II. Kompetensi Dasar
4.3 Mengidentifikasi keterkaitkan antara struktur, fungsi, proses, dan
kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem  pencernaan pada manusia




1. Menjelaskan proses pencernaan makanan yang terjadi pada sistem
pencernaan manusia
2. Menjelaskan proses  pecernaan makanan pada hewan ruminansia
Proses :
2. Secara individu siswa mempelajari buku siswa untuk dapat menjelaskan
proses pencernaan yang terjadi pada sistem pencernaan manusia
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3. Secara individual siswa mengamati gambar melalui buku siswa dan
LCD proyektor untuk dapat membedakan proses pencernaan manusia
dan hewan ruminansia
4. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai buku dan
sumber lain untuk memahami proses pencernaan pada manusia dan
ruminansia
5. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai buku dan
sumber lain untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi prose
pencernaan pada manusia dan hewan ruminansia
6. Secara individual siswa menyelesaikan soal penugasan yang ada dalam
buku siswa dan LKS
7. Secara berkelompok siswa mendiskusikan hasil penugasan masing-
masing
B. Psikomotorik :
1.Siswa mampu menunjukkan proses pencernaan manusia dan ruminansia.
2. Siswa mampu mengumpulkan informasi dari berbagai studi literatur tentang
proses pencernaan manusia dan ruminansia.
3. Siswa mampu mengkaji informasi dari buku siswa dan berbagai sumber
lain untuk memahami proses pencernaan manusia dan ruminsia.
C. Afektif :
a. Karakter :
1. Jujur terhadap guru mengenai hasil resitasi
2. Bertanggungjawab dalam menyelesaikan soal resitasi
3. Bertanggungjawab terhadap informasi yang disampaikan ke anggota
kelompok
4. Bertanggungjawab dalam mempresentasikan hasil resitasi dan diskusi
kelompok ke kelompok lain
5. Jujur dalam menjawab dan menanggapi ide, pendapat, dan pertanyaan
dari  kelompok lain
14
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b. Keterampilan sosial :
1. Menyelesaikan soal resitasi yang diberikan secara individual
2. Menyumbangkan ide atau pendapat dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan secara berkelompok
3. Membantu teman kelompok dalam memahami tugas yang diberikan
4. Menerima ide, pendapat, dan pertanyaan dari kelompok lain dengan baik
IV. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat memiliki kemampuan:
A. Kognitif :
Produk :
1. Siswa mampu menjelaskan proses pencernaan makanan yang terjadi
pada sistem pencernaan manusia
2. Siswa mampu menjelaskan proses  pecernaan makanan pada hewan
ruminansia
Proses  :
1. Secara individu siswa mempelajari buku siswa untuk dapat
mengidentifikasi proses pencernaan manusia dan ruminasia
2. Secara individual siswa mengamati gambar melalui buku siswa dan
LCD proyektor untuk dapat membedakan proses pencernaan manusia
dan ruminansia
3. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai buku dan
sumber lain untuk memahami proses pencernaaan manusia dan
ruminansia
4. Secara individual siswa menyelesaikan soal resitasi yang ada dalam
buku siswa dan LKS
5. Secara berkelompok siswa mendiskusikan hasil resitasi masing-masing
B. Psikomotorik :
1. Siswa mampu menunjukkan proses pencernaan manusia dan ruminansia
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2. Siswa mampu mengumpulkan informasi dari berbagai studi literatur
tentang proses pencernaan manusia dan ruminansia
3. Siswa mampu mengkaji informasi dari buku siswa dan berbagai sumber
lain untuk memahami proses pencernaan manusia dan ruminansia
C. Afektif :
a. Karakter :
1. Jujur terhadap guru mengenai hasil resitasi
2. Bertanggungjawab dalam menyelesaikan soal resitasi
3. Bertanggungjawab terhadap informasi yang disampaikan ke anggota
kelompok
4. Bertanggungjawab dalam mempresentasikan hasil resitasi dan diskusi
kelompok ke kelompok lain
5. Jujur menjawab dan menanggapi ide, pendapat, dan pertanyaan dari
kelompok lain
b. Keterampilan sosial :
1. Menyelesaikan soal resitasi yang diberikan secara individual
2. Menyumbangkan ide atau pendapat dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan secara berkelompok
3. Membantu teman kelompok dalam memahami tugas yang diberikan
4. Menerima ide, pendapat, dan pertanyaan dari kelompok lain dengan baik
V. Materi Pembelajaran
Sistem pencernaan pada manusia dan ruminansia.
VI. Strategi  Pembelajaran
a. Model pembelajaran : Kooperatif Tipe Think Pair Share
b. Pendekatan : Konsep




A. Kegiatan Awal (5 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Perkiraan
Waktu
Fase-1:Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa (8 menit)
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai
2. Guru memberikan  motivasi kepada siswa
dengan menanyakan ”apakah anda melihat
sapi yang setiap selesai makan rumput masih









B. Kegiatan inti (80 menit)
Fase-2:Menyajikan informasi
1. Guru menyampaikan materi pelajaran dalam
bentuk video pencernaan manusia dan sapi
yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan member kesempatan
kepada siswa lain untuk bertanya tentang









1. Mengelompokan siswa  secara heterogen
yang beranggotakan dua orang siswa
 Membentuk kelompok
sesuai dengan arahan guru 3 menit
Fase-4:Membimbing kelompok bekerja dan
belajar
1. Guru membagikan LKS 2 kepada masing-
masing siswa yang berada dikelas.
2. memberikan waktu kepada siswa untuk
memikirkan jawaban tentang LKS 2 yang
diberikan.
3. Guru memberikan tanda kepada siswa untuk
mulai berpasangan dengan siswa lain,
kemudian menjawab LKS 2 yang telah
diberikan.
4. Guru memantau perkembangan  siswa dan
membimbing jika ada yang membutuhkan
pada saat mengerjakan tugas mereka.
5. Guru meminta pasangan-pasangan tersebut
untuk berbagi jawaban dari LKS 2 yang
diberikan guru kepasanagan-pasangan yang
lain.
6. Guru meminta beberapa kelompok untuk
 Memperhatikan LKS 2
yang diberikan
 Memikirkan jawaban soal
yang di berikan oleh guru.
 Siswa berpasangan
dengan siswa lain dan
menjawab LKS 2













mempersentasikan hasil jawaban LKS 2
yang telah dikerjakan dan kelompok lain
diminta untuk memperhatikan.
7. Guru mengoreksi jawaban siswa kemudian
memberikan penjelasan yang benar.
8. Mengevaluasi hasil belajar dengan
memberikan kuis.
 Memperbaiki LKS 2 yang
salah pada kertas yang
baru





C. Kegiatan Akhir (7 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Perkiraan
Waktu
Fase-5: Evaluasi
1. Guru membimbing siswa untuk merangkum
materi yang telah dipelajari pada pertemuan
ini.
Fase-6: Memberikan penghargaan
1. Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang kinerjanya bagus
2. Guru meminta mempelajari materi tentang
kelainan yang terjadi pada pencernaan










VIII. Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber : Buku Biologi, LKS untuk SMA XI,





 Presentasi kelompok (rubrik penilaian terlampir)
 Uji kompetensi tertulis
 Soal kuis (terlampir)
Makassar,      Januari 2016
Mengetahui
Guru Mapel Biologi Peneliti





(RPP) Think Pair Share
(Pertemuan 3)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pallangga
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / Semester : XI (Sebelas)/ II
Pertemuan Ke : III (Tiga)
Alokasi Waktu : 2 × 45 menit
I. Standar Kompetensi
3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan /
penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada sains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat (saling temas)
II. Kompetensi Dasar
4.4 Mengidentifikasi keterkaitkan antara struktur, fungsi, proses, dan
kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem  pencernaan pada manusia




1. Menjelaskan penyakit/kelainan sistem pencernaan pada   manusia
2. Mengidentifikasi  keterkaitkan antara struktur, fungsi, proses, dan
kelainan/penyakit pada sistem  pencernaan pada manusia
Proses :




2. Secara individual siswa mengamati gambar melalui buku siswa dan LCD
proyektor untuk dapat menjelaskan kelainan/penyakit pencernaan
manusia
3. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai buku dan
sumber lain untuk memahami penyakit/kelainan pencernaan pada
manusia
4. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai buku dan
sumber lain untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
penyakit/kelainan pencernaan pada manusia
5. Secara individual siswa menyelesaikan soal penugasan yang ada dalam
buku siswa dan LKS
6. Secara berkelompok siswa mendiskusikan hasil penugasan masing-
masing
B. Psikomotorik :
1.  Siswa mampu menjelaskan penyakit/kelainan pencernaan manusia
2. Siswa mampu mengumpulkan informasi dari berbagai studi literatur
tentang kelaian/penyakit pada pencernaan manusia
3. Siswa mampu mengkaji informasi dari buku siswa dan berbagai sumber
lain untuk memahami penyakit/kelainan pencernaan manusia
C. Afektif :
a. Karakter :
1. Jujur terhadap guru mengenai hasil resitasi
2. Bertanggungjawab dalam menyelesaikan soal resitasi
3. Bertanggungjawab terhadap informasi yang disampaikan ke anggota
kelompok
4. Bertanggungjawab dalam mempresentasikan hasil resitasi dan diskusi
kelompok ke kelompok lain
5. Jujur dalam menjawab dan menanggapi ide, pendapat, dan pertanyaan
dari  kelompok lain
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b. Keterampilan sosial :
1. Menyelesaikan soal resitasi yang diberikan secara individual.
2. Menyumbangkan ide atau pendapat dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan secara berkelompok.
3. Membantu teman kelompok dalam memahami tugas yang diberikan.
4. Menerima ide, pendapat, dan pertanyaan dari kelompok lain dengan
baik
IV. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat memiliki kemampuan:
A. Kognitif :
Produk :
1. Siswa mampu menjelaskan penyakit/kelainan sistem pencernaan pada
manusia
2. Siswa mampu mengidentifikasi keterkaitkan antara struktur, fungsi,
proses, dan  kelainan/penyakit pada sistem  pencernaan pada manusia
Proses  :
1. Secara individu siswa mempelajari buku siswa untuk dapat
mengidentifikasi penyakit/kelaianan pencernaan manusia
2. Secara individual siswa mengamati gambar melalui buku siswa dan
LCD proyektor untuk dapat menjelaskan penyakit/kelainan
pencernaan manusia
3. Secara individual siswa melakukan studi literatur dari berbagai buku
dan sumber lain untuk memahami penyakit/kelaina pencernaaan
manusia
4. Secara individual siswa menyelesaikan soal resitasi yang ada dalam
buku siswa dan LKS






1. Siswa mampu menunjukkan kelainan/penyakit pencernaan manusia
2. Siswa mampu mengumpulkan informasi dari berbagai studi literatur
tentang kelaian/penyakit pencernaan manusia
3. Siswa mampu mengkaji informasi dari buku siswa dan berbagai
sumber lain untuk memahami kelainan/penyakit pencernaan manusia
C. Afektif :
a. Karakter :
1. Jujur terhadap guru mengenai hasil resitasi
4. Bertanggungjawab dalam menyelesaikan soal resitasi
5. Bertanggungjawab terhadap informasi yang disampaikan ke anggota
kelompok
6. Bertanggungjawab dalam mempresentasikan hasil resitasi dan diskusi
kelompok ke kelompok lain
7. Jujur menjawab dan menanggapi ide, pendapat, dan pertanyaan dari
kelompok lain
b. Keterampilan sosial :
1. Menyelesaikan soal resitasi yang diberikan secara individual
2. Menyumbangkan ide atau pendapat dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan secara berkelompok
3. Membantu teman kelompok dalam memahami tugas yang diberikan
4. Menerima ide, pendapat, dan pertanyaan dari kelompok lain dengan
baik
V. Materi Pembelajaran
Kelainan/penyakit yang terjadi pada sistem pencernaan manusia
VI. Strategi  Pembelajaran
a. Model pembelajaran : Kooperatif Tipe Think Pair Share
b. Pendekatan : Konsep




A. Kegiatan Awal (5 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Perkiraan
Waktu
Fase-1:Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa (8 menit)
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai
2. Guru memberikan  motivasi kepada siswa
dengan menanyakan ”mengapa kebiasaan










B. Kegiatan inti (80 menit)
Fase-2:Menyajikan informasi
1. Guru menyampaikan materi pelajaran dalam
bentuk power point kelaianan pencernaan
manusia yang berkaitan dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan
member kesempatan kepada siswa lain










1. Mengelompokan siswa  secara heterogen
yang beranggotakan dua orang siswa
 Membentuk kelompok
sesuai dengan arahan guru 3 menit
Fase-4:Membimbing kelompok bekerja dan
belajar
1. Guru membagikan LKS 3 kepada masing-
masing siswa yang berada dikelas.
2. memberikan waktu kepada siswa untuk
memikirkan jawaban tentang LKS 3 yang
diberikan.
3. Guru memberikan tanda kepada siswa untuk
mulai berpasangan dengan siswa lain,
kemudian menjawab LKS 3 yang telah
diberikan.
4. Guru memantau perkembangan  siswa dan
membimbing jika ada yang membutuhkan
pada saat mengerjakan tugas mereka.
5. Guru meminta pasangan-pasangan tersebut
untuk berbagi jawaban dari LKS 3 yang
diberikan guru kepasanagan-pasangan yang
lain.
6. Guru meminta beberapa kelompok untuk
mempersentasikan hasil jawaban LKS 3
yang telah dikerjakan dan kelompok lain
 Memperhatikan LKS 3
yang diberikan
 Memikirkan jawaban soal
yang di berikan oleh guru.
 Siswa berpasangan
dengan siswa lain dan
menjawab LKS 3
















7. Guru mengoreksi jawaban siswa kemudian
memberikan penjelasan yang benar.
8. Mengevaluasi hasil belajar dengan
memberikan kuis.
 Memperbaiki LKS 3 yang
salah pada kertas yang
baru




C. Kegiatan Akhir (7 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Perkiraan
Waktu
Fase-5: Evaluasi
8. Guru membimbing siswa untuk merangkum
materi yang telah dipelajari pada pertemuan
ini.
Fase-6: Memberikan penghargaan
1. Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang kinerjanya bagus
2. Guru meminta mempelajari materi tentang
kelainan yang terjadi pada pencernaan










VIII. Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber : Buku Biologi, LKS untuk SMA XI,





b. Presentasi kelompok (rubrik penilaian terlampir)
c. Uji kompetensi tertulis
d. Soal kuis (terlampir)
Makassar,      Januari 2016
Mengetahui
Guru Mapel Biologi Peneliti




LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM KELAS
I. IDENTITAS LEMBAR OBSERVASI
Subjek yang diamati adalah siswa kelas XI IPA7 (Kelas Eksperimen 2) SMA
Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa
II. KETERANGAN LEMBAR OBSERVASI
Lembar observasi bertujuan untuk memperoleh data sehubungan dengan
penelitian ilmiah penyusunan skripsi sarjana pada fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar jurusan
Pendidikan Matematika. Skripsi tersebut adalah “Perbandingan Hasil Belajar
Menggunakan Model Pembelajaran Koperatif Tipe  Think Pair Share
(TPS) Dengan Tipe The Power Of Two (TPT) Siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Pallangga Kabupaten Gowa”.
III. PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI
1. Lembar observasi ini terdiri dari 10 aspek pengamatan, setiap aspek
pengamatan ditandai merupakan aktivitas siswa di kelas.
2. Pengamatan dilakukan hanya kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran
dalam aktivitas mengikuti pelajaran.





No Komponen yang Diamati
Pertemuan
II III IV V
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 28 26 30 30
2
Siswa fokus dan memperhatikan
pembahasan materi pelajaran 26 24 29 30
3
Siswa yang aktif bertanya bila ada materi
yang belum dipahami 6 2 4 3
4
Siswa yang aktif pada saat pembahasan
contoh soal 7 5 1 4
5
Siswa yang menjawab pada saat diajukan
pertanyaan tentang materi. 2 5 3 5
6
Siswa yang mengajukan diri untuk
mengerjakan soal di papan tulis 8 6 7 9
7
Siswa yang mengerjakan soal di papan tulis
dengan benar 4 5 6 8
8
Siswa yang menanggapi jawaban dari siswa
lain 2 1 4 2
9
Siswa yang melakukan aktivitas lain saat
proses pembelajaran 2 2 1 0
10
Siswa yang  masih perlu bimbingan dalam






LEMBAR OBSERVASI GURU PADA PROSES PEMBELAJARAN THINK
PAIR SHARE BIOLOGI DENGEN MATERI SISTEM PENCERNAAN
Nama Pengamat : Mata Pelajaran : Biologi
Kelas : Hari/Tanggal :





1. Guru  membuka pelajaran dan
menyampaikan tujuan pembelajaran
2. Guru menjelaskan materi pembelajaran
dan mengajukan beberapa point
pertanyaan
3. Guru menjelaskan rangkaian kegiatan
pembelajaran (model pembelajaran TPS)
4. Guru meminta tiap siswa untuk
memikirkan jawaban dari LKS yang
dibagikan
5. Guru meminta siswa berpasangan dengan
teman sebangu untuk menjawab LKS
6. Guru membimbing diskusi dan
mengawasi jalannya diskusi dalam
mengerjakan LKS
7. Guru meminta pasangan untuk sharing
jawaban dengan pasangan lain
8. Guru meminta beberapa pasangan
mempersentasikan hasil jawaban LKS
9. Guru mempersilahkan siswa untuk
bertanya mengenai hal-hal yang tidak
dipahami




LEMBAR OBSERVASI GURU PADA PROSES PEMBELAJARAN THE
POWER OF TWO BIOLOGI DENGEN MATERI SISTEM PENCERNAAN
Nama Pengamat : Mata Pelajaran : Biologi
Kelas : Hari/Tanggal :




1. Guru  membuka pelajaran dan
menyampaikan tujuan pembelajaran
2. Guru menjelaskan materi pembelajaran
dan mengajukan beberapa point
pertanyaan
3. Guru menjelaskan rangkaian kegiatan
pembelajaran (model pembelajaran TPT)
4. Guru meminta tiap siswa untuk mencari
jawaban dari LKS yang dibagikan
5. Guru meminta siswa berpasangan
dengan teman sebangku untuk menjawab
LKS
6. Guru membimbing diskusi dan
mengawasi jalannya diskusi dalam
mengerjakan LKS
7. Guru meminta pasangan untuk sharing
dan membandingkan jawaban dengan
pasangan lain
8. Guru meminta beberapa pasangan
mempersentasikan hasil jawaban LKS
9. Guru mempersilahkan siswa untuk
bertanya mengenai hal-hal yang tidak
dipahami





Kelas: XI IPA 4NO NAMA SISWA L/P PERTEMUANI II III IV V12/05 19/05 26/05 28/05 30/051 Nur hikmah P . . . . .2 Firda P . . . . .3 Zalzabila Pratiwi P . . . . .4 Suerni P . . . . .5 Nur Halima Nurdin P . . . . .6 Andre Suandi L . . . . .7 Nur Jannah P . . . . .8 Nur Fadilah P . . a . .9 Ilda Nurfadhilah P . . . . .10 Muh Zulkifli L . . . . .11 Sri Wahyuni S P . . . . .12 Rini Anriyani P . . . . .13 Al Muhajir L . . . . .14 Chaerul Hendra L . . . . .15 Riskayana P . . . . .16 Irdayanti P . . . . .17 Nurul Ramadanti P . . . . .18 Widiya May Astuti P . . . . .19 Muh Nur Ikhsan L . . . . .20 Elvira Eka Wahyuni P . . . . .21 Yulinar P . . . . .22 Reski Ananda P a . . . .23 Nur Khalisa M P . . a . .24 Nurul Fahmi Syam P . . . . .25 Nur Alisa R P . . . . .26 Muh Gilang Eka Putra L . . . . .27 Mega Putri P . . . . .28 Deva Arnastavia L . . a . .29 Muh Idil Fikram L . . . . .
Makassar, Februari 2016
Mengetahui
Guru Mapel Biologi Peneliti





Kelas: XI IPA7NO NAMA SISWA L/P PERTEMUANI II II IV V19/05 21/05 26/05 28/05 30/051 A Rifdah Mutaharah P . . . . .2 Alfiandi L . a . . .3 Alvira P . . . . .4 Rahmawati B P . . . . .5 Harismawati P . . . . .6 Wahyuni P . . . . .7 Rahmiyati P . . . . .8 Wulan Mawardika P a . . . .9 Achmad Arham A L . a . . .10 Asdiani P . a . . .11 Haspina Hasan P . . . . .12 Firawati P . . . . .13 Misnawati P . . . . .14 Rahmawati J P . . . . .15 Muh Ulil Amri L . . . . .16 Nindyah Ariyani Azzahrah Ridwan P . . . . .17 Audrion Maulana R L . . . . .18 Febriyanti Nugrahayu P . . . . .19 St Sulaeha P . . . . .20 Ardiyansah L . . . . .21 Andi Supriadi L . a . . .22 Nurul Hasbi P . . . . .23 Adinda Lutfiah Hermawan P . . . . .24 Rostia P . . . . .25 Muh Nur Rahmat Saleh L . . . . .26 Muh Arman L a . . . .27 Indah Wulandari P . . . . .28 Muh Ghalib L . . . . .29 Satrio Widodo D L . . . . .30 Muh Asmin L . . . . .
Makassar, Februari 2016
Mengetahui
Guru Mapel Biologi Peneliti




NILAI HASIL POSTTEST KELAS XI IPA4
(Kelas Eksperimen 1)
No. Nama NilaiPosttest
1 Nur hikmah 62
2 Firda 50
3 Zalzabila Pratiwi 58
4 Suerni 41
5 Nur Halima Nurdin 65
6 Andre Suandi 67
7 Nur Jannah 55
8 Nur Fadilah 70
9 Ilda Nurfadhilah 67
10 Muh Zulkifli 45
11 Sri Wahyuni S 46
12 Rini Anriyani 40
13 Al Muhajir 60
14 Chaerul Hendra 35
15 Riskayana 35
16 Irdayanti 57
17 Nurul Ramadanti 55
18 Widiya May Astuti 40
19 Muh Nur Ikhsan 56
20 Elvira Eka Wahyuni 50
21 Yulinar 68
22 Reski Ananda 52
23 Nur Khalisa M 70
24 Nurul Fahmi Syam 70
25 Nur Alisa R 62
26 Muh Gilang Eka Putra 45
27 Mega Putri 40
28 Deva Arnastavia 70
29 Muh Idil Fikram 60
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NILAI HASIL POSTTEST KELAS XI IPA7
(Kelas Eksperimen 2)
No Nama Siswa Posttest
1 A Rifdah Mutaharah 64
2 Alfiandi 75
3 Alvira 75




8 Wulan Mawardika 54
9 Achmad Arham A 75
10 Asdiani 70
11 Haspina Hasan 59
12 Firawati 71
13 Misnawati 71
14 Rahmawati J 56
15 Muh Ulil Amri 61
16 Nindyah Ariyani Azzahrah Ridwan 53
17 Audrion Maulana R 51
18 Febriyanti Nugrahayu 61
19 St Sulaeha 73
20 Ardiyansah 73
21 Andi Supriadi 78
22 Nurul Hasbi 59
23 Adinda Lutfiah Hermawan 63
24 Rostia 51
25 Muh Nur Rahmat Saleh 75
26 Muh Arman 64
27 Indah Wulandari 76
28 Muh Ghalib 75
29 Satrio Widodo D 63





3.3 Mengidentifikasi keterkaitkan antara struktur, fungsi,
proses, dan  kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada
sistem  pencernaan pada manusia dan hewan misalnya
ruminansia
STANDAR KOMPETENSI
3.Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan
hewan tertentu, kelainan / penyakit yang mungkin terjadi
serta implikasinya pada sains, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat (saling temas)
III. Indikator
3.3.1 Siswa mampu menjelaskan struktur atau alat sistem pencernaan manusia
3.3.2 Siswa mampu menjelaskan fungsi struktur atau alat pecernaan makanaan
pada manusia
3.3.3 Siswa mampu menjelaskan kelenjar sistem pencernaan pada manusia
3.3.4 Siswa mampu menjelaskan fungsi kelenjar sistem pencernaan pada manusia
3.3.5 Siswa mampu menjelaskan proses pencernaan makanan yang terjadi pada
sistem pencernaan manusia
3.3.6 Siswa mampu menjelaskan proses  pecernaan makanan pada hewan
ruminansia
3.3.7 Siswa mampu menjelaskan penyakit/kelainan sistem pencernaan pada
manusia
3.3.8 Siswa mampu mengidentifikasi keterkaitkan antara struktur, fungsi, proses,
dan  kelainan/penyakit pada sistem  pencernaan pada manusia
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Materi yang kalian bahas
☻Struktur atau alat Pencernaan Pada Manusia
☻Kelenjar Pencernaan Pada Manusia
SISTEM PENCERNAAN MAKANAN PADA MANUSIA
Makanan tanpa melalui berbagai macam perlakuan pada proses pencernaan
tidak dapat bermanfaat bagi tubuh, karena susunan molekul makanan sangat
kompleks sehingga tidak dapat diserap oleh tubuh. Makan yang kita makan mendapat
perlakuan yang berbeda-beda pada masing-masing organ pencernaan. Zat-zat
makanan yang mengalami proses pencernaan adalah karbohidrat, protein, dan lemak.
Sebaliknya vitamin, unsur-unsur nineral, dan air tidak mengalami proses pencernaan.
Secara umum sistem pencernaan pada manusia melalui dua tahap, yaitu
pencernaan fisik dan pencernaan kimiawi. Pencernaan fisik merupakan proses
perubahan molekul makanan yang berukuran besar menjadi ukuran kecil, misalnya
penghancuran makanan dengan gigi atau dengan otot lambung. Pencernaan kimiawi
adalah proses perubahan molekul-molekul bahan organik yang ada dalam bahan
makanan dari bentuk yang kompleks menjadi molekul yang lebih sederhana dengan
bantuan enzim. Sistem pencernaan makanan merupakan tempat terjadinya kedua




Saluran pencernaan terdiri dari
rongga mulut, esofagus, lambung, usus




pertama yang dilalui makanan. Pada
rongga mulut, dilengkapi alat pencernaan
dan kelenjar pencernaan untuk membantu
pencernaan makanan. Pada Mulut
terdapat:
 Gigi
Gigi manusia tumbuh mulai usia 6 bulan. Gigi pertama ini disebut gigi susu
(dens lakteus). Kemudian berturut-turut diikuti tumbuhnya gigi sulung (dens desidui).
Memiliki fungsi memotong, mengoyak dan menggiling makanan menjadi partikel
yang kecil-kecil. Perhatikan Gambar 11.
Gigi manusia terdiri dari gigi seri, taring, dan geraham. Gigi seri terletak di
depan berbentuk seperti kapak yang mempunyai fungsi memotong makanan. Di
samping gigi seri terdapat gigi taring. Gigi taring berbentuk runcing yang berguna
untuk merobek makanan. Di belakang gigi taring terdapat gigi geraham yang




Pada anak kecil (gigi susu) Pada orang dewasa (gigi permanen)
M P C I I   C   P   M
0 2 1 2 2   1   2 0
0 2 1    2   2   1   2 0
M P C I I   C   P   M
3 2 1 2 2   1   2 3
3 2 1    2   2   1   2 3
Gambar 13. Susunan Gigi
Pada anak kecil (gigi susu) Pada orang dewasa (gigi permanen)
Coba kalian perhatikan







mempunyai fungsi menghaluskan makanan. Susunan gigi atau bisaa disebut rumus
gigi pada manusia dapat ditulis seperti berikut:
Keterangan:
Geraham belakang = M (Molar)
Geraham depan = P (Premoral)
Gigi taring = C (caninus)
Gigi seri = I (Insisor)
Setiap gigi tersusun atas bagian-bagian sebagai berikut:
1) Email, bagian terluar dan terkeras dari gigi
2) Tulang gigi, tersusun atas zat dentin
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3) Sumsum gigi atau pulpa, terdapat di sebelah dalam tulang gigi (pada sumsum gigi
ini terdapat serabut saraf dan pembuluh darah)
4) Semen, yaitu pelapis tulang gigi atau dentin yang masuk ke dalam rahang.
Gambar 14. Sayatan Memanjang Gigi Manusia
Sumber: Rezki (2009)
 Lidah
Lidah tersusun oleh otot lurik yang diselubungi oleh selaput mukosa. Pada
lidah terdapat papila-papila (tonjolan) yang merupakan indra pengecap. Gerakan
lidah berfungsi untuk membantu mencampur makanan dengan ludah (saliva) dan
mendorong makanan masuk ke esofagus.
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Gambar 15. Lidah manusia
Sumber: Rezki (2009)
Lidah memiliki peran mengatur letak makanan di dalam mulut, serta
mengecap rasa makanan.
Selain fungsi untuk pencernaan lidah juga berfungsi untuk membantu kita
dalam berbicara. Sebagi contoh cobalah kalian pegang lidah masing-masing sambil
berbicara. Apakah jelas suara yang kalian hasilkan! Kerja sinergis antara lidah dan
gigi dapat memperjelas suara yang kita hasilkan.
 Kelenjar Ludah
Dalam rongga mulut terdapat kelenjar ludah yang berfungsi menghasilkan air
ludah. Sebagai contoh suatu ketika Anda pulang sekolah dan melihat makanan
kegemaran Anda, apa yang kamu rasakan! Walaupun kamu tidak memakannya
namun kadang-kadang dari mulut kita mengeluarkan atau menghasilkan ludah. Hal
ini terjadi karena ketika kalian melihat makanan lezat maka ada rangsangan dari otak
kita dan impuls itu dikirim ke saraf disekitar kelenjar ludah, sehingga kelenjar luda
akan mensekresikan ludah untuk membasahi mulut. Komponen ludah terdiri dari
98% air, 2% lendir, garam, dan enzim ptialin.
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Gambar 16. Kelenjar Ludah Manusia
Sumber: Rezki (2009)
Dalam mulut kita terdapat tiga kelenjar ludah, antara lain sebagai berikut:
1) Sepasang kelenjar parotis yang terletak di bawah daun telinga di antara otot
pengunyah dengan kulit pipi. Cairan ludah hasil sekresinya dikeluarkan melalui
duktus stensen ke dalam rongga mulut melalui satu lubang di hadapan gigi molar
(geraham) ke dua atas.
2) Sepasang kelenjar submandibularis yang terletak lebih ke belakang dan ke
samping dari kelenjar sublingualis. Salurannya (duktus wharton) menuju ke lantai
rongga mulut di belakang gigi seri pertama.
3) Sepasang kelenjar sublingualis yang terletak di bawah lidah, salurannya (duktus
rinivus) menuju lantai rongga mulut.
Ketiga kelenjar tersebut berfungsi untuk menghasilkan air ludah, yang
berfungsi untuk:
1) Membantu memudahkan pencernaan.
2) Mengubah amilum menjadi maltosa, yaitu enzim ptyalin.
3) Melindungi pengaruh asam dan basa.
4) Melindungi pengaruh panas dan dingin.
Banyaknya ludah yang disekresikan oleh kelenjar ludah kurang lebih 2 liter







di mulut kita, maka makanan yang masuk akan mengalami perlakuan secara mekanik
dan kimia. Perlakuan mekanik dilakukan oleh gigi. Coba ingat kembali fungsi gigi.
Setelah makanan hancur oleh gigi, selanjutnya makanan mengalami perlakuan secara
kimiawi, yaitu adanya kandungan air dalam ludah yang dapat bereaksi dengan
molekul-molekul zat makanan dan menghasilkan molekulmolekul yang lebih kecil.
Adanya enzim ptialin dapat mengubah amilum menjadi maltosa dan glukosa.
Coba kunyahlah nasi beberapa saat, setelah beberapa lama nasi akan terasa manis.
Hal ini disebabkan karena amilum dalam nasi diubah menjadi maltosa, yaitu sejenis
gula yang rasanya manis. Jadi, pencernaan kimiawi amilum dimulai dari mulut.
Merupakan saluran yang menghubungkan antara
rongga mulut dengan lambung. Dari mulut, makanan
menuju ke esofagus yang dindingnya dilapisi epithelium
berlapis pipih. Esofagus berupa tabung otot yang
panjangnya sekitar 25 cm, Pada ujung saluran esofagus
setelah mulut terdapat daerah yang disebut faring yang
merupakan persimpangan antara saluran pernapasan
(tenggorokan) dan saluran pencernaan (kerongkongan).
Pada faring terdapat klep, yaitu epiglotis yang mengatur
makanan agar tidak masuk ke trakea (tenggorokan).
Fungsi esofagus adalah menyalurkan makanan ke lambung. Ag r makanan d pat
berjalan sepanjang esofagus, terdapat gerakan peristaltik sehingga makanan dapat
berjalan menuju lambung.
Dinding kerongkongan terdiri dari empat lapisan. Lapisan mukosa yang
terletak di bagian dalam dibentuk oleh epitel berlapis (pipih) yang diteruskan ke
faring di bagian atas dan mengalami perubahan yang menyolok pada perbatasan




kerongkongan dalam keadaan normal bersifat alkali (basa) dan tidak tahan terhadap
isi lambung yang sangat asam.
Lapisan submukosa mengandung sel-sel sekretori yang menghasilkan mukus.
Mukus mempermudah jalannya makanan waktu menelan dan melindungi mukosa
dari “cedera” akibat zat kimia. Lapisan otot di luar tersusun longitudinal dan di dalam
tersusun sirkular. Sepertiga atas kerongkongan adalah otot rangka. Sedangkan
sepertiga bawah adalah otot polos. Daerah peralihan terdapat di tengah dan
mengandung otot rangka dan otot polos
Susunan otot-otot yang demikian menyebabkan kerongkongan dapat
melakukan gerakan otomatis kembang kempis. Gerakan ini disebut gerak peristaltik
yang menyebabkan makanan dapat bergerak menuju lambung.Lapisan luar
kerongkongan tidak seperti saluran cerna lainnya tidak terdiri atas serosa tetapi
jaringan fibrosa yang menebal.
Gambar 18. Lambung
Sumber: Rezki (2009)
Lambung adalah kelanjutan dari esofagus, berbentuk seperti kantung.
Lambung dapat menampung makanan 1 liter hingga mencapai 2 liter. Lubang




secara reflex akan terbuka bila ada makanan yang masuk. Sfingter kardial merupakan
otot melingkar yang terdapat di antara esofagus dan lambung. Dinding lambung
disusun oleh otot-otot polos yang berfungsi menggerus makanan secara mekanik
melalui kontraksi otot-otot tersebut. Ada 3 jenis otot polos yang menyusun lambung,
yaitu otot memanjang yang bagian luar, otot melingkar yang bagian tengah, dan otot
menyerong/miring yang bagian dalam.
Lambung tersusun atas 3 bagian, yaitu:
1) Kardiak, terdapat otot sfinkter kardiak yang akan membuka jika ada makanan
masuk.
2) Fundus, merupakan bagian tengah lambung dengan bentuk membulat.
3) Pilorus, bagian bawah lambung yang berdekatan dengan usus halus, di dekat
pilorus terdapat sfinkter pilorus yang dapat bergerak secara peristaltik sama
dengan gerak pada esofagus.
Pada lambung terjadi pencernaan kimiawi dengan bantuan senyawa kimia
yang dihasilkan lambung. Senyawa kimiawi yang dihasilkan lambung adalah:
a) Asam HCl, Mengaktifkan pepsinogen menjadi pepsin. Sebagai pembunuh kuman
yang ikut bersama makanan (disinfektan), serta merangsang pengeluaran hormon
sekretin dan kolesistokinin pada usus halus. Fungsi lain dari HCl yaitu
merangsang membuka menutupnya sfingter pilorus.
b) Lipase, Memecah lemak menjadi asam lemak dan gliserol. Namun lipase yang
dihasilkan sangat sedikit.
c) Renin, Mengendapkan protein pada susu (kasein) dari air susu ibu (ASI). Hanya
dimiliki oleh bayi.
d) Mukus, Melindungi dinding lambung dari kerusakan akibat asam HCl.
Hasil penggerusan makanan di lambung secara mekanik dan kimiawi akan
menjadikan makanan seperti bubur yang disebut bubur kim (chime). Otot pilorus
yang membentuk klep akan mengatur keluarnya kim sedikit demi sedikit dari
lambung ke duodenum. Cara kerja klep tersebut adalah sebagai berikut. Otot pilorus
yang mengarah kelambung mengendur jika tersentuh kim yang bersifat asam.
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Sebaliknya, otot pilorus yang mengarah ke duodenum akan mengerut jika tersentuh
kim. Berikut ini fungsi motoris, fungsi sekresi dan pencernaan dari lambung.
Fungsi motoris dari lambung yaitu sebagai berikut:
1. Fungsi reservoir, menyimpan makanan sampai makanan tersebut sedikit demi
sedikit dicernakan dan bergerak pada saluran cerna.
2. Fungsi mencampur, memecahkan makanan menjadi partikel-partikel kecil dan
mencampurnya getah lambung melalui kontraksi otot yang meliputinya.
3. Fungsi pengosongan lambung, diatur oleh pembukaan sfinkter pilorus, yang
dipengaruhi oleh viskositas, volume, keasaman, dan kerja.
Adapun fungsi sekresi dan pencernaan dari lambung adalah sebagai berikut:
a. Mencerna protein oleh pepsin dan HCl.
b. Sintesis dan pengeluaran gastrin dipengaruhi oleh asupan protein, peregangan
autrum, dan alkalinisasi autrum.
c. Sekresi faktor intrinsik memungkinkan absorpsi vitamin B12 dari usus bagian
distal.
d. Sekresi mukus, yang membentuk selubung pelindung bagi lambung serta
memberi pelumasan pada makanan agar mudah ditranspor.
Usus halus merupakan
kelanjutan dari lambung. Usus halus
memiliki panjang sekitar 6-8 meter.
Usus halus terbagi menjadi 3 bagian
yaitu duodenum (usus 12 jari)
panjangnya ± 25 cm, jejunum (usus
kosong) panangnya ± 2,5 m, serta
ileum (usus penyerapan) panjangnya ±
3,6 m. Pada usus halus hanya terjadi
pencernaan secara kimiawi saja,
4. Intestinum/ Usus halus
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Gambar 20. Jonjot Usus
Halus
Sumber: Rezki (2009)
1. Mengapa pada usus halus tidak
terjadi pencernaan secara mekanik,
melainkan hanya pencernaan kimiawi
saja???
2. Mengapa pada usus halus banyak
terdapat lipatan-lipatan/ jonjot???
dengan bantuan senyawa kimia yang
dihasilkan oleh dinding usus halus
serta senyawa kimia dari kelenjar
pankreas yang dilepaskan ke usus
halus.
Kim yang berasal dari lambung bersuasana asam karena mengandung HCl.
Suasana asam merangsang dinding usus 12 jari untuk mengeluarkan hormon sekretin
dan kolesitokinin. Kolesitokinin merangsang empedu untuk mengeluarkan empedu.
Kerjasama hormon kolesitokinin dan sekretin juga merangsang pankreas agar
mengeluarkan sekretnya. Senyawa yang dihasilkan oleh usus halus adalah:
1) Enterokinase, berfungsi mengaktifkan tripsinogen yang dihasilkan pankreas.
2) Laktase, berfungsi mengubah laktosa menjadi glukosa.
3) Erepsin atau dipeptidase, berfungsi mengubah dipeptida atau pepton menjadi asam
amino.
4) Maltase, berfungsi mengubah maltosa menjadi glukosa.
5) Disakarase, berfungsi mengubah disakarida menjadi monosakarida.
6) Peptidase, berfungsi mengubah polipeptida menjadi asam amino.
7) Sukrase, berfungsi mencerna sukrosa menjadi glukosa
dan fruktosa.
8) Lipase, berfungsi mengubah trigliserida menjadi
gliserol dan asam lemak.
Pada permukaan usus halus terdapat banyak
sekali lipatan dengan jutaan tonjolan seperti jari
sepanjang 0,02 inci, yang disebut jonjot (vili). Pada tiap
sel epitel vili juga terdapat ribuan mikrovili. Adanya vili











Proses Pencernaan Makanan di Usus Halus
Pencernaan makanan secara kimiawi pada usus halus terjadi pada suasana
basa. Prosesnya sebagai berikut:
a. Makanan yang berasal dari lambung dan
bersuasana asam akan dinetralkan oleh
bikarbonat dari pankreas.
b. Makanan yang kini berada di usus halus
kemudian dicerna sesuai kandungan zatnya.
Makanan dari kelompok karbohidrat akan
dicerna oleh amilase pankreas menjadi
disakarida. Disakarida kemudian diuraikan
oleh disakaridase menjadi monosakarida, yaitu
glukosa. Glukosa hasil pencernaan kemudian
diserap usus halus, dan diedarkan ke seluruh tubuh oleh peredaran darah.
c. Makanan dari kelompok protein setelah dilambung dicerna menjadi pepton, maka
pepton akan diuraikan oleh enzim tripsin, kimotripsin, dan erepsin menjadi asam
amino. Asam amino kemudian diserap usus dan diedarkan ke seluruh tubuh oleh
peredaran darah.
d. Makanan dari kelompok lemak, pertama-tama akan dilarutkan (diemulsifikasi)
oleh cairan empedu yang dihasilkan hati menjadi butiran-butiran lemak (droplet
lemak). Droplet lemak kemudian diuraikan oleh enzim lipase menjadi asam lemak
dan gliserol. Asam lemak dan gliserol kemudian diserap usus dan diedarkan
menuju jantung oleh pembuluh limfa.
Merupakan usus yang memiliki diameter lebih besar dari usus halus. Memiliki
panjang 1,5 meter, dan berbentuk seperti huruf U terbalik. Usus besar dibagi menjadi
3 daerah, yaitu: kolon asenden (yang arahnya naik), kolon transversum (yang arahnya
5. Kolon/ Usus Besar
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melintang/datar), dan kolon desenden (yang arahnya turun), untuk lebih jelas
perhatikan Gambar 22.
Gambar 22. Kolon/ Usus Besar
Kolon memiliki tambahan usus yang disebut umbai cacing atau apendiks.
Dulu umbai cacing ini belum diketahui fungsinya secara pasti, karena jika ada orang
yang dihilangkan umbai cacingnya ternyata tidak mengalami gangguan sistem
pencernaan, tapi akhir-akhir ini diketahui bahwa fungsi apendiks adalah sebagai
organ imunologik dan secara aktif berperan dalam sekresi immunoglobulin (suatu
kekebalan tubuh) dimana memiliki/berisi kelenjar limfoid. Pada pertemuan antara
usus halus dan usus besar terdapat suatu penyempitan yang disebut klep ileosekum.
Klep ini berfungsi untuk menjaga makanan yang sudah masuk ke dalam usus besar,
tidak dapat kembali ke usus halus. Pada usus besar terdapat bakteri dengan jumlah
yang sangat banyak yang berfungsi untuk pembusukan. Diantara bakteri tersebut
terdapat bakteri Escherchia coli yang menghasilkan vitamin B dan K dari selulosa
yang tidak tercerna oleh tubuh kita.
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Makanan yang masuk ke usus besar sebetulnya merupakan sisa penyerapan
dari usus halus. Namun demikian, kandungan airnya masih cukup tinggi. Jika sisa
makanan masih mengandung kadar air yang tinggi, usus besar akan menyerapnya.
Akan tetapi, jika sisa makanan  mengandung sedikit air, usus besar akan
menambahkan air. Penyerapan dan penambahan air bertujuan agar feses (kotoran)
dalam keadaan tidak cair dan juga tidak padat. Fungsi utama kolon adalah:
a) Menyerap air selama proses pencernaan.
b) Tempat dihasilkannya vitamin K, dan vitamin Biotin sebagai hasil simbiosis
dengan bakteri usus, misalnya Escherichia coli.
c) Membentuk massa feses.
d) Mendorong sisa makanan hasil pencernaan (feses) keluar dari tubuh.
Feses yang terbentuk akan terdorong ke rektum secara peristaltik dan
dikeluarkan lewat anus.
Merupakan lubang tempat pembuangan feses dari tubuh. Sebelum dibuang
lewat anus, feses ditampung terlebih dahulu pada bagian rektum. Apabila feses sudah
siap dibuang maka otot spinkter rektum mengatur pembukaan dan penutupan anus.
Otot spinkter yang menyusun rektum ada 2, yaitu otot polos yang bagian dalam dan
otot lurik yang bagian luar. Pengeluaran feses lewat anus disebut proses defekasi.
Kelenjar pencernaan membantu pemecahan zat makanan dan penyederhanaan
senyawa melalui berbagai enzim yang dikeluarkan di saluran pencernaan. Berikut
adalah kelenjar pencernaan yang berada dalam sistem pencernaan manusia dan
berbagai enzim yang dihasilkan.





Kelenjar ludah merupakan kelenjar pencernaan pertama yang dijumpai makanan
ketika masuk kedalam rongga mulut. Kelenjar ludah menghasilkan mucus dan
enzim amilase. Menurut letaknya kelenjar ludah terdapat pada:
Gambar 23.kelenjar ludah
 Kelenjar parotis, terletak di bawah daun telinga, di antara otot pengunyah
dengan kulit pipih.
 Kelenjar submandibularis, letaknya lebih ke belakang dan ke samping dari
kelenjar sublingualis.
 Kelenjar sublingualis, terletak di bawah lida.
2. Hati
Hati atau hepar adalah kelenjar paling besar dalam tubuh manusia. Meskipun hati
bukan salah satu organ/ saluran pencernaan, tetapi hati dapat mensekresikan
empedu. Empedu mengandung garam empedu yang memegang peranan penting
dalam pencernaan lemak. Lemak diemulsikan menjadi tetesan-tetesan halus











Hati berperan penting dalam mempertahankan
kadar gula darah secara normal. Jika kadar gula
darah rendah, hati memecah glikogen menjadi
glukosa dan mengalirkannya ke dalam darah. Hati
juga dapat mengubah asam amino dan asam laktat
menjadi glukosa; fruktosa dan galaktosa menjadi glukosa. Jika kadar gula
darah tinggi, misalnya sesaat setelah kita makan, hati akan mengubah glukosa
menjadi glikogen dan trigliserida untuk disimpan.
 Metabolism lemak
Sel-sel hati menyimpan beberapa trigliserida, memecah asam lemak untuk
menghasilkan ATP, mensintesis kolesterol untuk membuat garam empedu.
 Metabolism protein
Zat sisa berupa ammonia (NH3) yang bersifat racun diubah menjadi urea yang
tidak beracun dan dikeluarkan bersama urin (air seni). Sel-sel hati juga
mensintesis protein, albumin, protrombin dan fibrinogen.
 Memproses obat-obatan dan hormon
Hati dapat menghilangkan zat-zat beracun seperti alkohol atau
mengekskresikan obat-obatan ke dalam empedu. Hati juga dapat
mengekskresikan hormon-hormon tiroid, misalnya hormon estrogen dan
aldosteron.
 Ekskresi bilirubin
Bilirubin (diturunkan dari sel-sel darah merah yang telah tua) diserap oleh hati
dari darah dan diekskresikan ke dalam empedu. Sebagian besar bilirubin











 Sintesis garam-garam empedu
Garam-garam empedu diperlukan di dalam usus halus untuk mengemulsikan
dan menyerap lemak, kolesterol, fosfolipid dan lipoprotein.
 Penyimpanan
Selain menyimpan glikogen, hati juga menyimpan beberapa vitamin (A, B12,
D, E, K) dan mineral (besi dan tembaga). Vitamin dan mineral tersebut
dikeluarkan hati ketika tubuh membutuhkannya.
 Fagositosis
Sel-sel kupffer pada hati memfagositosis sel darah merah dan sel darah putih
yang telah tua, serta beberapa bakteri.
 Mengaktifkan vitamin D
Kulit, hati dan ginjal berperan dalam mengaktifkan vitamin D.
3. Pankreas
Kelenjar pankreas berada di antara lambung
(ventrikulus) dan usus halus dengan warna
keputihan. Pankreas menghasilkan beberapa enzim
pencernaan makanan diantaranya:
 Peptidase, berfungsi membantu hidrolisis
peptida menjadi asam amino
 Nuklease, berfungsi menghidrolisis asam nuklead (RNA dan DNA) menjadi
komponen nukleotida.
 Amilase, berfungsi menghidrolisis pati menjadi maltosa dan glukosa.
 Lipase, berfungsi menghidrolisis lemak menjadi campuran asam lemak dan
monogliserida.
 Natrium bikarbonat, berfungsi menetralkan keasaman isi usus.
4. Kelenjar lambung
Kelenjar lambung menghasilkan beberapa enzim, seperti pepsin, renin, dan HCl
atau asam klorida. HCl berfungsi untuk mengaktifkan pepsinogen menjadi pepsin.
81
Lampiran A11
Renin berfungsi mengendapkan protein pada susu (kasein). Pepsin berperan
dalam menghasilkan peptida.
5. Kelenjar pada usus halus
Enzim yang dihasilkan antara lain enterokinase, erepsin (peptidase), maltase,
sukrase, laktase, dan nuklease. Enzim maltase menghasilkan glukosa. Enzim
laktase menghasilkan glukosa dan galaktosa. Enzim sukrase menghasilkan
glukosa dan fruktosa. Enzim peptidase menghasilkan asam amino dan enzim
fosfatase. Hormon enterokrinin yang dihasilkan oleh duodenum mempengaruhi









ORGAN SISTEM PENCERNAAN MAKANAN
HEWAN RUMINANSIA
Pola sistem pencernaan pada hewan, umumnya sama dengan manusia, yaitu
terdiri atas mulut, faring, esofagus, lambung, usus, dan anus. Namun demikian,
struktur organ pencernaan kadang-kadang berbeda antara hewan yang satu dengan
hewan yang lain, perbedaan bentuk itu bisanya disesuaikan dengan cara hidup hewan
yang bersangkutan. Beberapa struktur khusus sistem pencernaan ruminansia yang
membedakannya dengan hewan-hewan karnivora dan omnivora, antara lain:
1) Gigi serinya mempunyai bentuk yang sesuai untuk menjepit makanannya yang
berupa rumput atau tumbuhan.
2) Geraham belakangnya/molar besar berbentuk datar dan lebar.
3) Rahangnya bergerak menyamping untuk menggiling dan menggilas makanan.
4) Struktur lambungnya kompleks dengan empat ruangan yang berbeda, yaitu rumen,
retikulum, omasum, dan abomasum.
5) Ukuran panjang ususnya, dibandingkan dengan hewan karnivora maupun omnivor
yang ukuran tubuhnya sama, usus ruminansia jauh lebih panjang. Pada ususnya
hidup koloni bakteri yang merupakan simbiosis mutualisme dengan ruminansia.
Bakteri ini membantu membusukkan atau menghancurkan dinding sel tumbuhan
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3 3 0 0 0 0 3 3 Rahang atas
M P C I I C P M Jenis gigi
3 3 0 4 4 0 3 3 Rahang bawah
Gambar 26. Susunan Gigi
yang tersusun atas selulosa. Disamping itu bakteri ini juga mampu membentuk gas
metana.
Hewan yang kita ambil contoh adalah sapi. Pada sapi mempunya bentuk gigi
yang berbeda dengan hewan mamalia lainnya. Di bawah ini akan diberikan contoh
susunan gigi pada sapi.
Sapi, mempunyai susunan gigi sebagai berikut:
I   = insisivus (gigi seri)
C = kaninus (gigi taring)
P = premolar (geraham depan)
M = molar (geraham belakang)
Berdasarkan susunan gigi di atas,
terlihat bahwa sapi (hewan memamah biak)
tidak mempunyai gigi seri bagian atas dan
gigi taring, tetapi memiliki gigi geraham lebih banyak dibandingkan dengan manusia
sesuai dengan fungsinya untuk mengunyah makanan berserat, yaitu penyusun dinding
sel tumbuhan yang terdiri atas 50% selulosa.
Hewan memamah biak memiliki gigi seri berbentuk kapak yang berfungsi
untuk menjepit dan memotong makanan. Dengan dibantu oleh lidah, gigi seri
1. Rongga Mulut (Kavum oris)
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mengambil makanan, kemudian mencampurnya dengan air liur. Gigi geraham
berbentuk lebar dan datar, dengan rahang bergerak menyamping sehingga makanan
tergiling secara mekanik.
Esofagus (kerongkongan) pada sapi sangat pendek dan lebar serta lebih
mampu berdilatasi (mernbesar). Jika dibandingkan dengan manusia, faring pada sapi
lebih pendek. Esofagus berdinding tipis dan panjangnya bervariasi diperkirakan
sekitar 5 cm.
Lambung sapi sangat besar, diperkirakan sekitar 3/4 dart isi rongga perut.
Lambung mempunyai peranan penting untuk menyimpan makanan sementara yang
akan dimamah kembali (kedua kali). Selain itu, pada lambung juga terjadi proses
pembusukan dan peragian.
Lambung ruminansia terdiri atas 4 (empat) bagian dengan ukuran yang
bervariasi sesuai dengan umur dan makanan alamiahnya. Adapun ke empat bagian
tersebut yaitu:
1. Rumen, dengan kapasitas 80%.
2. Reticulum, dengan kapasitas 5%.
3. Omasum, dengan kapasitas 7-8%.
4. Abomasums, dengan kapasitas 7-8%.











Proses Pencernaan Pada Lambung Mamalia
Makanan dari kerongkongan akan masuk rumen yang berfungsi sebagai
gudang sementara bagi makanan yang tertelan. Di rumen terjadi pencernaan protein,
polisakarida, dan fermentasi selulosa
oleh enzim selulase yang dihasilkan
oleh bakteri dan jenis protozoa
tertentu. Dari rumen, makanan akan
diteruskan ke retikulum dan di
tempat ini makanan akan dibentuk
menjadi gumpalan-gumpalan yang
masih kasar (disebut bolus). Bolus
akan dimuntahkan kembali ke mulut
untuk dimamah kedua kali. Dari
mulut makanan akan ditelan kembali untuk diteruskan ke omasum. Pada omasum
terdapat kelenjar yang memproduksi enzim yang akan bercam ur dengan bolus.
Akhirnya bolus akan diteruskan ke abomasum, yaitu perut yang sebenarnya dan di
tempat ini masih terjadi proses pencernaan bolus secara kimiawi oleh enzim.
Selulase yang dihasilkan oleh mikroba (bakteri dan protozoa) akan merombak
selulosa menjadi asam lemak. Akan tetapi, bakteri tidak tahan hidup di abomasum
karena pH yang sangat rendah, akibatnya bakteri ini akan mati, namun dapat
dicernakan untuk menjadi sumber protein bagi hewan pemamah biak. Dengan
demikian, hewan ini tidak memerlukan asam amino esensial seperti pada manusia.
Hewan seperti kuda, kelinci, dan marmut tidak mempunyai struktur lambung
seperti pada sapi untuk fermentasi selulosa. Proses fermentasi atau pembusukan yang
dilaksanakan oleh bakteri terjadi pada sekum yang banyak mengandung bakteri.
Proses fermentasi pada sekum tidak seefektif fermentasi yang terjadi di lambung.
Akibatnya kotoran kuda, kelinci, dan marmut lebih kasar karena proses pencernaan
selulosa hanya terjadi satu kali, yakni pada sekum. Sedangkan pada sapi proses
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pencernaan terjadi dua kali, yakni pada lambung dan sekum yang kedua-duanya
dilakukan oleh bakteri dan protozoa tertentu.
Pada kelinci dan marmut, kotoran yang telah keluar tubuh seringkali dimakan
kembali. Kotoran yang belum tercerna tadi masih mengandung banyak zat makanan,
yang akan dicernakan lagi oleh kelinci.
Sekum pada pemakan tumbuh-tumbuhan lebih besar dibandingkan dengan sekum
karnivora. Hal itu disebabkan karena makanan herbivora bervolume besar dan proses
pencernaannya berat, sedangkan pada karnivora volume makanan kecil dan
pencernaan berlangsung dengan cepat.
Makanan dari lambung masuk ke usus, di usus terjadi penyerapan sari-sari
makanan. Sari makanan tersebut kemudian diedarkan keseluruh tubuh oleh darah.
Sisa-sisa makanan masuk ke usus besar dan akhirnya bermuara di anus. Usus pada
mamalia dapat dibedakan atas:
1. Usus halus (intestinum tenue), yang terdiri dari duodenum, jejunum, dan ileum.
2. Usus besar (intestinum krasum)
Usus pada sapi sangat panjang, usus halusnya bisa mencapai 40 meter. Hal itu
dipengaruhi oleh makanannya yang sebagian besar terdiri dari serat (selulosa).
Enzim selulase yang dihasilkan oleh bakteri ini tidak hanya berfungsi untuk
mencerna selulosa menjadi asam lemak, tetapi juga dapat menghasilkan bio gas yang
berupa CH4 yang dapat digunakan sebagai sumber energi alternatif. Tidak tertutup
kemungkinan bakteri yang ada di sekum akan keluar dari tubuh organisme bersama
feses, sehingga di dalam feses (tinja) hewan yang mengandung bahan organik akan






Gangguan pada sistem pencernaan dapat disebabkan oleh banyak faktor.
Faktor-faktor tersebut seperti infeksi bakteri, adanya kelainan pada sistem
pencernaan, atau pola makan dan pengelolaan makanan yang salah. Sistem
pencernaan dapat mengalami gangguan atau kelainan. Gangguan tersebut dapat
berupa:
1) Karies Terjadi dalam rongga mulut pada
gigi yang tidak terawat. Karies
terjadi karena adanya penumpukan
sisa makanan pada gigi yang
difermentasikan oleh bakteri
menyebabkan lubang pada gigi.
2) Kolik
Kolik adalah rasa nyeri pada perut
karena mengkonsumsi makanan
yang mengandung zat yang
merangsang, misalnya cabe, lada
dan jahe.
Penyebab kolik belum belum diketahui
pasti, namun ada sejumlah faktor
penyebab potensial. Salah satunya
adalah menghirup terlalu banyak udara
tanpa bersendawa yang menyebabkan
perutnya kembung sehingga terasa
sangat sakit. Faktor lain adalah bahwa
usus besar bekerja terlalu keras untuk
mengeluarkan kotoran dari tubuh





Keracunan makanan dapat terjadi
karena alergi terhadap makanan
tertentu atau zat aditif yang
terkandung di dalam makanan.
Keracunan juga bisa terjadi karena
makanan mengandung virus,
jamur, mikroorganisme  parasit
lain-lainnya.
4) Konstipasi
Sembelit terjadi jika kim masuk ke
usus dengan sangat lambat.
Akibatnya, air terlalu banyak
diserap usus, maka feses menjadi
keras dan kering. Sembelit ini
disebabkan karena kurang
mengkonsumsi makanan yang
berupa tumbuhan berserat dan
banyak mengkonsumsi daging.
5) Apendisitis
Apendisitis adalah radang pada
apendiks (umbai cacing), Organ ini
cukup sering menimbulkan
masalah kesehatan dan peradangan
akut apendiks yang memerlukan






Parotitis (penyakit gondok) adalah
radang pada kelenjar parotis. Satu
atau kedua pipi membengkak
karena kelenjar ludah parotis
diserang virus. Penyakit gondong
yaitu penyakit yang disebabkan
oleh virus yang menyerang
kelenjar air ludah di bagian bawah
telinga, akibatnya kelenjar ludah menjadi bengkak atau membesar. Gejala dan
tanda antara lain: nyeri pada salah satu atau kedua kelenjar liur disertai bengkak,
demam ringan, nyeri pada otot leher dan rasa lemas, sakit kepala, nafsu makan
berkurang, merasa tidak enak badan, puncak bengkak pada 1-3 hari, dan berakhir
pada 3-7 hari, sudut mandibula tidak jelas, posisi daun telinga meningkat,
makanan denagn rasa asam menyebabkan rasa nyeri pada kelenjar liur.
7) Diare
Diare adalah keluarnya feses dalam
bentuk encer karena infeksi pada
kolon. Disebabkan oleh protozoa
atau bakteri, sehingga terjadi
gangguan penyerapan air di usus
besar. Diare dengan feses yang
bercampur darah atau nanah,
disertai dengan perut mulas karena
infeksi Shigella atau jenis protozoa
Entamoeba histolytica, disebut
penyakit disentri. Diare dalam
waktu lama menyebabkan
hilangnya air dan garam-garam




Heart burn adalah mengalirnya
kembali cairan gastric (cairan
lambung) yang terlalu asam
(karena banyaknya HCl) ke bagian
esofagus.
9) Ulkus peptikum (tukak lambung)
Dinding lambung diselubungi
mukus yang di dalamnya juga
terkandung enzim. Jika pertahanan
mukus rusak, enzim pencernaan
akan memakan bagian-bagian kecil
dari lapisan permukaan lambung.
Hasil dari kegiatan ini adalah
terjadinya tukak lambung. Tukak
lambung menyebabkan
berlubangnya dinding lambung
sehingga isi lambung jatuh di
rongga perut. Sebagian besar tukak
lambung ini disebabkan oleh
infeksi bakteri jenis tertentu.
10) Sariawan
Diawali dengan timbulnya luka
kecil dalam rongga mulut. Bila
tidak segera disembuhkan,
sariawan dapat mengganggu
pencernaan makanan di dalam
mulut. Pencegahannya dilakukan
dengan mengkonsumsi vitamin C





mukosa lambung. Pada umumnya
penyakit ini menyerang orang yang
berusia lanjut. Gastritis
menimbulkan peradangan yang
tidak begitu berbahaya, tetapi
berlangsung lama sehingga
menyebabkan rusaknya mukosa
lambung. Pada beberapa kasus,




pankreas. Penyebab umum dari
pankreasitis adalah alkohol dan
terhambatnya tonjolan vateri (akhir
saluran pengeluaran pankreas) oleh
batu empedu. Terjadinya
kanker pangkreas di akibatkan oleh
menghilangnya sel-sel nutrisi yang
sehat sehingga menimbulkan
masalah pada pencernaan. tanda –
tanda umum pada mulainya
kanker pangkreas adalah jika
sering mengalami sakit perut, sakit
punggung, kulit dan bagian putih
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 01
Sistem Pencernaan
Pertemuan Ke     :    I (Satu)
Alokasi Waktu : 1 x 20 menit
Standar Kompetensi  : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia 
dan hewan tertentu, kelainan / penyakit yang 
mungkin terjadi serta implikasinya pada sains, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat (saling 
temas)
Kompetensi Dasar    :  3.3 Mengidentifikasi keterkaitkan antara struktur, 
fungsi, proses, dan  kelainan/penyakit yang dapat 
terjadi pada sistem  pencernaan pada manusia dan 
hewan misalnya ruminansia
Indikator : 1. Menjelaskan struktur atau alat sistem pencernaan
manusia
2. Menjelaskan fungsi struktur atau alat pecernaan 
makanaan pada manusia
3. Menjelaskan kelenjar sistem pencernaan pada 
manusia
  4. Menjelaskan fungsi kelenjar sistem pencernaan 
pada manusia
Nama : 1.……………………………….






1. LKS disusun untuk dikerjakan bersama kelompok.
2. Setiap anggota kelompok mendiskusikan dan menjawab soal yang 
telah ditentukan di LKS. 
3. Bagi anggota kelompok yang telah memahami jawaban diwajibkan 
untuk ke kelompok lain kemudian sharing atau berbagi dengan 













A.Jawablah pertanyaan ini dengan singkat dan jelas!
Soal
1. Perhatikan gambar di bawah ini, berikan keterangan dengan cara mengisi kolom 
keterangan sesuai dengan penunjukan nomor.
2. Perhatikan gambar pada soal nomor satu di atas, tuliskan secara singkat fungsi 





























3. Perhatikan gambar dibawah ini dan berilah keterangan pada kolom yang telah 
disediakan!
















Lembar Kerja Siswa (LKS) 02
Sistem Pencernaan
Pertemuan Ke : II (Dua)
Alokasi Waktu : 1 x 20 menit
Standar Kompetensi  : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia 
dan hewan tertentu, kelainan / penyakit yang 
mungkin terjadi serta implikasinya pada sains, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat (saling 
temas)
Kompetensi Dasar    :  3.3 Mengidentifikasi keterkaitkan antara struktur, 
fungsi, proses, dan  kelainan/penyakit yang dapat 
terjadi pada sistem  pencernaan pada manusia dan 
hewan misalnya ruminansia
Indikator :1. Menjelaskan proses pencernaan makanan yang 
terjadi pada sistem pencernaan manusia
  2. Menjelaskan proses  pecernaan makanan pada 
hewan ruminansia
Petunjuk:
1. LKS disusun untuk dikerjakan bersama kelompok.
2. Setiap anggota kelompok mendiskusikan dan menjawab soal yang 
telah ditentukan di LKS. 
3. Bagi anggota kelompok yang telah memahami jawaban diwajibkan 
untuk ke kelompok lain kemudian sharing atau berbagi dengan 
keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan atau jelaskan.
Nama : 1.……………………………….







A. Jawablah pertanyaan ini dengan singkat dan jelas!
Soal







2. Untuk proses penyerapan di usus halus bahan makanan seperti, lemak, 


















3. Jelaskan proses yang terjadi pada organ pencernaan manusia mulai dari mulut 
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5. Perhatikan gambar di bawah ini, berikan keterangan dengan cara mengisi kolom 
keterangan sesuai dengan penunjukan nomor.
6. Jelaskan proses yang terjadi pada organ pencernaan ruminansia (sapi) mulai dari 













Lembar Kerja Siswa (LKS) 03
Sistem Pencernaan
Pertemuan Ke : III (Tiga)
Alokasi Waktu : 1 x 20 menit
Standar Kompetensi  : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia 
dan hewan tertentu, kelainan / penyakit yang 
mungkin terjadi serta implikasinya pada sains, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat (saling 
temas)
Kompetensi Dasar    :  3.3 Mengidentifikasi keterkaitkan antara struktur, 
fungsi, proses, dan  kelainan/penyakit yang dapat 
terjadi pada sistem  pencernaan pada manusia dan 
hewan misalnya ruminansia
Indikator : 1.Menjelaskan penyakit/kelainan sistem pencernaan 
pada   manusia
                                           2.Mengidentifikasi  keterkaitkan antara struktur, 
fungsi, proses, dan  kelainan/penyakit pada sistem  
pencernaan pada manusia
Petunjuk:
1. LKS disusun untuk dikerjakan bersama kelompok 
2. Setiap anggota kelompok mendiskusikan dan menjawab soal yang telah 
ditentukan di LKS. 
3. Bagi anggota kelompok yang telah memahami jawaban diwajibkan untuk 
ke kelompok lain kemudian sharing atau berbagi dengan keseluruhan kelas 
yang telah mereka bicarakan atau jelaskan.
Nama : 1.……………………………….







A. Jawablah pertanyaan ini dengan singkat dan jelas!
Soal
1. Salah satu program kesehatan sekarang adalah puskesmas keliling yang bertujuan 
untuk mempermudah pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Selain tujuan 
tersebut program ini juga untuk mendata gejala-gejala serta penyakit-penyakit 
yang sering muncul di masyarakat. Berikut akan dipaparkan beberapa gejala-
gejala yang didapat petugas kesehatan dari masyarakat:
a. Timbulnya luka kecil di dalam rongga mulut, luka ini bisa satu atau lebih, 
terasa sakit sehingga nafsu makan menurun.
b. Sering buang air besar dengan feses yang encer sehingga tubuhnya terasa 
lemas.
c. Perut terasa nyeri pada perut sehabis makan.
d. Mengalami susah buang air besar dan tidak teratur dengan feses kering dan 
keras.
e. Gigi berlubang, biasanya terjadi pembengkakan gusi dan terasa sakit.
f. Mengalami pembengkakan di bagian bawah telinga, pembengkakan terjadi 
akibat kelenjar ludah membesar, dan penyakit ini ditularkan oleh saudaranya 
yang menderita sakit yang sama.
g. Mengalami sakit perih dibagian perut bawah sebelah kanan.
Berdasarkan gejala-gejala yang dialami masyarakat di atas, tuliskan nama 


















2. Buatlah slogam dengan tema Kesehatan Sistem Pencernaan. Tujuan dari slogam





















KUNCI JAWABAN LKS 01




d. duodenum (usus 12 jari)
e. jejunum (usus kosong)
f. anusrektum
g. ileum (usus penyerapan)
h. rongga mulut
2. Fungsi sistem pencernaan:
a. Faring merupakan persimpangan antara saluran pernapasan (tenggorokan) dan 
pencernaan (kerongkongan).
b. Eksofagus (kerongkongan) merupakan saluran yang menghubungkan antara rongga 
mulut dengan lambung.
c. Lambung berfungsi mengerus makan secara mekanik melalui kontraksi otot.
d. Duodenum merupakan tempat bermuara saluran pangkreas dan saluran empedu.
e. Jejenum merupakan tempat diselesaikannya proses pencernaan makanan. 
f. Anus berfungsi  sebagai lubang pembuangan feses.
g. Rektum berfungsi sebagai saluran penampung feses.
h. Ileum merupakan tempat menyerap sari-sari makanan hasil proses pencernaan 
melalui jonjot usus (vili).















4. Jawaban nomor 4
a. Kelenjar ludah
Kelenjar ludah merupakan kelenjar pencernaan pertama yang dijumpai 
makanan ketika masuk kedalam rongga mulut. Kelenjar ludah menghasilkan mucus 
dan enzim amilase.
b. Hati
Hati atau hepar adalah kelenjar paling besar dalam tubuh manusia. Meskipun 
hati bukan salah satu organ/ saluran pencernaan, tetapi hati dapat mensekresikan 
empedu. Empedu mengandung garam empedu yang memegang peranan penting 
dalam pencernaan lemak. Lemak diemulsikan menjadi tetesan-tetesan halus 
sehingga lebih mudah dicerna dan diserap.
c. Pankreas
Kelenjar pankreas berada di antara lambung (ventrikulus) dan usus halus 
dengan warna keputihan. Pankreas menghasilkan beberapa enzim pencernaan 
makanan diantaranya:
 Peptidase, berfungsi membantu hidrolisis peptida menjadi asam amino
 Amilase, berfungsi menghidrolisis pati menjadi maltosa dan glukosa.
d. Kelenjar Lambung
Kelenjar lambung menghasilkan beberapa enzim, seperti pepsin, renin, dan 
HCl atau asam klorida. HCl berfungsi untuk mengaktifkan pepsinogen menjadi 
pepsin. Renin berfungsi mengendapkan protein pada susu (kasein). Pepsin berperan 
dalam menghasilkan peptida.
e. Kelenjar pada usus halus
Enzim yang dihasilkan antara lain enterokinase, erepsin (peptidase), 
maltase, sukrase, laktase, dan nuklease. Enzim maltase menghasilkan 
glukosa. Enzim laktase menghasilkan glukosa dan galaktosa. Enzim sukrase 
menghasilkan glukosa dan fruktosa. Enzim peptidase menghasilkan asam 
amino dan enzim fosfatase. Hormon enterokrinin yang dihasilkan oleh 
duodenum mempengaruhi keluarnya enzim-enzim tersebut sehingga 
mempermudah penyerapan sari-sari makanan.
13
Lampiran B3
KUNCI JAWABAN LKS 02
1. Jawaban 1
a. Sebagai sumber/ penghasil energi
zat makanan dapat menyediakan energi untuk berbagai aktivitas tubuh. 
Zat makanan yang berperan yaitu karbohidrat dan lemak.
b. Sebagai pembangun tubuh
zat makanan yang diperlukan untuk pertumbuhan, perkembangan dan 
penggantian sel-sel tubuh yang rusak. Zat makanan yang berperan yaitu 
protein dan beberapa mineral.
c. Sebagai pelindung
 zat makanan yang berperan menjaga keseimbang-an (homeostatis) 
proses-proses biologis/ meta-bolisme dalam tubuh (mengatur kerja 
hormon, mengatur pertumbuhan tulang, mempengaruhi kerja jantung, 
dan mengatur penghantaran impuls pada sel-sel saraf).
 Zat makanan yang berperan yaitu protein, vitamin, mineral dan air.
2. Pencernaan makanan secara kimiawi pada usus halus terjadi pada suasana basa. 
Prosesnya sebagai berikut:
a. Makanan yang berasal dari lambung dan bersuasana asam akan dinetralkan 
oleh bikarbonat dari pankreas.
b. Makanan yang kini berada di usus halus kemudian dicerna sesuai kandungan 
zatnya. Makanan dari kelompok karbohidrat akan dicerna oleh amilase 
pankreas menjadi disakarida. Disakarida kemudian diuraikan oleh 
disakaridase menjadi monosakarida, yaitu glukosa. Glukosa hasil pencernaan 
kemudian diserap usus halus, dan diedarkan ke seluruh tubuh oleh peredaran 
darah.
c. Makanan dari kelompok protein setelah dilambung dicerna menjadi pepton, 
maka pepton akan diuraikan oleh enzim tripsin, kimotripsin, dan erepsin 
menjadi asam amino. Asam amino kemudian diserap usus dan diedarkan ke 
seluruh tubuh oleh peredaran darah.
d. Makanan dari kelompok lemak, pertama-tama akan dilarutkan 
(diemulsifikasi) oleh cairan empedu yang dihasilkan hati menjadi butiran-
butiran lemak (droplet lemak). Droplet lemak kemudian diuraikan oleh 
enzim lipase menjadi asam lemak dan gliserol. Asam lemak dan gliserol 
kemudian diserap usus dan diedarkan menuju jantung oleh pembuluh limfa.
3. Pencernaan dimulai dimulut dengan cara mekanik  dengan bantuan gigi untuk 
dikunyah dan dilumat dengan bantuan kelenjar ludah didorong oleh lidah masuk 
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ke eksofagus kemudian  masuk dilambung dicerna secara kimiawi dengan 
bantuan senyawa kimia  diteruskan ke usus halus dan sari-sari makan diserap 
oleh jonjot yang ada dipermukaan usus halus, makanan yang masuk  ke usus 
besar merupakan sisa penyerapan dari usus halus, namun airnya masih cukup 
tinggi maka kolon asendens menyerap air tersebut sehingga feses menjadi padat 
dan bergerak secara peristaltik menuju  kerektum untuk ditampung dan apabila 
feses sudah siap dibuang maka otot spinkter rektum mengatur pembukaan dan 
penutupan anus.
4. Fungsi sistem pencernaan pada ruminansia contohnya sapi
a. Rumen berfungsi sebagai gudang sementara bagi makan yang ditelan.
b. Omasum berfungsi sebagai tempat pencampuran bolus dengan enzim.
c. Abomasum berfungsi sebagai tempat proses pencernaan bolus secara kimiawi oleh 
enzim.
d. Retikulum berfungsi membentuk gumpalan-gumpalan yang masih kasar (disebut 
bolus).
5. Saluran sistem pencernaan pada sapi
Mulut, Eksofagus (kerongkongan), Reticulum, Lambung, Hati, Empedu, Apendiks, 
Usus halus, Anus, Rektum, Rumen, Pangkreas, Omasum danAbomasum
6. Makanan dari kerongkongan akan masuk rumen yang berfungsi sebagai gudang 
sementara bagi makanan yang tertelan. Di rumen terjadi pencernaan protein, 
polisakarida, dan fermentasi selulosa oleh enzim selulase yang dihasilkan oleh bakteri 
dan jenis protozoa tertentu. Dari rumen, makanan akan diteruskan ke retikulum dan di 
tempat ini makanan akan dibentuk menjadi gumpalan-gumpalan yang masih kasar 
(disebut bolus). Bolus akan dimuntahkan kembali ke mulut untuk dimamah kedua kali. 
Dari mulut makanan akan ditelan kembali untuk diteruskan ke omasum. Pada omasum 
terdapat kelenjar yang memproduksi enzim yang akan bercampur dengan bolus. 
Akhirnya bolus akan diteruskan ke abomasum, yaitu perut yang sebenarnya dan di 
tempat ini masih terjadi proses pencernaan bolus secara kimiawi oleh enzim.
Selulase yang dihasilkan oleh mikroba (bakteri dan protozoa) akan merombak 
selulosa menjadi asam lemak. Akan tetapi, bakteri tidak tahan hidup di abomasum 
karena pH yang sangat rendah, akibatnya bakteri ini akan mati, namun dapat dicernakan 
untuk menjadi sumber protein bagi hewan pemamah biak. Dengan demikian, hewan ini 
tidak memerlukan asam amino esensial seperti pada manusia.
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KUNCI JAWABAN LKS 03
1. Gejala serta penyakit yang muncul pada proses pencernaan makanan pada yang biasa timbul 
di masyarakat :
a.  Nama penyakit: Sariawan
     Penyebab:  kekurangan vitamin C, tergigit.
Upaya pencegahan: mengkosumsi vitamin C, berkumur dengan air hangat,    menggunakan 
analgetik seperti salisilat, yang berfungsi untuk mengatasi iritasi dan luka lokal.
b. Nama penyakit: diare
    Penyebab: mengkonsumsi makan yang basi.
    Pencegahan: pencegahan minum oralit dan air yang banyak
c. Nama penyakit: kolik
     Penyebab: mengkonsumsi makan yang pedis.
Pencegahan: menghindari makan yang mengandung zat yang merangsang seperti lada, cabe, 
dan jahe.
d. Nama penyakit: konstipasi 
     Penyebab: makan tidak pakai sayur
     Pencegahan: mengkonsumsi makan yang berupa berserat dan banyak mengkonsumsi banyak 
buah.
e. Nama penyakit: karies
   Penyebab: tidak sikat gigi secara teratur, banyak mengkonsumsi gula.
Pencegahan: membersihkan gigi secara teratur, membersihkan mulut, pengaturan makan 
yang mengandung gula dan mengkonsumsi makan yang mengandung kalsium seperti susu.
f. nama penyakit: parotitis,
       penyebab: pembengkakan kelenjar parotis akibat demam.
       Pencegahan: menghindari makan yang rasa asam dan pemicu kenjar air liur yang berlebihan, 
imunisasi rutin.
g. Nama penyakit: apendisitis
Penyebab: peradangan pada umbai cacing
Pencegahan: penatalaksanaan satndar untuk apendisitis adalah oprasi, menghindari makan 
yang berbiji kecil seperti Lombok dan mengkonsumsi makan yang mengandung serat.
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2. Slogan tema kesehatan sistem pencernaan dari Dancow
Pentingnya melindungi saluran cerna
80% sel untuk daya tahan tubuh dihasilkan di dalam saluran pencernaan, yang merupakan 
satu-satunya organ tubuh yang terbuka, yaitu pangkal ujungnya berhubungan dengan lingkungan 
luar.Ibu salah satu cara melindungi si Kecil adalah dengan memberinya susu pertumbuhan yang 
mengandung kombinasi baik PROBIOTIK dan PREBIOTIK (makanan bakteri baik) secara 
teratur. Kombinasi keduanya dapat meningkatkan jumlah bakteri baik. Dengan saluran cerna 
yang sehat dan selalu terlindungi, si Kecil pun jadi lebih bebas belajar apa saja untuk mengenal 
dunianya.
Hanya Nestlé DANCOW 1+ yang memiliki inovasi DOUBLE ACTION, kombinasi 
ekslusif bakteri baik probiotik Lactobacillus PROTECTUS® dan prebiotik PREBIO 1® sebagai 
makanannya, yang mampu memberikan perlindungan bagi saluran cerna si Kecil.
1. Probiotik Lactobacillus PROTECTUS® adalah bakteri baik yang
– Melapisi dinding usus sehingga bakteri jahat tidak bisa parkir.
– Menurunkan kadar pH di saluran pencernaan sehingga bakteri patogen tidak
  bisa hidup.
– Membentuk vitamin dan enzim 
– Mengaktifkan sistem imunitas
2. Prebiotik PREBIO 1® adalah 
– Nutrisi bagi probiotik, yang membantu meningkatkan pertumbuhan bakteri baik   tersebut di 
dalam usus.
– Kombinasi unik serat larut Fruktooligosakarida dan Inulin.









1 1 item nilai 2 9  x 2 = 18
2 1 item nilai 2 9  x 3 = 27
3 1 item nilai 2 11  x 2 = 22






1 1 item nilai 3 3 x 3 = 9
2 1 item nilai 6 3 x 6 = 18
3 1 item nilai 20 1 x 20 = 20
4 1 item nilai 4 4 x 4 = 16
5 1 item nilai 1 14 x 1 = 14








1 1 item nilai 5 7 x 5   = 35
2 1 item  nilai 65 1 x 65 = 65
Jumlah 100
Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai:
Contoh :
Ani memperoleh nilai 80 jadi  skor Ani adalah  nilai =             X 100%









Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Sarjana Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar pada program studi Pendidikan Biologi, saya wajib 
mengadakan penelitian yang hasilnya diwujudkan dalam bentuk strata 1. Judul 
penelitian ini adalah : Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Dengan Tipe The Power Of 
Two (TPT) Siswa Kelas XI  SMA Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa.
Instrumen tes hasil belajar ini, mengambil kompetensi dasar 3.3 
Mengidentifikasi keterkaitan struktur, fungsi, proses, dan  kelainan/penyakit yang 
dapat terjadi pada sistem  pencernaan pada manusia dan hewan tertentu. Informasi 
yang benar dari responden merupakan penghargaan bagi peneliti yang tidak ternilai. 
Kegiatan ini murni penelitian ilmiah.
TES HASIL BELAJAR
Petunjuk Pengisian
1. Kerjakan soal sesuai dengan kemampuan anda.
2. Dahulukan soal yang dianggap lebih mudah.
3. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 




1. Urutan saluran pencernaan pada manusia adalah ….
A. mulut – tekak – kerongkongan – lambung – usus halus – usus besar – anus
B. mulut – kerongkongan – lambung – tekak – usus halus – usus besar – anus
C. mulut – kerongkongan – tekak – usus halus – usus besar – lambung – anus
D. mulut – tekak – kerongkongan – usus halus – usus besar – lambung – anus
E. mulut – kerongkongan – tekak – lambung – usus halus – usus besar – anus
2. Pada rongga mulut berlangsung proses pencernaan secara mekanik dan kimiawi, 
organ yang berperan dalam pencernaan secara kimiawi adalah ….
A. lidah dan gigi
B. kelenjar ludah
C. gigi dan kelenjar lipase
D. kelenjar ludah dan lidah
E. kelenjar air liur dan gigi
3. Pencernaan secara mekanik adalah pengubahan bentuk makanan dari kasar 
menjadi lebih halus, sedangkan pencernaan secara kimiawi adalah ….
A. penyerapan makanan oleh jonjot usus
B. pencernaan makanan dengan bantuan enzim
C. pemecahan makana hingga dapat diserap oleh usus
D. pencernaan dengan pergerakan makanan dalam usus
E. penghancuran makanan dengan bantuan gigi dan lidah
4. Pencernaan makanan yang secara mekanis di dalam rongga mulut dibantu oleh 





















7. Perbedaan antara gigi anak kecil (gigi susu) dengan gigi orang dewasa (gigi 





E. semua jawaban benar
8. Usus halus terdiri dari tiga bagian, proses penyerapan sari-sari makanan terjadi 
dibagian …




E. duodenum, jejunum, dan ileum
9. Peranan bakteri dalam membantu pencernaan makanan hewan memamah biak 
adalah ….
A. membantu produksi asam lemak
B. menghancurkan dan mencerna selulosa
C. melumatkan dan membusukkan makanan
D. menguraikan selulosa dan memproduksi gas metana
E. membusukkan makanan dan menghasilkan gas metana





















13. Berpindahnya makanan dari rongga mulut ke lambung adalah karena terjadiya
gerak peristaltik di kerongkongan, gerakan tersebut disebabkan oleh ….
A. kontraksi otot polos yang melingkar
B. kontraksi otot lurik yang memanjang
C. kontraksi otot lurik dan memanjang dan melingkar
D. kontraksi otot polos yang memanjang dan melingkar
E. kontraksi otot polos dan otot lurik yang memanjang dan melingkar
14. Papile dan saraf yang terkandung pada lidah menyebabkan kita merasakan ….
A. pahit pada tepi lidah
B. asam pada pangkal lidah
C. manis dan asin pada ujung 
lidah
D. manis dan pahit pada ujung 
lidah
E. asam dan asin pada pangkal 
lidah
15. Perbedaan antara sistem pencernaan makanan pada hewan memamah biak dengan 
manusia terletak pada … 
A. susunan dan fungsi gigi
B. susunan dan fungsi gigi, 
lambung 
C. lambung





16. Penyakit pada saluran pencernaan yang menyebabkan feses sulit keluar karena 













18. Enzim yang dihasilkan oleh rongga mulut yan berfungsi untuk mikroorganisme 






19. Diare dapat disebabkan oleh ….
A. kurang minum
B. infeksi atau virus
C. makan tidak teratur
D. peradangan lambung
E. produksi HCl yang berlebihan





E. umbai cacing (apendiks)
21. Pernyataan yang benar mengenai gangguan pencernaan dan penyebabnya adalah 
….
A. diare, disebabkan kelebihan asam lambung
B. gastritis, disebabkan ilitasi pada dinding kolon
C. sembelit, disebabkan kurang makanan berserat
D. ulkus, disebabkan racun yang dikeluarkan oleh bakteri
E. radang usus buntu, disebabkan adanya gangguan absorbsi air
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22. Proses pengubahan makanan dari karbohidrat hingga glukosa dilakukan oleh 
enzim berikut adalah ….
A. maltase dan lipase
B. amilase dan lipase
C. ptialin dan protease
D. amilase dan maltase
E. protease dan amilase






24. Hormon yang menstimulasi lambung untuk mensekresikan getah yang berupa 






25. Pada hewan memamah biak, makanan akan mengalami pencernaan secara 






26. Enzim pencernaan yang dihasilkan oleh kelenjar pangkreas yang mampu 








27.Produksi HCl yang berlebihan dapat menyebabkan terjadinya gesekan pada 
dinding lambung dan usus halus sehingga timbul rasa nyeri. Gangguan pencernaan 






28. Proses perpindahan bahan makanan melalui saluran pencernaan dengan bantuan 




















KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR
No. A B C D E No. A B C D E No. A B C D E
1 O 11 O 21 O
2 O 12 O 22 O
3 O 13 O 23 O
4 O 14 O 24 O
5 O 15 O 25 O
6 O 16 O 26 O
7 O 17 O 27 O
8 O 18 O 28 O
9 O 19 O 29 O
10 O 20 O 30 O
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RUBRIK TES HASIL BELAJAR
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pallangga
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/ Semester : XI / Genap
Tahun Pelajaran : 2015/2016
Materi : Sistem Pencernaan Makanan
Standar Kompetensi            : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan 
hewan tertentu, kelainan / penyakit yang mungkin 
terjadi serta implikasinya pada sains, lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat (saling temas)
Kompetensi Dasar             : 3.3. Mengidentifikasi keterkaitkan antara struktur, 
fungsi, proses, dan  kelainan/penyakit yang dapat 




1. Menjelaskan struktur atau alat sistem pencernaan manusia
2. Menjelaskan fungsi struktur atau alat pecernaan makanaan pada manusia
3. Menjelaskan kelenjar sistem pencernaan pada manusia
4. Menjelaskan fungsi kelenjar sistem pencernaan pada manusia
 Pertemuan 2
1. Menjelaskan proses pencernaan makanan yang terjadi pada sistem pencernaan 
manusia
2. Menjelaskan proses pecernaan makanan pada hewan ruminansia
 Pertemuan 3
1. Menjelaskan penyakit/kelainan sistem pencernaan pada   manusia
2. Mengidentifikasi  keterkaitkan antara struktur, fungsi, proses, dan  




C1 = Pengetahuan C2 = Pemahaman C3 = Aplikasi C4 = Analisis
C5 = Sintesis C6 =  Evaluasi




































































































































































a. Instrumen validasi RPP
FORMAT VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
A. Petunjuk 
Dalam menyusun strata 1, peneliti menggunakan perangkat pembelajaran. Salah satu komponen 
perangkat pembelajaran tersebut adalah lembar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Karena 
itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap RPP yang dibuat. 
Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian 
aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut :
1. Adalah tidak valid
2. Adalah kurang valid
3. Adalah cukup valid
4. Adalah valid
5. Adalah sangat valid
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar langsung di dalam 
lembar validasi ini. Atas bantuannya saya ucapkan terima kasih.
B. Tabel Penilaian
NO Aspek yang dinilai Penilaian Ket
1 2   3 4 5
Kompetensi Dasar
Kejelasan rumusan kompetensi dasar
Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar
1. Ketepatan penjabaran kompetensi dasar 
dalam indikator
2. Kesesuaian indikator dengan waktu yang 
disediakan
3. Kejelasan rumusan indikator
4. Keterukuran indikator
5. Kesesuaian indikator dengan perkembangan 
kognitif siswa
3 Isi dan Kegiatan Pembelajaran
1. Kebenaran isi/materi pembelajaran




3. Kesesuaian materi pembelajaran dengan 
indikator
4. Pemilihan strategi, pendekatan, metode dan 
sarana pembelajaran dilakukan dengan tepat, 
sehingga memungkinkan siswa aktif belajar
5. Kejelasan kegiatan guru dan siswa pada 
setiap tahapan pembelajaran
6. Kegiatan guru dan siswa dirumuskan secara 
jelas dan operasional, sehingga mudah 
dilaksanakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran di kelas
7. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan
4 Bahasa
1. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan 
kaidah bahasa Indonesia
2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif
3. Kesederhanaan struktur kalimat
5 Waktu
1. Kesesuaian waktu yang digunakan
2. Rincian waktu untuk setiap tahapan 
pembelajaran
Penutup
1. Mengevaluasi dengan memberikan tes
evaluasi berupa pilihan ganda
C. Penilaian umum terhadap Rencana Pelaksanaan P
1. Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Dapat digunakan dengan revisi besar
4. Belum dapat digunakan









b. Instrumen validasi Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
FORMAT VALIDASI LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)
A. Petunjuk 
Dalam menyusun strata 1, peneliti menggunakan perangkat pembelajaran. Salah satu 
komponen perangkat pembelajaran tersebut adalah Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Karena itu 
peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKS yang dibuat. 
Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian 
aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut :
1. Adalah tidak valid
2. Adalah kurang valid
3. Adalah cukup valid
4. Adalah valid
5. Adalah sangat valid
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar langsung di 
dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya saya ucapkan terima kasih.
B. Tabel Penilaian
NO                                 URAIAN Penilaian    Ket
1 2   3 4 5
Aktivitas
1. Kesesuaian aktivitas dengan tujuan (indikator 
pencapaian hasil belajar)
2. Prosedur urutan kerja
3. Manfaat terhadap pembelajaran
4. Keterbacaan/kejelasan bahasa
5. Peranan LKS mengaktifkan belajar siswa
Materi yang disajikan
1. Kebenaran materi/isi
2. Merupakan materi/tugas yang esensial
3. Kesesuaian dengan pembelajaran
4. Peranannya untuk mendorong siswa dalam 





1. Kebenaran tata bahasa
2. Kesesuaian kalimat dengan tingkat 
perkembangan siswa
3. Mendorong motivasi untuk bekerja
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
6. Kejelasan petunjuk atau arahan
7. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
Alokasi waktu
Rasionalisasi alokasi waktu untuk menyelesaikan
LKS
C. Penilaian umum terhadap Lembar Kegiatan Siswa  
1. Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Dapat digunakan dengan revisi besar
4. Belum dapat digunakan










c. Instrumen validasi tes evaluasi
FORMAT VALIDASI LEMBAR TES EVALUASI
A. Petunjuk 
Dalam menyusun strata 1, peneliti menggunakan instrumen lembar tes evaluasi. Karena itu 
peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap lembar tes evaluasi 
yang dibuat. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dalam 
matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut :
1. Adalah tidak valid
2. Adalah kurang valid
3. Adalah cukup valid
4. Adalah valid
5. Adalah sangat valid
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar langsung di 
dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya saya ucapkan terima kasih.
B. Tabel Penilaian
NO                                 URAIAN Penilaian    Ket
1 2   3 4 5
Materi
1. Pertanyaan sesuai dengan aspek (variabel) 
yang diukur
2. Pertanyaan dirumuskan dengan jelas
3. Pilihan jawaban yang dinyatakan dengan 
jelas
Konstruksi
1. Petunjuk pengisian instrument dinyatakan 
dengan jelas
2. Kalimat dalam setiap item pertanyaan tidak 
menimbulkan penafsiran ganda
Bahasa
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
36
Lampiran B8
kaidah Bahasa Indonesia yang benar
2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti
3. Menggunakan kata-kata (istilah) yang 
dikenal oleh siswa 
Waktu
Waktu yang digunakan sesuai
C. Penilaian umum terhadap lembar tes evaluasi  
1. Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Dapat digunakan dengan revisi besar
4. Belum dapat digunakan










d. Instrumen validasi lembar observasi
FORMAT VALIDASI LEMBAR OBSERVASI
A. Petunjuk 
Dalam menyusun strata 1, peneliti menggunakan instrumen lembar motivasi belajar siswa. 
Karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap lembar 
motivasi belajar siswa yang dibuat. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek (√) pada kolom 
yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut:
1. Adalah tidak valid
2. Adalah kurang valid
3. Adalah cukup valid
4. Adalah valid
5. Adalah sangat valid
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar langsung di 
dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya saya ucapkan terima kasih.
B. Tabel Penilaian
NO                                 URAIAN Penilaian ket
1 1 2   3 4 5
Materi
1. Pernyataan sesuai dengan aspek (variabel) yang 
diukur
2. Pernyataan dirumuskan dengan jelas
3. Jawaban yang diharapkan jelas
Konstruksi
1. Petunjuk pengisian instrument dinyatakan dengan 
jelas
2. Kalimat dalam pernyataan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda
Bahasa
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia yang benar




3. Menggunakan kata-kata (istilah) yang dikenal 
oleh responden oleh responden
Waktu
Waktu yang digunakan sesuai
C. Penilaian umum terhadap lembar motivasi siswa
1. Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Dapat digunakan dengan revisi besar
4. Belum dapat digunakan









FORMAT HASIL PERHITUNGAN VALIDASI RPP
Kategori validitas setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek ditetapkan 
sebagai berikut:
4,5 ≤		࢞ത  ˂ 5,0 Sangat valid
3,5 ≤		࢞ത  ˂ 4,5 Valid
2,5 ≤  ࢞ഥ˂ 3,5 Cukup valid
1,5 ≤  ࢞ഥ˂ 2,5 Kurang valid
  1 ˂  ࢞ഥ< 1,5 Tidak valid
Tabel Penilaian
No ASPEK YANG DINILAI
PENILAIAN VALIDATOR
KET
1 2 3 Rerata
1 Kompetensi Dasar
Kejelasan rumusan kompetensi 
dasar
5 5 5 5 SV
Rereta Aspek 5 SV
2 Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar
1. Ketepatan penjabaran 
kompetensi dasar dalam 
indikator
2. Kesesuaian indikator dengan 
waktu yang disediakan
3. Kejelasan rumusan indikator
4. Keterukuran indikator


































1 2 3 Rerata
3 Isi dan Kegiatan 
Pembelajaran
1. Kebenaran isi/materi 
pembelajaran
2. Sistematika penyusunan 
rencana pembelajaran
3. Kesesuaian materi 
pembelajaran dengan 
indikator
4. Pemilihan strategi, 
pendekatan, metode dan 
sarana pembelajara 
dilakukan dengan tepat, 
sehingga memungkinkan 
siswa aktif belajar
5. Kejelasan kegiatan guru dan 
siswa pada setiap tahapan 
pembelajaran
6. Kegiatan guru dan siswa 
dirumuskan secara jelas dan 
operasional, sehingga mudah 
dilaksanakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran 
di kelas





































Rerata Aspek 4,5 SV
4 Bahasa
1. Penggunaan bahasa ditinjau 
dari penggunaan kaidah 
bahasa Indonesia
2. Bahasa yang digunakan 
bersifat komunikatif























1 2 3 Rerata
5 Waktu
1. Kesesuaian waktu yang 
digunakan
2. Rincian waktu untuk setiap 
tahapan pembelajaran
Penutup
1. Mengevaluasi dengan 
memberikan tes evaluasi 

















Rerata Aspek 4,4 V
RERATA TOTAL = 4,6 ( SANGAT  VALID)
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FORMAT HASIL PERHITUNGAN VALIDASI LKS
Kategori validitas setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek ditetapkan 
sebagai berikut:
4,5 ≤		࢞ത  ˂ 5,0 Sangat valid
3,5 ≤		࢞ത  ˂ 4,5 Valid
2,5 ≤  ࢞ഥ˂ 3,5 Cukup valid
1,5 ≤  ࢞ഥ˂ 2,5 Kurang valid
  1 ˂  ࢞ഥ< 1,5 Tidak valid
Tabel Penilaian
No ASPEK YANG DINILAI
PENILAIAN VALIDATOR
Ket1 2 3 Rerata
1 Aktivitas
1. Kesesuaian aktivitas 
dengan tujuan (indikator 
pencapaian hasil belajar)
2. Prosedur urutan kerja
































Rerata Aspek 4,7 SV
2 Materi yang disajikan
1. Kebenaran materi/isi
2. Merupakan materi/tugas 
yang esensial



















NO ASPEK YANG DINILAI
PENILA
IAN KET
1 2 3 Rerata
4. Peranannya untuk 
    mendorong siswa dalam 
    menemukan 
    konsep/prosedur dengan 
    cara mereka sendiri
4 5 5 4,7 SV
Rerata Aspek 4,8 SV
3 Bahasa
1. Kebenaran tata bahasa
2. Kesesuaian kalimat 
dengan tingkat 
perkembangan siswa
3. Mendorong minat untuk 
bekerja
4. Kesederhanaan struktur 
kalimat
5. Kalimat soal tidak 
mengandung arti ganda
6. Kejelasan petunjuk atau 
arahan
7. Sifat komunikatif bahasa      




































Rerata Aspek 4,7 SV
4 Alokasi waktu
Rasionalisasi alokasi waktu 
untuk menyelesaikan LKS 
dan TTS
5 5 5 5 SV
Rerata Aspek 5 SV
RERATA TOTAL = 4,8 ( SANGAT VALID)
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FORMAT HASIL PERHITUNGAN VALIDASI LEMBAR TES EVALUASI
Kategori validitas setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek ditetapkan 
sebagai berikut:
4,5 ≤		࢞ത  ˂ 5,0 Sangat valid
3,5 ≤		࢞ത  ˂ 4,5 Valid
2,5 ≤  ࢞ഥ˂ 3,5 Cukup valid
1,5 ≤  ࢞ഥ˂ 2,5 Kurang valid
  1 ˂  ࢞ഥ< 1,5 Tidak valid
Tabel Penilaian
NO ASPEK YANG DINILAI
PENILAIAN VALIDATOR
KET1 2 3 Rerata
1 Materi
1. Pertanyaan sesuai 
dengan aspek (variabel) 
yang diukur
2. Pertanyaan dirumuskan 
dengan jelas

















Rerata Aspek 4,6 SV
2 Konstruksi
1. Petunjuk pengisian 
instrument dinyatakan 
dengan jelas
2. Kalimat dalam setiap 




















1 2 3 Rerata
3 Bahasa
1. Menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia 
yang benar
2. Menggunakan bahasa 
yang sederhana dan 
mudah dimengerti
3. Menggunakan kata-kata 

















Rerata Aspek 4,6 SV
4 Waktu
Waktu yang digunakan 
sesuai
5 5 5 5 SV
Rerata Aspek 5 SV
RERATA TOTAL = 4,7 (SANGAT  VALID)
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FORMAT HASIL PERHITUNGAN VALIDASI LEMBAR OBSERVASI
Kategori validitas setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek ditetapkan 
sebagai berikut:
4,5 ≤		࢞ത  ˂ 5,0 Sangat valid
3,5 ≤		࢞ത  ˂ 4,5 Valid
2,5 ≤  ࢞ഥ˂ 3,5 Cukup valid
1,5 ≤  ࢞ഥ˂ 2,5 Kurang valid
  1 ˂  ࢞ഥ< 1,5 Tidak valid
Tabel Penilaian
NO ASPEK YANG DINILAI
PENILAIAN VALIDATOR
KET1 2 3 Rerata
1 Materi
1. Pernyataan sesuai 
dengan aspek (variabel) 
yang diukur
2. Pernyataan dirumuskan 
dengan jelas

















Rerata Aspek 4,6 SV
2 Konstruksi
1. Petunjuk pengisian 
instrument dinyatakan 
dengan jelas














Rerata Aspek 4,7 SV
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NO ASPEK YANG DINILAI PENILAIAN VALIDATOR KET
1 2 3 Rerata
3 Bahasa
1. Menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa 
Indonesia yang benar
2. Menggunakan bahasa 
yang sederhana dan 
mudah dimengerti
3. Menggunakan kata-kata 

















Rerata Aspek 4,6 SV
4 Waktu
Waktu yang digunakan 
sesuai
5 4 5 4,7 SV
Rerata Aspek 4,7 SV
RERATA TOTAL = 4,7 (SANGAT  VALID)
 PENILAI 
DAFTAR NAMA PENILAI / VALIDATOR
No Nama Jabatan
1 Muh Rapi, S.Ag., M.pd. Sekjur UIN Alauddin Makassar
2 Dr. Muh. Yusuf Tahir, S.Ag., M.Ag. Dosen UIN Alauddin Makassar
3 Hajrawati, S.Pd., M.Pd. Guru Biologi SMA Negeri 1 Pallangga
iii
Hitungan SPSS
1. Deskriptif TPS(E1) - TPT(E2)
2. Normalitas  TPS(E1) - TPT(E2)
3. Homogenitas Hasil Belajar Posstest E1 dan E2
4. Uji t Hasil Belajar Posttest E1 dan E2
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent
Valid
35 2 6,9 6,9 6,9
40 3 10,3 10,3 17,2
41 1 3,4 3,4 20,7
45 2 6,9 6,9 27,6
46 1 3,4 3,4 31,0
50 2 6,9 6,9 37,9
52 1 3,4 3,4 41,4
55 2 6,9 6,9 48,3
56 1 3,4 3,4 51,7
57 1 3,4 3,4 55,2
58 1 3,4 3,4 58,6
60 2 6,9 6,9 65,5
62 2 6,9 6,9 72,4
65 1 3,4 3,4 75,9
67 2 6,9 6,9 82,8
68 1 3,4 3,4 86,2
70 4 13,8 13,8 100,0
Total 29 100,0 100,0
Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
posttest 29 35 70 54,86 11,385
Valid N (listwise) 29
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent
Valid
51 3 10,0 10,0 10,0
53 1 3,3 3,3 13,3
54 1 3,3 3,3 16,7
56 1 3,3 3,3 20,0
59 2 6,7 6,7 26,7
61 2 6,7 6,7 33,3
63 2 6,7 6,7 40,0
64 2 6,7 6,7 46,7
70 1 3,3 3,3 50,0
71 2 6,7 6,7 56,7
73 4 13,3 13,3 70,0
75 5 16,7 16,7 86,7
76 1 3,3 3,3 90,0
78 3 10,0 10,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
posttest 30 51 78 66,63 9,190
Valid N (listwise) 30
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Asymp. Sig. (2-tailed) ,943
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.













Asymp. Sig. (2-tailed) ,234
a. Test distribution is Normal.




Test of Homogeneity of Variances
Posttest
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1,220 1 57 ,274
ANOVA
Posttest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2043,212 1 2043,212 19,160 ,000
Within Groups 6078,415 57 106,639
Total 8121,627 58
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Uji t Hasil Belajar Posttest
Group Statistics
kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
posttest
TPS Kelas Eksperimen 1 29 54,86 11,385 2,114
TPT Kelas Eksperimen 2 30 66,63 9,190 1,678
Independent Samples Test
Levene's Test 
for Equality of 
Variances
t-test for Equality of Means



































1. Deskriptif TPS(E1) - TPT(E2)
2. Normalitas  TPS(E1) - TPT(E2)
3. Homogenitas Hasil Belajar Posstest E1 dan E2
4. Uji t Hasil Belajar Posttest E1 dan E2
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent
Valid
35 2 6,9 6,9 6,9
40 3 10,3 10,3 17,2
41 1 3,4 3,4 20,7
45 2 6,9 6,9 27,6
46 1 3,4 3,4 31,0
50 2 6,9 6,9 37,9
52 1 3,4 3,4 41,4
55 2 6,9 6,9 48,3
56 1 3,4 3,4 51,7
57 1 3,4 3,4 55,2
58 1 3,4 3,4 58,6
60 2 6,9 6,9 65,5
62 2 6,9 6,9 72,4
65 1 3,4 3,4 75,9
67 2 6,9 6,9 82,8
68 1 3,4 3,4 86,2
70 4 13,8 13,8 100,0
Total 29 100,0 100,0
Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
posttest 29 35 70 54,86 11,385
Valid N (listwise) 29
2
Lampiran C1









Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent
Valid
51 3 10,0 10,0 10,0
53 1 3,3 3,3 13,3
54 1 3,3 3,3 16,7
56 1 3,3 3,3 20,0
59 2 6,7 6,7 26,7
61 2 6,7 6,7 33,3
63 2 6,7 6,7 40,0
64 2 6,7 6,7 46,7
70 1 3,3 3,3 50,0
71 2 6,7 6,7 56,7
73 4 13,3 13,3 70,0
75 5 16,7 16,7 86,7
76 1 3,3 3,3 90,0
78 3 10,0 10,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
posttest 30 51 78 66,63 9,190
Valid N (listwise) 30
3
Lampiran C2













Asymp. Sig. (2-tailed) ,943
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.













Asymp. Sig. (2-tailed) ,234
a. Test distribution is Normal.




Test of Homogeneity of Variances
Posttest
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1,220 1 57 ,274
ANOVA
Posttest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2043,212 1 2043,212 19,160 ,000
Within Groups 6078,415 57 106,639
Total 8121,627 58
5Lampiran C4
Uji t Hasil Belajar Posttest
Group Statistics
kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
posttest
TPS Kelas Eksperimen 1 29 54,86 11,385 2,114
TPT Kelas Eksperimen 2 30 66,63 9,190 1,678
Independent Samples Test
Levene's Test 
for Equality of 
Variances
t-test for Equality of Means



































1. Dokumentasi Kelas Eksperimen 1 TPS
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